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Development cita-cita negara.

Infrastructure is the foundation
for the development of national
economy and public welfare.
Therefore, by accelerating the
development of infrastructure,
we accelerate the achievement
of national objectives.
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PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Financial Highlights

Untuk periode 10 bulan pada 2009

Dalam Jutaan Rupiah

For the period of 10 months in 2009
In Million of Rupiah

Pendapatan Usaha 72.820 Revenues

Beban Usaha 18.471 Operating Expenses

Laba Usaha 54.349 Operating Profit

Pendapatan Lain-lain - bersih 50 Other Incomes - net

Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan 54.399 Profit Before Income Tax
Manfaat Pajak Tangguhan 3.437 Deferred Tax

Laba Bersih 57.836 Net profit

Aset Lancar 1.058.245 Current Assets

Aset Tetap - bersih 1.516 Fixed Assets - net

Aset Lain-lain 483 Other Assets

Aset Pajak Tangguhan 3.437 Deferred Tax Assets

Jumlah Aset 1.063.681 Total Assets

Jumlah Kewajiban 5.697 Total Liabilities

Jumlah Ekuitas 1.057.984 Total Equity

Tingkat Pengembalian Modal 5,47% Return on Equity

Tingkat Pengembalian Investasi 5,14% Return on Investment

Tingkat Pengembalian Aset 5,44% Return on Assets

Rasio Pendapatan Operasional Terhadap Beban Operasional 394,24% Operating Profit to Operating Expenses Ratio
Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset 99,46% Total Equity to Total Asset Ratio
Produktivitas (Rp / Tenaga Kerja) 2.224 Productivity (IDR / Work Force)
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as demand for air
transportation
continues growing,
so does the need
for a significantly
improved airport
infrastructure.
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Seiring dengan
meningkatnya kebutuhan
akan transportasi udara,
maka meningkat pula
kebutuhan akan
infrastruktur bandar
udara yang lebih baik.
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Sambutan Komisaris Utama

Ngalim Sawega, Komisaris Utama - President Commissioner

8

Pemegang Saham dan Pemangku

Kepentingan Perseroan yang
kami hormati,

Sebagai bagian dari agenda Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional, pembangunan infrastruktur
memegang peranan penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja,
pengurangan kemiskinan, pengembangan sumber daya
manusia, peningkatan daya saing industri, dan pemerataan
pembangunan di seluruh wilayah Negara Republik
Indonesia.

Berbagai hambatan, tantangan dan keterbatasan dari
aspek sumber daya manusia maupun aspek kemampuan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) menjadi
kendala dalam pembangunan infrastruktur di Indonesia.

Sebagai salah satu upaya untuk mempercepat
pembangunan infrastruktur, maka pada tanggal 26
Februari 2009 Pemerintah mendirikan PT Sarana Multi
Infrastruktur (Persero), suatu BUMN yang khusus bergerak
di bidang pembiayaan infrastruktur.

Perseroan didirikan dengan mengemban misi dan
menjalankan peran sebagai fasilitator dan katalis dalam
percepatan pembangunan infrastruktur di Indonesia.
Sejalan dengan misi dan peran tersebut, maka Dewan
Komisaris bersama Direksi berupaya untuk memastikan
jalannya pelaksanaan tugas Perseroan sesuai tata kelola
yang baik (Good Corporate Governance/GCG).

Laporan Tahunan 2009

Dear Shareholders and
Stakeholders,

As part of the agenda in National Medium Term
Development Plan, infrastructure development plays a
significant role in boosting economy growth, job creation,
poverty reduction, human resources development,
increasing industrial competitiveness, and spreading out
throughout economic growth in all regions of

the Republic of Indonesia.

Various obstacles, challenges and limitation on
human resources aspect as well as the capability of
the State Budget hamper the infrastructure
development in Indonesia.

As an effort to accelerate infrastructure development, on
26th of February 2009, the Government established

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero), a State-Owned
Company engaging in the business of infrastructure
financing.

The Company was established with a mission and role as
facilitator and catalyst in the acceleration of infrastructure
development in Indonesia. In line with the mission and
role, the Board of Commissioners together the Board of
Directors strive to ensure that the Company undertake

its tasks in confirm with the principles of Good

Corporate Governance (GCG).




PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Letter From The President Commissioner

Ngalim Sawega, Komisaris Utama
President Commissioner

Langgeng Subur, Komisaris
Commissioner

Wahyu Utomo, Komisaris

Commissioner

Dalam rangka memperluas perannya sebagai fasilitator
dan katalis, Pemerintah melalui Perseroan dengan
bekerjasama dengan World Bank, ADB, IFC dan DEG

telah membentuk anak perusahaan Perseroan yang
bergerak dalam pembiayaan infrastruktur yang diharapkan
dapat meningkatkan minat investor swasta untuk
berpartisipasi dalam pembangunan infrastruktur di
Indonesia. Pembentukan diawali dengan penandatanganan
Founders Agreement oleh para Pemegang Saham Pendiri
pada tanggal 30 Juni 2009, dan dilanjutkan dengan
pendirian PT Indonesia Infrastructure Finance (“PT IIF")
pada tanggal 15 Januari 2010.

Sebagai perusahaan yang baru berdiri, sejak Februari 2009
Perseroan melakukan koordinasi dan sosialisasi atas misi
dan tujuan pendiriannya kepada berbagai instansi dan
lembaga yaitu Kementerian Keuangan, Kantor Menteri
Koordinator Bidang Perekonomian, Bappenas, BPP SPAM,
BPJT, BUMN-BUMN lainnya serta pihak-pihak terkait yang
diharapkan dapat meningkatkan kesiapan proyek-proyek
Public Private Partnerships (PPP) yang ditawarkan

oleh Pemerintah.

Sejalan dengan upaya tersebut, Perseroan terus berupaya
melakukan peningkatan kapasitas (capacity building), baik
secara internal berupa peningkatan kapasitas SDM,
maupun eksternal dalam rangka mencari berbagai
kemungkinan untuk melakukan kegiatan pembiayaan
langsung atas proyek-proyek infrastruktur.

To enhance its role as catalyst and facilitator, Government
through the Company, and in coordination with World
Bank, Asian Development Bank (ADB), International
Finance Corporation (IFC), and Deutsche Investitions-und
Entwicklungsgesellschaft mbH (DEG) had established a
company to undertake infrastructure financing activities
with a view to increase private sectors participation

in Indonesia infrastructure development.

The initial shareholders signed Founders Agreements on
30th June 2009 as the first step to the establishment of
PT Indonesia Infrastructure Finance (“PT IIF”), and followed
by its establishment on 15th January 2010.

As a newly established institution, since February 2009

the Company has conducted coordination and socialization
of the Company’s mission as well as its purpose of
establishment with related institutions such as Ministry of
Finance, Coordinating Ministry of for Economic Affairs,
Bappenas*, BPP SPAM, BPJT and other State Owned
Companies which is expected would improve readiness

of the Public Private Partnerships (PPP) pipeline,

offered by the Government.

Alongside with those efforts, the Company strives to
improve its capacity building, both, internally through
human resources capacity building and externally by
extending various possibilities to undertake direct
financing to infrastructure projects.

*) Bappenas: National Development Planning Agency
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Sambutan Komisaris Utama

Kami memiliki komitmen yang tinggi terhadap
pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang
baik dan oleh karenanya pengawasan secara terintegrasi
terus kami lakukan guna memastikan terlaksananya
prinsip-prinsip GCG tersebut.

Di samping itu, Perseroan telah melakukan kegiatan
sosialisasi baik dalam bentuk press conference, press release,
media interview, situs resmi Perseroan, maupun dalam
forum-forum resmi seperti Infrastructure Forum, 42nd ADB
Annual Meeting di Bali dan berbagai forum investor.

Perseroan telah menunjukkan kinerja yang cukup
memuaskan di tahun pertama masa beroperasinya.
Setelah memperoleh ijin usaha pada 12 Oktober 2009,
maka dalam waktu kurang dari tiga bulan, Perseroan telah
memberikan komitmen pembiayaan langsung sebesar
Rp125 miliar kepada empat debitur, melampaui target
sebesar Rp100 miliar untuk dua debitur sebagaimana
ditetapkan dalam RKAP 2009.

Dari sisi kinerja keuangan, Perseroan telah membukukan
laba bersih sebesar Rp57,83 miliar (79,23% lebih tinggi
dari target yang ditetapkan) dalam RKAP 2009.

Kami memiliki komitmen yang tinggi terhadap pelaksanaan
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan oleh
karenanya pengawasan secara terintegrasi terus kami
lakukan guna memastikan terlaksananya prinsip-prinsip
GCG tersebut. Sejauh ini Dewan Komisaris berpendapat
bahwa Manajemen Perseroan memiliki kepatuhan yang
tinggi atas pelaksanaan tugas sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Secara teratur Manajemen
menyampaikan laporan, baik kepada Dewan Komisaris
maupun Pemegang Saham.

Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh Perseroan dalam
tahun awal operasionalnya secara umum tercermin dari hasil
audit Perseroan oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono
dengan Opini “Wajar Tanpa Pengecualian” terhadap
Laporan Keuangan Perusahaan.

10 Laporan Tahunan 2009

The Company has conducted several activities to gain public
recognition and awareness, either in the form of press
conference, press release, media interviews, official website
of the Company, or in official forum such as Infrastructure
Forum, 42nd ADB Annual Meeting in Bali and

various investor forums.

The Company has shown good performance in its first year
of operation. After obtaining its business license on 12th
October 2009, only in less than three months, the Company
has given commitment of direct funding amounted to IDR
125 billion to four debtors, slightly exceeds the 2009 target,
IDR 100 billion to two debtors, as approved in 2009
Business Plan and Annual Budget.

From the financial side, the Company booked a Net Profit
of IDR 57.83 billion (79.23% higher than the target set in
2009) Business Plan and Annual Budget.

We have a strong commitment on GCG implementation and
do perform integrated supervision to ensure the
implementation of the GCG principles. As far as we concern,
in the Board of Commissioners’ opinion, the Management of
the Company has shown a strong compliance concerning the
implementation of their tasks in accordance with the
prevailing regulations. The Management regularly submits
report to the Board of Commissioners and to Shareholders. In
performing its duty, the Board of Commissioners is assisted
by the Secretary of the Board of Commissioners and

Audit Committee.

First year of Company performance was reflected on general
audit result of the Company done by Public Accountant
Office Kanaka Puradiredja, Suhartono with “Unqualified
Opinion” on the Company Financial Statements.
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Letter From The President Commissioner

We have a strong commitment on GCG implementation

and do perform integrated supervision to ensure the

implementation of the GCG principles.

Demikian juga dalam penerapan GCG, Perseroan

telah meletakkan landasan yang baik dimana hasil

audit kepatuhan Perseroan menyatakan Perseroan telah
mematuhi dalam semua hal yang material terkait Laporan
Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-undangan
dan Pengendalian Intern.

Dari hasil evaluasi kinerja, Perseroan juga telah memenuhi
target yang telah ditetapkan oleh Pemegang Saham dan
Perseroan masuk dalam Perusahaan (BUMN) kategori
“Sehat” dengan klasifikasi “AAA"

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih atas segala
dukungan yang diberikan oleh Pemegang Saham dan
Pemangku Kepentingan Perseroan. Pencapaian kinerja
selama tahun 2009 merupakan hasil kerja keras dan
komitmen dari seluruh karyawan dan Manajemen
Perseroan, serta semua pihak termasuk organ

Dewan Komisaris.

Kami mengharapkan tetap berlanjutnya dukungan semua
pihak terhadap pelaksanaan tugas Perseroan di masa
depan. Segala saran dan masukan, sangat kami harapkan
demi kemajuan Perseroan dan percepatan pembangunan
infrastruktur di Indonesia.

Atas nama Dewan Komisaris,

-

Ngalim Sawega, Komisaris Utama
President Commissioner

The Company has built a strong foundation for GCG. This
refflected in the compliance audit report which noted that
the Company has complied with all matters covered in
the Compliance Report on Laws and Regulations

and Internal Control.

Based on perfomance audit report, the Company has
fulfilled all targets defined by Shareholders and also
classified as a “Sound” State Owned Company with
“"AAA" rate.

We would like to express our gratitude for the unwavering
support from the Shareholders and Stakeholders. The
performance achievement in 2009 was indeed the
outcome from the hard work and commitment from

all employees and Management of the Company,

and all related parties, including the Board of
Commissioners's as the Company’s Supervisory organ.

We are hoping for the continuation of support from all
parties to help us with our duties in the future. All
recommendations and inputs are welcome for the growth
of the Company and the acceleration of infrastructure
development in Indonesia.

On behalf of the Board of Commissioners,

Annual Report 2009 11
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Laporan Direktur Utama

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan

Yang Maha Esa karena dengan rahmat dan karunia yang
dilimpahkanNya, PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)
berhasil melewati tahun 2009 dengan baik.

Perseroan didirikan pada tanggal 26 Februari 2009 sebagai
BUMN di bawah Kementerian Keuangan. Sebagai
Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur, Perseroan
mengemban misi sebagai katalisator/fasilitator bagi
Pemerintah dalam mendukung percepatan pembangunan
infrastruktur di Indonesia.

Menjalankan misi ini merupakan tantangan tersendiri bagi
Perseroan mengingat begitu besarnya dana yang
dibutuhkan untuk membiayai infrastruktur di satu sisi,
dan minimnya dana yang tersedia oleh pemerintah, di sisi
lain. Namun demikian, kuatnya dukungan pemerintah
terhadap program pembangunan infrastruktur, memberi
motivasi yang positif bagi Perseroan untuk terus
melangkah maju.

Dalam periode 10 bulan sejak pendiriannya, Perseroan
sudah dapat melaksanakan tugas operasionalnya dengan
berhasil memberikan pembiayaan kepada proyek
infrastruktur dan telah mencapai target yang

ditetapkan oleh Pemegang Saham.

12 Laporan Tahunan 2009

Emma Sri Martini, Direktur Utama - President Director

Thank to God the Almighty for His Blessing so that
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) has passed
the year 2009 with excellent result.

The Company was established on 26th February 2009 as
a State Owned Company under the Ministry of Finance.
As an Infrastructure Financing Company, the Company’s
mission is to act as a catalyst for the acceleration of
infrastructure development in Indonesia.

Conducting this mission, the Company has its own
challenges. On the one hand, infrastructure development
needs huge amount of fund, but on the other hand
Government could not provide such a huge amount

of fund. However, we have firm support from the
Government on the infrastructure development program,
and we are motivated to always move forward.

During the first 10 months since its establishment, the
Company has been able to perform its operational task by
providing financing for infrastructure projects and
achieved the target set by the shareholders.



PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Report from The President Director

Emma Sri Martini, Direktur Utama
President Director

Farida Astuti, Direktur
Director

Frans Nembo Sukardi, Direktur

Director

Kinerja Operasional dan
Keuangan 2009

Di samping internal capacity building, secara bersamaan
Perseroan juga telah melakukan external capacity building,
antara lain dengan melakukan koordinasi dan penjajakan
dengan berbagai instansi/lembaga Pemerintah, BUMN,
pemilik proyek, investor swasta domestik maupun
international dalam rangka menjalankan fungsi sebagai
katalis.

Selain itu, berbagai kegiatan sosialisasi telah dilakukan
antara lain melalui forum-forum infrastruktur domestik
maupun internasional. Upaya ini mendapat tanggapan
yang positif dari pihak investor terutama dari luar negeri
yang menyatakan keinginannya untuk bekerjasama
dengan Perseroan dalam pembiayaan proyek
infrastruktur di Indonesia.

ljin usaha sebagai Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur
dari Menteri Keuangan diperoleh pada tanggal 12 Oktober
2009 dan secara simultan sejak awal pendiriannya,
Perseroan mulai mempersiapkan beberapa proyek untuk
dibiayai. Dalam kurun waktu kurang dari 3 bulan, setelah
diperolehnya ijin usaha tersebut, Perseroan dapat
merealisasikan pembiayaan beberapa proyek

infrastruktur kepada empat debitur.

Satu hal yang membanggakan kami adalah bahwa kerja
keras dan kerjasama tim yang solid selama tahun 2009
membuahkan hasil yang sangat menggembirakan.

Operational and Financial
Performances of 2009

Along with internal capacity building, the Company

has conducted external capacity building, among others
by coordinating and studying with various Government
institutions, State Owned Companies, project owners,
local and foreign private investors in order to

perform its function as a catalyst.

Besides that, many socialization activities have been carried
out such as through domestic and international
infrastructure forums. Positive responses have been
received from various investors, especially foreign investors,
which expressed their interests to collaborate with the
Company in providing financing for infrastructure

projects in Indonesia.

The license as Infrastructure Financing Company from the
Minister of Finance was granted on the 12th October 2009
and simultaneously from the beginning of its establish-
ment, the Company has prepared a number of projects to
be financed. In less than 3 months, the Company was able
to realize financing a number of infrastructure projects

to four debtors.

One thing we are proud of is that the hard work and
solid teamwork in 2009 had produced very
encouraging result.

Annual Report 2009
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Laporan Direktur Utama

Realisasi kinerja keuangan tahun buku 2009 jauh melampaui
target yang telah ditetapkan dalam RKAP 2009, dimana
perolehan laba bersih mencapai Rp 57,83 miliar atau
79,23% di atas target RKAP sebesar Rp 32, 27 miliar.

Realisasi kinerja keuangan tahun buku 2009 jauh
melampaui target yang telah ditetapkan dalam RKAP
2009, dimana perolehan laba bersih mencapai Rp 57,83
miliar atau 79,23% di atas target RKAP sebesar Rp 32,27
miliar. Rasio-rasio keuangan penting lainnya menunjukkan
bahwa Perseroan juga telah berhasil memanfaatkan
asetnya secara optimal, efisien dan efektif.

Dari hasil audit oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono,
opini atas Laporan Keuangan Tahun Buku 2009
menunjukkan hasil yang sangat baik. KAP memberikan
Opini “Wajar Tanpa Pengecualian”, dan menyimpulkan
bahwa Perseroan telah mematuhi semua hal yang material
dalam hal Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-
undangan dan Pengendalian Intern. Sedangkan
berdasarkan hasil evaluasi kinerja, Perseroan masuk
kategori BUMN “Sehat”dengan klasifikasi “AAA".

Perseroan telah mendirikan anak perusahaan bernama
PT Indonesia Infrastructure Finance (PT IIF) pada tanggal
15 Januari 2010, yang dibentuk bersama ADB, IFC dan
DEG, dan memperoleh dukungan pinjaman dari
WorldBank dan ADB. Hadirnya perusahaan ini akan
memberi sinyal positif kepada dunia luar akan kuatnya
dukungan pemerintah dan lembaga multilateral atas
program pembangunan infrastruktur di Indonesia. Ke
depan tentunya Perseroan akan terus bekerjasama
dengan perusahaan ini dalam rangka menciptakan
sinergi dalam kegiatan pembiayaan.

14 Laporan Tahunan 2009

The realization of financial performance in 2009 exceeded
the target in RKAP 2009 significantly, in which Net Profit
was amounted to Rp 57.83 billion or 79.23% above the
target of RKAP, whic was amounted to Rp 32.27 billion.
These financial ratios were important as to prove that the
Company was able to capitalize its asset optimally,
efficiently and effectively.

Based on the excellent result of the audit, the Public
Accountant Office Kanaka Puradiredja, Suhartono gave
Unqualified Opinion on the financial audit report for the
Fiscal Year of 2009 and concluded that the Company had
complied all materials concerning compliance to Laws and
Internal Control. Based on the performance evaluation, the
Company was classified as “Sound” with “AAA”
classification.

The Company established a subsidiary so called

PT Indonesia Infrastructure Finance (PT IIF) on 15th
January 2010, together with ADB, IFC and DEG, and with
supporting loan from World Bank and ADB. The existence
of this Company will emit positive signal to the world
about the firm support from the Government and
multilateral institutions on infrastructure development
program in Indonesia. In the future, the Company will
always be in partnership with PT IIF to create

synergy in financing infrastructure projects.
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Report from The President Director

The realization of financial performance in 2009 exceeded
the target in RKAP 2009 significantly, in which Net Profit was
amounted to Rp 57.83 billion or 79.23% above the target
of RKAP, which was amounted to Rp 32.27 billion.

Rencana Kami
Ke Depan

Harus diakui bahwa sumber pembiayaan masih sangat
terbatas untuk dapat menutupi besarnya kesenjangan
antara kebutuhan dana untuk membiayai proyek-proyek
infrastruktur dan ketersediaan dana itu sendiri. Tantangan
yang justru dihadapi oleh perusahaan ke depan adalah
bagaimana menjalankan perannya sebagai katalis untuk
sebanyak mungkin menarik minat investor, baik dalam
maupun luar negeri, untuk membiayai proyek-proyek
infrastruktur.

Kami menyadari bahwa dengan kapasitas jumlah modal
yang ada, kemampuan Perseroan untuk membiayai proyek
infrastruktur akan sangat terbatas. Untuk itu, kemitraan
dengan pihak ketiga menjadi sangat penting di samping
perlunya kerjasama seluruh Pemangku Kepentingan dalam
menciptakan iklim investasi yang kondusif, khususnya di
bidang pembiayaan infrastruktur.

Di lain sisi, sosialisasi atas keberadaan Perseroan kepada
pihak luar terutama para calon investor/institusi keuangan
tentunya harus terus dilakukan dalam rangka menjaring
dana yang lebih besar lagi.

Our Future
Plan

We have to admit that financing sources are very limited
to cover financing gap between infrastructure projects and
available funds itself. It is a challenge for the Company

to play its role as a catalyst to attract as many local

and foreign investors as possible to participate in
financing infrastructure projects.

We do realize that with the existing capital, the Company
has limited capability to finance various infrastructure
projects. Therefore, partnerships with third parties are
essential, apart of working together with all Stakeholders
in creating conducive investment climate, especially

in infrastructure financing.

In addition, socializing the Company’s existence

to external parties, especially potential investors/ financial
institutions should be conducted continuously in

order to obtain more funds.
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Laporan Direktur Utama

Perseroan akan tetap mengedepankan prinsip-prinsip
tata kelola yang baik dalam setiap kegiatan Perseroan sehingga
akuntabilitas dan integritas Perseroan tetap terjaga.

Perseroan akan terus berusaha melakukan berbagai upaya
peningkatan kapasitas (capacity building) berupa
peningkatan kapasitas pendanaan, pengembangan
produk-produk pembiayaan serta penjajakan kerjasama
dengan pihak ketiga sebagai mitra kerjasama dalam
pembiayaan proyek infrastruktur, antara lain dengan Pusat
Investasi Pemerintah (PIP), dana pensiun, pihak perbankan,
private equity, perusahaan sekuritas dan pihak lainnya.

Sejalan dengan langkah-langkah tersebut di atas, secara
internal, capacity building akan terus dilakukan guna
meningkatkan semangat, motivasi dan integritas karyawan
sesuai dengan moto Perseroan.

Perseroan akan tetap mengedepankan penerapan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik dalam setiap kegiatan
Perseroan sehingga akuntabilitas dan integritas

Perseroan tetap terjaga.

Demikian juga dengan fungsi Manajemen Risiko akan
selalu diintegrasikan ke dalam setiap proses kegiatan,
terutama kegiatan transaksi dan secara terus menerus akan
ditingkatkan kualitasnya, agar mampu memberi jaminan
bahwa setiap keputusan atas kegiatan pembiayaan

telah dilaksanakan secara prudent.

Seluruh rencana di atas tentunya akan tercapai melalui
kerja keras dan kekompakan tim kerja. Kami percaya,
dengan kekuatan yang ada, baik finansial maupun kualitas
SDM yang baik, kita akan menyelesaikan tahun 2010
dengan langkah yang pasti dan optimis.
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The Company will always conduct capacity building by
raising its funding capacity, developing financing products
and assessing partnerships with third parties in
infrastructure project financing, among others with
Government Investment Unit (GIU), banks, private equities,
pension funds, security companies and other parties.

In accordance with the above actions, internal capacity
building will always be done to lift up spirit, motivation
and integrity of the employee according to the
Company motto.

The Company will prioritize the implementation of GCG
principles in all activities to maintain Company’s
accountability and integrity.

Risk Management functions will always be integrated to all
activities, especially transactions, and continuously
improving its quality, in order to be able to guarantee that
all decisions made on financing activities are conducted
prudently.

All of the above plan can be achieved by working hard and
with a solid teamwork. We do believe that with our own
strength, both financial and qualified resources, we can
end the year of 2010 with confidence and optimistic.




PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Report from The President Director

The Company will prioritize the implementation of GCG

principles in all activities to maintain Company'’s

accountability and integrity.

Akhir kata, perkenankan kami atas nama manajemen,
menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada
Pemegang Saham yang telah memberi dukungan
sepenuhnya pada Perseroan, dan kepada Dewan
Komisaris dan kepada seluruh Pemangku Kepentingan
yang telah memberikan bimbingan, arahan dan dukungan
yang positif kepada Direksi sehingga Perseroan dapat
dijalankan sesuai dengan harapan kita bersama.

Pencapaian yang membanggakan ini tentu saja tidak dapat
dicapai tanpa dukungan seluruh jajaran karyawan yang
telah mengorbankan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk
kemajuan Perusahaan. Oleh karena itu, secara pribadi
maupun atas nama Manajemen, kami mengucapkan
terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada
seluruh karyawan yang telah memberikan dedikasi dan
kontribusinya bagi kinerja Perseroan di tahun 2009.

Atas nama Direksi,

)

~

Emma Sri Martini, Direktur Utama
President Director

On behalf of the Management, we would like to take this
opportunity to address our appreciation and gratitude to
Shareholders for their unwavering support, and to the
Board of Commissioners and all Stakeholders for their
guidance, direction, and support so that the Company
can be managed as we all expected.

This proud achievement is made possible with the support
from all employees who dedicated their time, energy, and
thoughts, for the growth of the Company. Therefore,
personally and on behalf of the Management, we would
like to address our gratitude to all employees for their
dedication and contribution for the Company’s
performance in 2009.

On behalf of the Board of Directors,
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Profil Perseroan
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toll-road & bridges
oil and gas
transportation

irrigation & waterway

PT Sarana Multi Infrastruktur
(Persero) ("Perseroan”)
didirikan Pemerintah pada
tanggal 26 Februari 2009
dengan tujuan untuk
mendorong percepatan
penyediaan pembiayaan
infrastruktur nasional melalui
kemitraan dengan pihak
swasta dan / atau lembaga
keuangan multilateral

dan bilateral.

PT Sarana Multi Infrastruktur
(Persero) (“the Company”)
was established by the
Government on 26th of
February 2009 with a purpose
of accelerating infrastructure
development through
partnership with private
parties and/or multilateral
and bilateral financial
institutions

water supply
electricity
telecommunication

waste water & waste management




PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Corporate Profile

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) (“Perseroan”)
didirikan Pemerintah pada tanggal 26 Februari 2009
dengan tujuan untuk mendorong percepatan penyediaan
pembiayaan infrastruktur nasional melalui kemitraan
dengan pihak swasta dan/atau lembaga keuangan
multilateral dan bilateral sesuai dengan Akta

Pendirian No. 17 Tanggal 26 Februari 2009.

Dasar hukum pendirian Perseroan adalah Peraturan
Pemerintah No. 66/2007 dan Peraturan Pemerintah No. 75/
2008 tentang Penyertaan Modal Negara Republik
Indonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero)
di Bidang Pembiayaan Infrastruktur.

Dengan modal awal pendirian Rp 1 triliun, kepemilikan
saham Perseroan sepenuhnya dimiliki oleh Pemerintah
melalui Kementerian Keuangan. Dalam kegiatannya,
Perseroan akan berperan sebagai operating holding
company dan secara korporasi bertanggung jawab
kepada Menteri Keuangan RI.

Sebagai dasar pelaksanaan kegiatan operasional
Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur, Perseroan telah
memperoleh Izin Usaha (business license) sebagaimana
tercantum di dalam Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 396/KMK.010/2009
tanggal 12 Oktober 2009.

Visi
Menjadi katalis percepatan pembangunan infrastruktur
nasional yang handal dan terpercaya

Misi

Guna mencapai visi ini, dua misi dijalankan sekaligus:

® Menjadi mitra strategis pemerintah dalam
pengembangan dan upaya percepatan pembangunan
infrastruktur di Indonesia

¢ Melakukan sinergi dengan pihak ketiga baik swasta,
Pemda, BUMN maupun organisasi multilateral/bilateral
dalam rangka meningkatkan kapasitas pembangunan
infrastruktur dan mendorong pertumbuhan nasional

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) (“the Company”)
was established by the Government on 26th February
2009 with a purpose of accelerating infrastructure
development through partnership with private parties and/
or multilateral and bilateral financial institutions, in
accordance with the Deed of Establishment No 17

dated 26 February 2009.

The formation of the company was based on Government
Regulation No. 66/2007 and Government Regulation

No. 75/2008 on State Equity Participation in the
Establishment of the Company in the Sector

of Infrastructure Financing.

With initial paid-up capital of IDR 1 trillion, the Company’s
entire issued share capital is owned by the Government,
through the Ministry of Finance. In conducting activities,
the Company will act as the operating holding company
and as corporate is responsible to the Minister of Finance.

As the base for its operational activities as Infrastructure
Financing Company, the Company received business
license as stipulated in the Minister of Finance Decree of
the Republic of Indonesia No 396/KMK.010/2009

dated 12 October 2009.

Vision
A leading catalyst in the acceleration of the National
Infrastructure Development Program.

Mission

To achieve this vision, the Company has two missions:

¢ To become a strategic partner to the Government in
promoting and accelerating growth of the infrastructure
development in Indonesia.

e To establish synergy with third parties, e.g.private
institutions, banking sector, local governments, state-
owned enterprises, or multilateral organizations in order
to increase the capacity of infrastructure fund.

Annual Report 2009
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Profil Perseroan

Tata Nilai Perusahaan

1. Kemitraan Berbasis Kepercayaan

2. Integritas Tim Kerja

3. Keahlian Berinovasi

4. Kualitas untuk Kepuasan Pelanggan
5. Percepatan untuk Membangun

Maksud dan Tujuan Pendirian
serta Kegiatan usaha

Maksud dan tujuan pendirian Perseroan adalah
mendorong percepatan penyediaan pembiayaan
infrastruktur melalui kemitraan dengan pihak swasta dan/
atau lembaga kuangan multilateral.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas,
Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha sebagai
berikut:

1. Kerjasama dengan pihak swasta, Badan Usaha Milik
Negara, Pemerintah Daerah, maupun lembaga
keuangan multilateral, dalam rangka pendirian
perusahaan yang khusus bergerak di bidang
pembiayaan infrastruktur;

2. Kegiatan pembiayaan kepada badan hukum lain berupa
penyertaan modal maupun pinjaman terkait bidang
infrastruktur;

3. Pengembangan kemitraan dan/atau kerjasama dengan
pihak ketiga dalam mendorong percepatan
pembangunan infrastruktur;

4. Penyediaan jasa pendukung untuk investor baik investor
domestik maupun investor asing seperti konsultasi
investasi dan aktivitas lainnya untuk mewujudkan
peningkatan investasi dalam bidang infrastruktur;

5. Kegiatan penelitian dan pengembangan serta sosialisasi
terkait kegiatan infrastruktur;

6. Pengelolaan dana dalam rangka optimalisasi dana
pembiayaan infrastruktur; dan

7. Kegiatan lainnya terkait upaya percepatan
pembangunan infrastruktur.
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Corporate Values

1.

Partnership with Trustworthy

2. Integrity on Teamwork

3. Skilled with Innovation

4. Quality for Customer Satisfaction
5. Accellerate to Build

Purposes and Objectives of the Company’s
Establishment and Business Activities

The purposes and objectives of the Company’s

establishment are to accelerate infrastructure financing

provision through partnership with private parties and/or

multilateral financial institutions.

To achieve the above purposes and objectives,

the Company may undertake the following business
activities:

1

. Collaborating with private parties, State Owned

Companies, Local Government, or multilateral finance
institution, to establish an infrastructure financing
company;

. Providing financing to other corporations through equity

participation or loan related to infrastructure;

. Developing partnerships and/or collaborations with third

parties in accelerating infrastructure development;

. Providing supporting services for domestic and foreign

investor such as investment consultation and other
activities to promote investment in infrastructure;

. Conducting research and Development activities, and

socialization related to infrastructure activities;

. Managing fund to optimize infrastructure; financing

fund, and;

. Other activities related to the acceleration of

infrastructure development.
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Corporate Profile

Struktur
Organisasi

Sekretaris
Dewan Komisaris

Organization
Structure

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komite Audit

Secretary of Board
of Commissioners

Audit Committee

Direktur Utama
President Director

Au nternal

Internal Audit

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Direktur
Pengembangan Usaha
Director of

Business Development
Pembiayaan & Investasi |
Financing & Investment |
Pembiayaan & Investasi |
Financing & Investment |

Pengawasan & Administrasi

Monitoring & Administration

Manajemen
Perseroan

Dewan Komisaris:

¢ Ngalim Sawega, Komisaris Utama
¢ Langgeng Subur, Komisaris

¢ Wahyu Utomo, Komisaris

Direksi:

e Emma Sri Martini, Direktur Utama
* Frans Nembo Sukardi, Direktur

e Farida Astuti, Direktur

v

Direktur Keuangan,
Manajemen Risiko &
Dukungan Kerja

Director of Finance,
Risk Management & Support

Manajemen Risiko |
Risk Management
Keuangan & Akuntansi |
Finance & Accounting

Dukungan Kerja
Support

The
Management

Board of Commissioners:

e Ngalim Sawega, President Commissioner
e Langgeng Subur, Commissioner

¢ \Wahyu Utomo, Commissioner

Board of Directors:

e Emma Sri Martini, President Director
¢ Frans Nembo Sukardi, Director

e Farida Astuti, Director
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Profil Perseroan

Peran Company'’s

Perseroan Role

Pemerintah mengharapkan Perseroan dapat menjalankan The Government expected the Company to play role as
peran sebagai katalis dan/atau fasilitator dalam a catalyst and/or a facilitator to accelerate infrastructure
mengimplementasikan percepatan pembangunan development in Indonesia through partnership with private
infrastruktur di Indonesia melalui kerjasama dengan pihak parties and/or multilateral/bilateral financial institution as
swasta dan/atau lembaga keuangan multilateral/bilateral an effort to increase its capacity in providing

sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas financing infrastructure.

pembiayaan infrastruktur.

Pemilik Proyek l I l I Penyandang Dana / Investor

y v

Identifikasi Proyek Sosialisasi Proyek
Project Identification Project Socialization

Persiapan Proyek

Project Preparation Pemasaran Proyek (Forum Investor)

Identifikasi Dukungan Pemerintah/ Project Marketing (Investor Forum)

Identification of Government Support

Koordinasi Antar Pihak Terkait < (-4 » Studi Kelayakan Proyek
Coordination Among Related Parties E E 7 ; Feasibility Studies
Pemasaran Proyek "E f_t : g
Project Marketing i : :~ Skema Pembiayaan
7 (0) Financing Scheme
Sosialisasi Proyek : : ¥ 5 ! e
Project Socialization wow
Skema Pembiayaan Proyek Pelaksanaan Pembiayaan
Project Financing Scheme Execution

“ PT SMI berperan sebagai mitra strategis bagi Pemerintah dan Sektor Swasta dalam pembangunan
infrastruktur di Indonesia “

“ PT SMI act as strategic partner to Government and Private Sector
in infrastructure in Indonesia “

Perseroan secara berkelanjutan melakukan identifikasi The Company continuously identifies feasible & viable
proyek yang feasible & viable untuk dapat dibiayai. projects for financing. The Company also tries to open as
Perseroan juga berupaya membuka sebanyak mungkin opsi many options for collaborations with private parties and/or
kerjasama dengan pihak swasta dan/atau lembaga multilateral/bilateral financial institution to increase its
keuangan multilateral/bilateral guna meningkatkan infrastructure financing capacity.

kapasitas pembiayaan infrastruktur.
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Sektor Infrastruktur Yang
Dapat Dibiayai

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 100/

PMK.010/2009 tentang Perusahaan Pembiayaan

Infrastruktur, sektor infrastruktur yang dapat dibiayai

Perseroan adalah sebagai berikut :

e Transportasi : pelabuhan laut, sungai atau danau; bandar
udara; jaringan rel dan stasiun kereta api;

e Jalan : jalan tol dan jembatan tol;

¢ Pengairan : saluran pembawa air baku;

e Air Minum : bangunan pengambilan air baku; jaringan
transmisi, distribusi, dan instalasi pengolahan air minum;

¢ Air Limbah : instalasi pengolah air limbah, jaringan
pengumpul dan jaringan utama; sarana persampahan
yang meliputi pengangkut dan tempat pembuangan;

¢ Telekomunikasi : jaringan telekomunikasi;

¢ Ketenagalistrikan : pembangkit, transmisi atau distribusi
tenaga listrik;

¢ Minyak dan Gas Bumi : pengolahan, penyimpanan,
pengangkutan, transmisi, atau distribusi Migas.

e Infrastruktur lain dengan persetujuan Menteri Keuangan.

Jalan Tol & Jembatan
Toll-Road & Bridges

Air Minum
Water Supply:

5

Pengairan
Irrigation & Waterway

SMi

Eligible
Infrastructure Sectors

According to the Minister of Finance Regulation No 100/

PMK.010/2009 concerning Infrastructure Financing

Company, the eligible infrastructure sectors that can be the

objects of the company’s financing activities are:

e Transportation: sea port, river port or lake port; airport;
railway and railway station;

¢ Road: toll road and toll Bridge;

e |rrigation: main irrigation channel;

e Clean water: raw water collecting building; transmission
networking, distribution, and drinking water installation;

¢ Waste water: installation of waste water processing,
collecting network and main network; waste facilitation
include shipping and disposal site;

e Telecommunication: telecommunication network;

e Electricity: electricity generator, transmission or
distribution;

e Oil and Gas: storing, shipping, transmission, or
distribution of oil and gas.

e Other Infrastructure with approval from the Minister of
Finance.

Transportasi
fransportation

Minyak & Gas Bumi
Oil & Gas

Ketenagalistrikan
Electricity

Air Limbah &
Pengelolaan Limbah
Waste Water &
Waste Management

o

Telekomunikasi
Telecommunication
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Profil Perseroan

Business Business

Model Model

Guna memperluas perannya sebagai katalisator To expand its role as catalyst for infrastructure
pembiayaan pembangunan infrastruktur, Perseroan development financing, the Company invites potential
mengundang calon investor untuk dapat berpartisipasi investors to participate through various schemes
melalui tiga skema kemitraan : of partnerships, as follows:

Business Model A Business Model B Business Model C
Private Sector Private Sector
A

1. Multilateral Institutions
A A A 2. Bilateral Institutions

3. Government Institutions

4. Infrastructure Funds
Equity 5. Pension Funds
6. Donor Countries

Dividen Dividen

Co-financing Loan i'-oa"

Repayment Channeling
Loan Loan
Repayment / Repayment /
Dividen Dividen ArEL

Loan / Loan

Loan /
Equity Repa\gpe}:t / Equity Loan Loan /
ividen Repayment / Equity
Dividen

“

" We would also welcome further discussion
to define an alternative scheme of partnership “
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Corporate Profile

Produk
Pembiayaan

Dalam melakukan pembiayaan infrastruktur, Perseroan
memberi layanan produk pembiayaan sebagaimana
tercermin di bawah ini:

Senior Loan
Subordinated / Mezzanine Loan
Convertible Loan
Equity Investment
Contract Financing

Invoice Financing

Financing
Product

In carrying out infrastructure financing activities, the
Company offers a range of financing products
as follow:

Pembiayaan kepada proyek infrastruktur dimana PT SMI menjadi kreditur senior pada proyek tersebut.
Loan financing to infrastructure projects where PT SMI act as senior lender to the projects.

Pembiayaan kepada proyek infrastruktur dimana posisi PT SMI adalah sebagai kreditur yunior -
dalam hal ranking pembayaran - pada proyek tersebut.
Loan financing to infrastructure projects where PT SMI act as junior lender to the projects.

Pembiayaan kepada proyek infrastruktur dengan opsi konversi saham pada saat jatuh tempo fasilitas tersebut.
Financing scheme with conversion scenario to equity at loan maturity date.

Pembiayaan kepada proyek infrastruktur dimana investasi tersebut dikompensasi dengan kepemilikan
dalam perusahaan / proyek infrastruktur tersebut
Direct investment to infrastructure projects through equity ownership.

Pembiayaan kepada kontraktor yang terlibat dalam pembangunan proyek infrastruktur dalam bentuk modal
kerja. Pencairan atas fasilitas yang diberikan oleh PT SMI kepada kontraktor didasarkan atas kontrak yang
diperoleh dari pemilik proyek infrastruktur tersebut.

Working capital loan financing to contractors who build infrastructure projects. Disbursement of the loan is
based on contracts granted by project owner.

Pembiayaan kepada kontraktor yang terlibat dalam pembangunan proyek infrastruktur dalam bentuk modal
kerja. Pencairan atas fasilitas yang diberikan oleh PT SMI kepada kontraktor didasarkan atas piutang yang

telah diperoleh dari hasil pengerjaan proyek infrastruktur tersebut.
Working capital loan financing to contractors who build infrastructure projects.
Disbursement of the loan is based on receivables of the project.

Melalui produk pembiayaan ini, Perseroan berharap dapat
berpartisipasi dalam mendorong masuknya investasi swasta
yang mendukung percepatan pembangunan infrastruktur
di Indonesia. Selain berperan dalam mendorong investasi,
Perseroan juga berperan menyediakan pembiayaan modal
kerja bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan
infrastruktur, khususnya kontraktor proyek-proyek
infrastruktur.

Through those financing products, the Company expects
to participate in increasing private investment level to
acceleration infrastructure development in Indonesia.
Besides encouraging investment, the Company also
provides working capital financing for parties involved

in the development of infrastructure, especially
infrastructure projects contractors.
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Peristiwa Penting 2009

SMi

T e BELTT R ELETEUETE N AR

Februari

February September

September

Pendirian Perseroan i
RUPS atas persetujuan dan

The Establishment of pengesahan RJPP 2009 - 2013

PT Sarana Multi Infrastruktur ) )
GMS approving Long Term Business

(Persero)
Plan 2009 - 2013
April Juni
April June
Launching Perseroan RUPS atas persetujuan dan

pengesahan RKAP 2009
The Launching of
the Company GMS approving Business Plan

and Annual Budget 2009 Oktober
October

Perolehan Izin usaha sebagai

Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur

Juni

June Obtaining business license

as Infrastructure Financing Company
Perseroan selaku wakil Pemerintah,

telah menandatangani Founders
Agreement bersama dengan ADB,
IFC dan DEG, sebagai langkah awal

pembentukan anak perusahaan
Mei pembiayaan infrastruktur -PT IIF
May
Sosialisasi Perseroan The Company, representing
pada 42nd ADB Annual Government, signed Founders
Meeting di Bali Agreement along with ADB, IFC and
DEG, as the first step to the
Socialization of the Company establishment of infrastructure
in the 42nd ADB Annual financing subsidiary - PT IIF
Meeting in Bali
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Highlight Events of 2009

November
November

Penandatanganan
Perjanjian Kredit kepada
PT Brantas Abipraya
(Persero)

Signing of the financing
agreement with PT Brantas

Abipraya (Persero)

&

November
November

Penandatanganan
Perjanjian Kredit kepada
PT Kharisma Tropisindo
Makmur Abadi

Signing of the financing
agreement with PT Kharisma
Tropisindo Makmur Abadi

Desember
December

e Penandatanganan
Perjanjian Kredit kepada
PT Hutama Karya (Persero)

e Penandatanganan
Perjanjian Kredit kepada
PT Nindya Karya (Persero)

e Signing of the financing
agreement with PT Hutama
Karya (Persero)

e Signing of the financing
agreement with PT Nindya
Karya (Persero)

Desember
December

Penandatanganan
Perjanjian Kerjasama

PT SMI dan Japan

PFI Association (PFI) untuk
meningkatkan kerjasama
dalam pengembangan
proyek-proyek infrastruktur

Signing of Memorandum of
Understanding between

PT SMI and Japan PFl
Association (PFl) to promote
partnership in infrastructure
projects development

Desember
December

RUPS atas persetujuan dan
pengesahan RKAP 2010 dan
RKA PKBL 2010

GMS approving Business Plan

and Annual Budget 2010 and

Corporate Social Responsibility
Annual Business Plan 2010
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the rapid growth on
telecommunication has
been boosting up the
economic activities along
with its increased
efficiency. This sector is
the essential catalyst for
economic growth.

';__:H:H'iih'ﬂumu.n
Tom: p oo o
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toll-road & bridges
oil and gas
transportation

irrigation & waterway

Pertumbuhan yang

cepat dalam bidang
telekomunikasi
meningkatkan kegiatan &
efisiensi perekonomian.
Sektor ini merupakan katalis
penting untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi.

water supply
electricity
telecommunication

waste water & waste management
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Analisa dan Pembahasan Manajemen

30 Laporan Tahunan 2009

toll-road & bridges
oil and gas
transportation

irrigation & waterway

Dengan berbagai program
percepatan pembangunan
infrastruktur, Pemerintah
berharap investasi
infrastruktur dapat mencapai
5-6% dari PDB, sebagaimana
tingkat investasi infrastruktur
yang terjadi di negara-

negara maju.

With a number of
infrastructure development
acceleration programs, the
Government expects that
infrastructure investment can
reach 5-6% of GDP,
comparable to infrastructure
investment level in
developed countries.

water supply
electricity
telecommunication

waste water & waste management
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Management Discussion and Analysis

I. KONDISI INFRASTRUKTUR
INDONESIA

Ketersediaan infrastruktur merupakan syarat utama yang
diperlukan untuk mendorong kemajuan perekonomian.
Sejalan dengan hal tersebut, salah satu amanat yang
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional menyebutkan pembangunan infrastruktur sebagai
agenda utama. Pembangunan infrastruktur dapat
memperluas akses masyarakat pada fasilitas pelayanan
publik sehingga akan meningkatkan kesejahteraan

rakyat dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Tantangan utama Indonesia dalam memenuhi kebutuhan
infrastruktur adalah ketersediaan dana (financing gap)
yang ada untuk memenuhi kebutuhan investasi
infrastruktur. Berdasarkan data Bappenas, untuk periode
2010 hingga 2014, kebutuhan investasi untuk
pembangunan infrastruktur adalah sebesar Rp1,429 triliun
dimana kemampuan Pemerintah untuk menyediakan
pendanaan hanya sebesar Rp451 triliun atau 31% dari
total kebutuhan investasi tersebut. Salah satu upaya untuk
mengatasi financing gap, antara lain, investasi melalui
Program Public Private Partnerships (PPP).

Besarnya financing gap tidak lepas dari minimnya investasi
infrastruktur (infrastructure spending) yang terjadi di masa
lalu hingga saat ini. Karena kendala fiskal, pada
kenyataannya investasi infrastruktur oleh Pemerintah hanya
sekitar rata-rata 2% dari Product Domestic Bruto (PDB)
nasional pada tahun 2001, untuk kemudian meningkat ke
kisaran 3-4% pada tahun anggaran 2007 dan 2008.
Dengan berbagai program percepatan pembangunan
infrastruktur, Pemerintah berharap investasi infrastruktur
dapat mencapai 5-6% dari PDB, sebagaimana tingkat
investasi infrastruktur yang terjadi di negara-negara maju.

. CONDITION OF INDONESIAN
INFRASTRUCTURE

Infrastructure availability is the main requirement in
boosting economic growth. In accordance to that, as
mandated in the National Medium Term Development Plan,
infrastructure development become one of the national
development agenda. Infrastructure development will
provide the society with a wider access to public facilities
and services, and thus improving public welfare and
boosting economic growth.

The biggest challenge Indonesia faces in fulfilling the
infrastructure needs is the financing gap. Based on data
from National Development Planning Agency (Bappenas)
for the period of 2010 to 2014, the investment needed for
infrastructure development is IDR 1.429 trillion while the
Government's projected ability to provide financing is only
IDR 451 trillion or 31% of the total investment needed.
One of the efforts to cope with the financing gap, among
others is the investment through Public Private Partnerships
(PPP) Program.

The high magnitude of financing gap is due to the low
investment on infrastructure (infrastructure spending)
made in the past and recently. The fiscal constraints have
caused low Government’s investment in infrastructure,
which was only 2% of national Gross Domestic Product
(GDP) in 2001, which slightly increase to a range of 3-4%
in the fiscal year of 2007 and 2008. With a number of
infrastructure development acceleration programs, the
Government expects that the infrastructure investment can
reach 5-6% of GDP, as the level of infrastructure
investment in developed countries.
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Untuk mempercepat pembangunan infrastruktur, To accelerate the infrastructure development, the

Pemerintah telah menyiapkan berbagai strategi. Government has set a number of strategies:

A. Strategi Pertama, mempermudah iklim investasi di A. First Strategy, improving the climate of infrastructure

sektor infrastruktur sehingga investor baik BUMN,
swasta dan asing tertarik untuk berinvestasi
di sektor ini.

Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah melakukan
revisi atas berbagai peraturan yang bagi investor
dirasakan menjadi kendala bagi investasi di bidang
infrastruktur.

Berbagai langkah yang telah dilakukan
sehubungan dengan perbaikan iklim investasi adalah:

1. Dukungan di berbagai sektor infrastruktur.

Langkah kongkret yang telah dilakukan antara lain

adalah :

a) Insentif pajak untuk proyek infrastruktur
tertentu dimana Menteri Keuangan dapat
menyediakan insentif pajak bagi mitra-mitra
swasta.

b) Dukungan dalam bidang pertanahan untuk
kebutuhan proyek. Dukungan ini diberikan
mengingat tanah tidak selalu siap untuk
digunakan dalam pembangunan infrastruktur dan
perolehannya sering menemui masalah yang
kompleks, memerlukan waktu yang lama dan
biaya yang fluktuatif. Karenanya saat ini
Pemerintah berupaya untuk mendapatkan
pendanaan dan mekanisme yang
memungkinkan bagi Pemerintah untuk dapat
melakukan pembelian tanah sebelum proyek
dimulai dan kemudian dimintakan penggantian
kepada pemenang tender. Berkenaan dengan
pembebasan tanah, Pemerintah juga membentuk
Dana Bergulir Pembebasan Tanah dan mekanisme
Land Freezing dan Land Capping yang diberikan
khusus untuk proyek jalan tol.

32 Laporan Tahunan 2009

investment to attract investors, either State Owned
Enterprises, or private or foreign investors, to invest in
the infrastructure sectors.

In accordance to that, the Government has
revised investment regulations that were
considered as limiting factors for infrastructure
investment.

A number of steps taken in connection with
improving investment climate were:

1. Supporting the infrastructure sectors.

Those concrete steps among others are:

a) Tax incentives for certain infrastructure projects in
which the Minister of Finance would provide tax
incentive for private sector partners.

b) Supporting projects requiring land. Support is
needed since land is not always available or ready
to use for infrastructure development and land
acquisition often meets complicated problems,
prolonged process and fluctuating expenses.
Therefore the Government strives to secure
financing and mechanism that allowing it to
acquire the land before the project started and
then seek reimbursement from eventual bid
winner. In the matter of land acquisition, the
Government has formed Land Acquisition
Revolving Fund and Land Freezing and Land
Capping facilities provided especially for
toll roads projects.
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Mekanisme Land Capping memungkinkan Pemerintah
dapat menawarkan jaminan untuk menutupi
tambahan biaya sebagai akibat dari mundurnya
pembebasan tanah atau naiknya biaya pembebasan
tanah di atas batas tertentu.

¢) Pembentukan Kawasan Ekonomi Khusus dimana
pemerintah dapat menyediakan insentif pajak dan
perizinan untuk melakukan kegiatan usaha di kawasan
tersebut. Fasilitas tersebut antara lain adalah
Fasilitas Pajak Penghasilan, Pengurangan Pajak Bumi
Bangunan dan lain sebagainya.

2. Harmonisasi regulasi di bidang infrastruktur.

Dalam lima tahun terakhir ini pemerintah telah
berkonsentrasi memperbaiki berbagai undang-undang
terkait infrastruktur, antara lain UU pelayaran,
penerbangan, kereta api, dan jalan tol. Berbagai regulasi
telah dikeluarkan oleh Pemerintah sebagai fondasi untuk
mendukung pembangunan infrastruktur dan kerjasama
pemerintah-swasta. Beberapa regulasi terkait yang telah
dikeluarkan untuk mendukung program Pemerintah
tersebut antara lain adalah sebagai berikut :

a. Peraturan Kerjasama Pemerintah Swasta

Guna mempercepat pembangunan infrastruktur
dengan melibatkan mitra swasta (Kerjasama
Pemerintah Swasta/”KPS"), Pemerintah menerbitkan
Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2005 tentang
kerjasama Pemerintah tentang Kerjasama Badan usaha
dalam Penyediaan Infrastruktur. Peraturan ini
kemudian disempurnakan dengan Peraturan Presiden
Nomor 13 Tahun 2010. Berdasarkan peraturan ini,
Pemerintah menetapkan obyek infrastruktur yang
dapat dikerjasamakan. Peraturan ini juga mengatur
mekanisme proyek yang inisiasinya berasal dari
Pemerintah (solicited) dan juga dari pihak swasta
(unsolicited). Dalam suatu KPS, Pemerintah juga dapat
memberikan dukungan perpajakan dan/atau non
pajak untuk meningkatkan kelayakan suatu proyek
infrastruktur. Dari sisi kelayakan, Pemerintah juga telah
mengatur mekanisme penyediaan dukungan
pemerintah termasuk dengan pendirian PT Penjaminan
Infrastruktur Indonesia (PT Pll) untuk memberikan
jaminan atas risiko tertentu yang timbul

dalam proyek KPS.

Land Capping facility allows Government to make a
guarantee offering to cover any additional cost due to
the delay of land clearance process or to the increase
of land clearance price above a certain level.

) Establishing Special Economic Zones where
Government will provide tax incentive and permits
to do business within the zone. The facilities include
Income Tax Facilities and Land & Building Tax
reduction.

. Harmonization of infrastructure related regulations

In the last five years Government has concentrated on
revising a number of regulations related to
infrastructure, to name a few: Shipping Law, Aviation
Law, Railroad Law, and Toll Road Law. The Government
has issued various regulations as foundations to support
infrastructure development and Public Private
Partnerships. Several regulations have been launched

to support Government programs among others

are as follow:

a. Regulation on Public Private Partnerships

To accelerate infrastructure development by involving
private sector partners (Public Private Partnership/
"PPP"), the Government has issued Presidential
Regulation Number 67/2005 concerning partnerships
between Government and business entities in the
provision of infrastructure. This regulation has then
been revised with Presidential Regulation Number 13/
2010. Based on this regulation, the Government will
first decide the infrastructure object of such
partnerships. The regulation stipulates the PPP
mechanism of a project initiated either by the
Government (solicited) or by a private party
(unsolicited). In a PPP scheme, the Government
provides tax and/or non-tax support to improve the
feasibility of the infrastructure project. On the matter
of feasibility, the Government has arranged
mechanisms for Government support

provision, which include the establishment of

PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (PT PIl) to
provide guarantee to cover certain risks associated
with a PPP project.
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b. Peraturan Industri Pembiayaan Infrastruktur b. Regulations on Infrastructure Financing Industry

Dalam membangun industri pembiayaan infrastruktur,
Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden
Nomor 9 Tahun 2009 tentang Lembaga Pembiayaan.
Dengan adanya Peraturan ini, maka Lembaga
Pembiayaan Infrastruktur dapat memberikan
instrumen pembiayaan yang tidak tersedia pada
perbankan konvensional. Instrumen pembiayaan
tersebut antara lain adalah subordinated loan dan
penyertaan modal. Selanjutnya Menteri Keuangan
mengatur ketentuan operasional khusus untuk
Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 100/PMK.010/
2009.

c. Peraturan Pembebasan Tanah C.

1. Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005
sebagaimana dirubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 65 Tahun 2006 menetapkan prosedur untuk
penguasaan tanah dalam proyek infrastruktur.
Dengan peraturan ini diharapkan adanya
percepatan dalam proses pembebasan tanah dimana
Pemerintah membentuk panitia untuk
pembebasan tanah yang akan menunjuk penilai
tanah yang independen untuk menentukan harga
tanah. Dalam hal panitia pembebasan tanah dan
pemilik tanah tidak dapat menyepakati nilai
kompensasi, maka nilai kompensasi dapat ditetapkan
dan kompensasi ini dapat dititipkan di Pengadilan
Negeri. Peraturan ini juga mengatur bahwa dalam
hal suatu kawasan yang ditetapkan sebagai lokasi
pelaksanaan proyek infrastruktur, maka pihak yang
bermaksud untuk membeli tanah di kawasan tersebut
harus terlebih dahulu memperoleh persetujuan dari
Pemerintah.

—_

2. Saat ini Pemerintah dan DPR bermaksud untuk 2.

meningkatkan peraturan pembebasan tanah ini
menjadi setingkat undang-undang, dengan telah
menyertakannya dalam program legislasi nasional.
Dengan demikian diharapkan proses pembebasan
tanah dapat lebih memiliki kepastian hukum dan
menjamin kepentingan pihak investor dan

pemilik tanah.
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To develop an Infrastructure Financing Industry, the
Government has issued Presidential Regulation
Number 9/2009 concerning Finance Institution. With
this regulation, Infrastructure Finance Institutions can
provide financing instruments that currently not
available under conventional banking system, such as
subordinated loan and equity participation.
Subsequently the Minister of Finance has put together
operational requirements for Infrastructure Financing
Company, with the issuance of the Minister of
Finance Regulation Number 100/ PMK.010/2009.

Regulations on Land Acquisition

. Presidential Regulation Number 36/2005 juncto

Presidential Regulation Number 65/2006 stipulates
the procedure for land acquisition required by an
infrastructure project. This regulation is expected to
accelerate land acquisition process in which

the Government would set up a land acquisition
committee who will then appoint an independent
land appraiser to appraise the land value. In case of
disagreement between the committee and the
landowner / (s) on the compensation value, it can be
decided and deposited at the District Court. The
Regulation also stipulates that in the case of an area
has been decided as the location for an infrastructure
project then the parties intending to acquire the land
in the area should first obtain the Government's
agreement.

To date the Government and the House of
Representative intend to upgrade the Presidential
Regulation on the land acquisition to the level of Law,
by putting it in the national legislation program and
thus giving the land acquisition program a legal
certainty and provides guarantee towards investors’
and landowners’ interests.



PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Management Discussion and Analysis

B. Strategi Kedua, strategi yang sifatnya memperkuat
kerangka institusi yang menunjang pendanaan bagi
investasi di bidang infrastruktur.

Pembentukan dan sinergi antara Government Agency

dalam bidang pembiayaan dan penjaminan infrastruktur.

Pembentukan PT Sarana Multi Infrastruktur (Perseroan),
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (PT PII) dan

PT Indonesia Infrastructure Finance (PT IIF) merupakan
salah satu langkah nyata dari Pemerintah untuk
mempercepat pembangunan infrastruktur. Melalui
ketiga institusi tersebut, diharapkan akan mengurangi
kesenjangan kebutuhan dana dan menyediakan
penjaminan atas sejumlah resiko investasi

pada proyek infrastruktur.

Sinergi dalam Percepatan
Perkembangan Infrastruktur

B. Second strategy, strengthening the institutional
framework which supports financing for infrastructure
investment.

Establishment and synergy between Government
Agencies in infrastructure financing and guarantee.

The establishments of PT Sarana Multi Infrastruktur (the
Company), PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (PT PII)
and PT Indonesia Infrastructure Finance (PT IIF) are the
Government's concrete actions to accelerate
infrastructure development. These three institutions are
expected to decrease the financing gap and to provide
guarantee over certain investment risks in the
infrastructure projects.

The Synergy in Infrastructure
Development Acceleration

Government of Indonesia

Regulatory
Guarantee

Reform &
Land Fund Fund (PT PII) * Capital Market

PT SMI PTIIF

Land Cost Recovery /
Acquisition Political Ris|

Tahap Bidding
Bidding

* PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia

Investor
Penyandang

Infrastructure Fund
Dana
Investor
Lender

. Public
. Private

Project
Financing

!

Tahap Operasional
Operational

PT SMI adalah bagian penting dari skema pemerintah dalam

mendukung pembangunan infrastruktur
PT SMl is an integral part of the Government'’s scheme

Sumber: diolah dari Risk Management Unit, Kementerian Keuangan RI
Source: The Government’s Risk Management Unit (elaborated)

in supporting the infrastructure development

Guna mendukung langkah strategis tersebut, Perseroan
diharapkan dapat bersinergi dengan government agency
di bidang pembiayaan dan institusi terkait infrastruktur
seperti Pusat Investasi Pemerintah (PIP), PT PIl, dan BUMN
yang bergerak di bidang infrastruktur, maupun dengan
sektor swasta baik dalam dan luar negeri, seperti PT IIF,
dan berbagai private equity, sehingga kesenjangan
pembiayaan yang selama ini menghambat pembangunan
infrastruktur dan laju pertumbuhan ekonomi makro
Indonesia akan berkurang.

To support those strategic steps, the Company is
expected to synergize with other government agencies
in financing and infrastructure related institutions such
as Government Investment Unit (GIU), PT PII, and State
Owned Enterprises engaging in the infrastructure
sectors, as well as with domestic and foreign private
sectors, such as PT IIF, and other private equities, and as
a consequence the financing gap that has been holding
back infrastructure development and Indonesia’s macro
economic growth can be reduced.
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C. Strategi Ketiga, strategi yang bersifat makro, yakni
mempersiapkan program stimulus ekonomi yang fokus

pada pembangunan infrastruktur serta terintegrasi
dengan program pemulihan ekonomi dunia.

Persepsi positif bagi Indonesia sebagai salah satu
negara yang menikmati pertumbuhan ekonomi positif
di tengah resesi dunia di tahun 2009, mengundang
banyak minat dari negara di kawasan regional untuk
meningkatkan kerjasama internasional. Adapun tujuan
kerjasama internasional tersebut ditujukan agar dapat
mempercepat pemulihan ekonomi di negara mitra
ekonomi Indonesia tersebut.

Program percepatan pembangunan infrastruktur di
Indonesia dapat dijadikan area dimana negara mitra di
kawasan regional dapat meningkatkan partisipasi guna
mempercepat pembangunan infrastruktur di satu pihak,
serta pada saat yang bersamaan menghasilkan manfaat
ekonomi yang dapat mendorong pemulihan

ekonomi di negara mitra tersebut.

Il. KINERJA PERSEROAN
A. Pembiayaan Infrastruktur

Dalam kurun waktu kurang dari tiga bulan setelah ijin
usaha diperoleh Perseroan pada 12 Oktober 2009,
Perseroan telah memberikan komitmen pembiayaan
kepada 4 debitur yang terlibat dalam pembangunan
proyek infrastruktur milik Pemerintah.

Sebagai langkah awal kegiatan pembiayaan, Perseroan
memusatkan perhatian pada pembiayaan modal kerja baik
dalam bentuk pembiayaan kontrak (contract financing),
maupun pembiayaan piutang (invoice financing).

36 Laporan Tahunan 2009

C. Third Strategy, a macro strategy that prepares
economic stimulus programs focusing on infrastructure
development integrated with global economic
recovery programs.

The positive perception on Indonesia, as a country
which is enjoying positive economic growth amidst the
global recession in 2009, has attracted many interests
from other countries in the region to enhance
international cooperations. The objective of these
international cooperations are to accelerate the
economic recovery in those partner- countries of
Indonesia.

The acceleration program of Indonesia infrastructure
development can be set as an area where partner-
countries in the region can promote their participations
in accelerating infrastructure development in one side,
while at the same time producing economic benefit
that can boost economic recovery of the country.

Il. COMPANY PERFORMANCE

A. Infrastructure Financing

In less than three months after receiving business license
on October 12, 2009, the Company has already given
financing commitments to 4 debtors involved in
Government infrastructure projects development.

In its first financing activity, the Company focused on
financing working capital in the forms of contract
financing as well as invoice financing.
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Namun demikian, Perseroan telah mulai melakukan The Company has also conducted evaluation over
evaluasi atas beberapa proposal proyek yang diajukan oleh proposals from project owners and sponsors. From those
pemilik proyek. Dari sejumlah proposal yang masuk, ada proposals, some are potential to be financed by the
sejumlah proyek yang dianggap potensial untuk mendapat Company, though it will take some time to reach financial
pembiayaan dari Perseroan, namun membutuhkan waktu closure. From the sub-sector perspective, most of financing
untuk dapat mencapai financial closure. Dilihat dari segi proposals came from the toll road and power plant sub-
sub-sektoral, sebagian besar proposal pembiayaan yang sectors.
masuk merupakan sub-sektor jalan tol dan pembangkit
listrik.
Daftar Proposal Proyek Yang Diajukan ke PT SMI List of Project Proposal Submitted to PT SMI
(Dalam Proses Pendalaman Lebih Lanjut) (Subject to Assessment Process)
Jenis Usaha - Jenis Pembayaran _ Proposal Pembiayaan (Rp miliar)
No of Project Project Value (Rp billion)
Air Bersih / Water Supply 2 Investasi 3,500 600
Jalan Tol / Toll Road 5 Investasi 17,500 1,315
Pelabuhan / Port 6 Investasi 2,520 980
Pembangkit Listrik / Power Gen. 18 Investasi 7,910 2,555
Minyak & Gas Bumi / Oil & Gas 2 Investasi 450 380
Rel Kereta Api / Railway 1 Investasi 7,000 50
Kontraktor / Contractors 6 Modal Kerja 699 205
Total 40 39,579 6,085
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B. Pengembangan Kerjasama

Sejalan dengan program kerjasama regional yang digalang
oleh pemerintah, Perseroan melakukan kerjasama dengan
pihak Japan Bank for International Cooperation (JBIC),
Japan International Cooperation Agency (JICA) dan
Mitsubishi UFJ dari Jepang; Korea Development Bank,
Korea Trust Management and Investment dari Korea
Selatan guna merealisasi kerjasama lintas batas yang bisa
mempercepat pembangunan infrastruktur di dalam negeri,
mengembangkan terobosan strategis yang sifatnya
suplementer bagi pembiayaan pembangunan

infrastruktur di Indonesia.

Perseroan juga telah mengadakan pembicaraan dengan
Ministry of Economy, Trade and Industry (METI) Jepang
dalam rangka menindaklanjuti kerjasama strategis
Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Jepang. Kerjasama
dengan METI ditujukan untuk mendorong pengembangan
koridor ekonomi dimana Perseroan bisa berpartisipasi
dalam pembangunan infrastruktur.

Disamping potensi kerjasama yang sifatnya government-
driven, Perseroan juga menggarap potensi kerjasama yang
sifatnya private-led melalui penandatanganan MoU dengan
pihak Japan Private Finance Initiatives (PFl) Association dari
Jepang. Japan PFl adalah organ swasta yang memiliki
representasi dalam pemerintahan di Jepang dan menjadi
pihak yang aktif melakukan kerjasama dengan pihak
pemerintah di Jepang dalam berbagai pola kerjasama PPP.
Dengan MoU tersebut, Perseroan mengharapkan dapat
menarik dukungan pihak swasta Jepang guna berinvestasi
dalam proyek-proyek infrastruktur di Indonesia.

Serangkaian pertemuan dan kunjungan telah dilakukan
oleh pihak Perseroan sehubungan dengan upaya menggali
kerjasama yang sifatnya lintas batas yang bertujuan untuk
menjembatani masuknya minat investor asing dalam
percepatan pembangunan infrastruktur di Indonesia. Di
tahun 20009, tercatat dua kunjungan resmi dilakukan oleh
manajemen Perseroan ke Jepang dan Korea Selatan.
Serangkaian pertemuan dilakukan baik dengan
kementerian terkait infrastruktur maupun dengan pihak
swasta khususnya lembaga keuangan yang terkait erat
dengan program pembangunan infrastruktur di Indonesia.
Pertemuan juga merupakan bagian dari capacity building
yang bertujuan mencari bentuk ideal kerangka institusi
dalam penyelenggaraan PPP untuk pembangunan
infrastruktur
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B. Partnership Development

In line with the regional partnership programs organized by
the Government, the Company has entered into several
collaborations with the Japan Bank for International
Cooperation (JBIC), Japan International Cooperation
Agency (JICA) and Mitsubishi UFJ from Japan; and Korea
Development Bank, Korea Trust Management and
Investment from South Korea in order to initiate cross-
border collaborations to accelerate domestic infrastructure
development, and to develop strategic breakthrough
supplementary to infrastructure financing in Indonesia.

The Company has had discussions with the Ministry of
Economy, Trade and Industry (METI) of Japan to follow up
the strategic collaboration between the Government of
Indonesia and the Government of Japan. The collaboration
with METI was aimed to promote the development of
economic corridors where the Company can participate

in the infrastructure development.

Aside from the potential government-driven
collaborations, the Company has also worked on

a potential private-led collaboration by signing an MoU
with Japan Private Finance Initiatives (PFl) Association.
Japan PFl is a private organization that is represented in the
Government of Japan and is actively conducting
collaborations with Government of Japan in various
patterns of PPP. Having the MoU signed, the Company
expects some forms of support from Japanese private
entities to invest in infrastructure projects in Indonesia.

The Company has conducted a series of meetings and visits
in order to develop cross-border partnerships to attract
foreign investors to take part in the acceleration of
infrastructure development in Indonesia. In 2009, the
management of the Company conducted two official visits
to Japan and South Korea. A series of meetings were held
with infrastructure related Ministries as well as with private
parties especially financial institutions which related to
infrastructure development programs in Indonesia. These
meetings were also part of a capacity building aiming at
finding the ideal form of institutional framework in
conducting PPP in infrastructure development.
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Pada tahun 2009 Perseroan juga telah melakukan berbagai
upaya peningkatan kapasitas (capacity building) berupa
peningkatan kapasitas pendanaan, pengembangan
produk-produk pembiayaan serta penjajakan kerjasama
dengan pihak ketiga sebagai mitra kerjasama dalam
pembiayaan proyek infrastruktur, antara lain dengan Pusat
Investasi Pemerintah (PIP), pihak perbankan, private equity,
perusahaan sekuritas dan pihak lainnya.

C. Pendirian
PT Indonesia Infrastructure Finance

Perseroan melanjutkan komitmen Pemerintah dengan
WorldBank dan Asian Development Bank (ADB) untuk
mendirikan perusahaan pembiayaan infrastruktur yang
dapat memperkuat ketersediaan sumber pembiayaan
infrastruktur yang sesuai dengan karakteristik
pembangunan infrastruktur yaitu tenor jangka panjang.
Selanjutnya Perusahaan dimaksud dinamai

PT Indonesia Infrastructure Finance (PT IIF).

Sebagai langkah awal pendirian, para pemegang saham
pendiri PT IIF yang terdiri dari Perseroan selaku wakil
Pemerintah, ADB, International Finance Corporation (IFC)
and Deutsche Investitions-und Entwicklungsgesellschaft
mbH (DEG) telah menandatangani Perjanjian Para Pendiri
(Founders Agreement) pada 30 Juni 2009. Founders
Agreement mengatur pokok-pokok rencana pendirian
PT IIF yang selanjutnya akan dituangkan ke dalam
Perjanjian Para Pemegang Saham (Shareholders
Agreement).

Setelah melalui serangkaian proses negosiasi dan diskusi
sepanjang tahun 2009, maka Perseroan atas nama
Pemerintah berhasil mendirikan PT IIF pada tanggal

15 Januari 2010 melalui penandatanganan Shareholders
Agreement, Akta Pendirian PT IIF dan dokumen
pendukung lainnya.

Kapasitas pembiayaan PT IIF didukung oleh komitmen
investasi dari para pendirinya, yang terdiri dari Perseroan
sebesar Rp 600 miliar, ADB sebesar ekuivalen Rp 400 miliar,
IFC sebesar ekuivalen Rp 400 miliar dan DEG sebesar
ekuivalen Rp 200 miliar. Sebagai Perusahaan Pembiayaan
Infrastruktur, maka PT IIF wajib memenuhi ketentuan
permodalan sebesar Rp 2 triliun pada lima tahun masa
operasinya (PMK 100). Untuk itu, PT IIF berharap dapat
memenuhi ketentuan tersebut dengan mengundang
partisipasi pihak swasta untuk menjadi Pemegang Saham
PT IIF, bersama-sama dengan Pemegang Saham Pendiri.

In 2009 the Company has conducted several efforts on
capacity building by improving financing capacity,
developing financing products and assessing partnership
with third parties in financing infrastructure projects,
among others with the Government Investment Unit (GIU),
banks, private equities, security companies and other
parties.

C. Establishment of
PT Indonesia Infrastructure Finance

The Company followed up the Government's commitment
to the World Bank and Asian Development Bank (ADB) to
establish an infrastructure-financing company to
strengthen the availability of infrastructure fund suitable to
the characteristic of infrastructure development, namely
long term tenor. A company established under that
objective was then named PT Indonesia Infrastructure
Finance (PT IIF).

At the beginning of the establishment, the founding
shareholders of PT IIF, consisted of the Company as the
Government representative, Asian Development Bank
(ADB), International Finance Corporation (IFC) and
Deutsche Investitions-und Entwicklungsgesellschaft mbH
(DEG), signed the Founders Agreement on June 30, 2009.
The Founders Agreement stipulated the principles of the
establishment plan of PT IIF which was then put in the
Shareholders Agreement.

Following a series of negotiations and discussions
throughout 2009, the Company, on behalf of the
Government, established PT IIF on January 15, 2010 by
signing the Shareholders Agreement, the Establishment
Deed of PT IIF and other supporting documents.

The financing capacity of PT IIF is supported by the
investment commitments from its founders, which is
consisted of IDR 600 billion from the Company, cash
equivalent to IDR 400 billion from ADB, cash equivalent to
IDR 400 billion from IFC and with cash equivalent to

IDR 200 billion from DEG. As an Infrastructure Financing
Company, PT IIF is obliged to meet the capital requirement
of IDR 2 trillion in its five years of operation (PMK 100).

PT IIF expects to meet the requirement by inviting private
participation to become Shareholders of PT IIF, together
with the founders shareholders.
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Struktur Permodalan
PT Indonesia Infrastructure Finance

Capital Structure of
PT Indonesia Infrastructure Finance

Investor Initial Paid-Up Capital on the establisment of IIF (IDR) Max Commitment (IDR equivalent)

PT SMI 40,300,000,000 600,000,000,000
IFC 19,900,000,000 400,000,000,000
ADB 19,900,000,000 400,000,000,000
DEG 19,900,000,000 200,000,000,000

| Total 100,000,000,000 1,600,000,000,000**

** The remaining investment is expected to come from the private sector

Selain itu, kapasitas pembiayaan PT IIF juga didukung

oleh pinjaman (loan) dari ADB dan World Bank kepada
Pemerintah Indonesia dan diteruskan kepada PT IIF melalui
Perseroan, masing-masing sebesar ekuivalen Rp1 triliun.
Perjanjian Pinjaman Luar Negeri antara Pemerintah dengan
ADB dan World Bank selanjutnya telah ditandatangani
pada tanggal 15 Januari 2010 untuk pinjaman World Bank
dan tanggal 20 Januari 2010 untuk ADB. Selanjutnya guna
merealisasikan penerusan pinjaman kepada IIF, Pemerintah
dan Perseroan telah menandatangani Perjanjian Penerusan
Pinjaman pada tanggal 4 Maret 2010.

Struktur Pembiayaan
PT Indonesia Infrastructure Finance

The financing capacity of PT IIF is also backed up by loans
provided by ADB and World Bank to the Government of
Indonesia which are passed on to PT IIF through the
Company. The size of each loan is equivalent to

IDR 1 trillion. The Loan Agreements between the
Government and ADB and World Bank were signed on
January 15, 2010 for World Bank and January 20, 2010 for
ADB. Subsequently to realize the loan transfer to PT IIF, the
Government and the Company signed Subsidiary

Loan Agreements on March 4, 2010.

Financing Structure of
PT Indonesia Infrastructure Finance

]
Gorernmentior Loan from Multilateral Agencies:
Indonesia
. - USD 200 million
Equity: IDR 1 trillion Subsidiary Loan
vy
PT SMi
o USD 200 million
IDR 600 billion * Subordinated
Loan
vy
* Initial Paid Up S Shareholders:
Capital IDR 40.3
billion
Convertible
Subordinated Loan:
IDR 559.7 billion

40 Laporan Tahunan 2009



PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Management Discussion and Analysis

Dengan investasi Perseroan sebesar Rp 600 miliar,
terbentuknya PT IIF dapat mendatangkan komitmen
modal sebesar total Rp 1,6 triliun dan komitmen
pinjaman sebesar Rp 2 triliun.

Saat ini PT IIF sedang memasuki tahap persiapan
operasional suatu Perseroan dan diharapkan dapat
beroperasi pada semester dua tahun 2010. Selanjutnya
PT IIF akan bersinergi dengan Perseroan untuk melakukan
pembiayaan pada proyek-proyek infrastruktur

yang layak secara komersial.

D. Sosialisasi

Dalam tahun pertama masa operasi, Perseroan secara
berkala melakukan kegiatan sosialisasi misi dan tujuan
pendirian Perseroan.

Pada tanggal 14 April 2009 telah dilaksanakan peluncuran
Perseroan oleh Direktorat Jenderal Kekayaan Negara selaku
Kuasa Pemegang Saham dan Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian.

Selanjutnya sejumlah seminar atau event khusus menjadi
sarana sosialisasi baik sebagai pembicara, narasumber
maupun peserta, yaitu:

¢ 42nd ADB Annual Meeting di Bali, baik pada forum yang
diselenggarakan oleh BKPM maupun oleh Bappenas

e Infrastructure Forum yang diadakan oleh Kantor Menteri
Koordinator Perekonomian;

e Investor Forum Partisipasi Swasta Dalam Program 10 Juta
Sambungan Air Minum.

e Aspek Analisis Kelayakan Proyek KPS Transportasi -
Departemen Perhubungan,

e Investment Analysis and Financial Modelling in Toll Road
Projects - Trans Forum,

e 2nd Annual Global Infrastructure Projects,

e Penyerahan Pre-study atas Rencana Jembatan Selat
Sunda (JSS) dari Asosiasi Pemerintah Daerah ke
Pemerintah Pusat (Bappenas),

® Pembahasan Aspek Teknis Rencana Jembatan Selat
Sunda (JSS),

¢ Konferensi Nasional Ketenagalistrikan Indonesia,

e focus Group Discussion Kegiatan Evaluasi Alternatif
Pembiayaan Infrastruktur,

e Seminar DNPI-UNFCC “National Economic, Environment
& Development Study for Climate Change”,

With the Company’s investment of IDR 600 billion,
the establishment of PT IIF has invited further capital
commitments with a total of IDR 1.6 trillion and loan
commitments of IDR 2 trillion.

To date PT IIF is entering operational preparation stage and
is expected to begin its operation in the second semester
of 2010. Thereafter PT IIF will synergize with the Company
in financing commercially feasible infrastructure projects.

D. Socialization

In its first year of operation, the Company regularly
conducted several activities to gain public recognition and
awareness on the Company’s mission and vision.

On April 14 2009, the company was launched by the
Directorate General of State Assets Management as the
Shareholders Proxy and the Coordinating Ministry of
Economy.

Seminars or special events for socialization, either as

a speaker, a resource, or a participant, were:

e 42nd ADB Annual Meeting in Bali, in a forum organized
by BKPM and Bappenas,

e Infrastructure Forums organized by the Coordinating
Ministry of Economic Affairs,

e Investor Forum on Private Sector Participation in 10
Million Drinking Water Program,

e Aspect of Feasibility Study of PPP on Transportation
Project - Department of Transportation,

e Investment Analysis and Financial Modelling in Toll Road
Projects - Trans Forum,

e 2nd Annual Global Infrastructure Projects,

¢ The hand-over of Pre-study on Sunda Strait Bridge (JSS)
Plan from the Association of Local Governments to
Central Government (Bappenas),

e Discussion on the Technical Aspect of Sunda Strait Bridge
plan,

e National Conference on Electricity in Indonesia,

e Focus Group Discussion on the Evaluation on the
Infrastructure Financing Alternatives,

e Seminar DNPI-UNFCC “National Economic, Environment
& Development Study for Climate Change”,
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e Seminar Asosiasi Kontraktor Indonesia “Pembiayaan &
Penjaminan Dalam Upaya Peningkatan Daya Saing
Industri Konstruksi Nasional”,

¢ Workshop yang diselenggarakan oleh Departemen
Pekerjaan Umum “Kegiatan Evaluasi Alternatif
Pembaiyaan Infrastruktur”,

® Macquarie Asia-Pacific Infrastructure & Transportation
Conference, dan

e Forum Bisnis Konstruksi Indonesia “Pembiayaan &
Penjaminan Dalam Upaya Peningkatan Investasi
Penyediaan Infrastruktur di Indonesia”.

Selain melalui kegiatan tersebut di atas, sosialisasi juga
dilakukan melalui situs resmi Perseroan (www.ptsmi.co.id),
media interview, sponsorship, iklan, dan lain-lain.

E. Keuangan

Laba Perseroan
Pada tahun 2009 Perseroan memperoleh laba bersih
sebesar Rp57.835.957.439, atau 179% dari target.

Perseroan berhasil memperoleh pencapaian tersebut
dengan kontribusi berasal dari:

Di sisi pendapatan, realisasi pendapatan usaha sebesar
Rp72.820.106.470, atau pencapaian 119% dari target.
Kontribusi terbesar pencapaian tersebut berasal dari
Pendapatan Investasi dengan melakukan diversifikasi
penempatan dana dalam bentuk Kontrak Pengelolaan
Aset Investasi (KPAI), repo obligasi dan Medium Term Note
(MTN) dengan realisasi suku bunga berkisar 10,6% -
14,25% lebih tinggi dari asumsi tingkat suku bunga rata-
rata untuk penempatan dana yang ditargetkan sebesar
9%. Disamping itu dana yang dikelola Perseroan dalam
bentuk penempatan deposito berjangka, dapat
memperoleh realisasi suku bunga berkisar 7% - 12,25%
yang secara rata-rata lebih tinggi dari asumsi tingkat suku
bunga yang ditargetkan sebesar 9%.

Di sisi beban, pencapaian efisiensi biaya terlihat dari
realisasi beban operasional sebesar Rp18.470.787.438 atau
64% dari target. Hal tersebut antara lain disebabkan oleh
pengeluaran beban-beban terkait penyaluran pembiayaan
yang tidak seluruhnya direalisasikan dan beberapa realisasi
beban umum dan kantor yang di bawah target.
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e Indonesian Contractor Association’s Seminar on
“Financing & Guarantee to Increase the Competitiveness
Edge of National Construction Industry”,

e Workshop organized by the Department of Public Works
on “Evaluating the Infrastructure Financing Alternatives”,

e Macquarie Asia-Pacific Infrastructure & Transportation
Conference, and

e Indonesian Construction Business Forum on “Financing &
Guarantee to Improve Investment on Infrastructure
Provision in Indonesia”.

Aside from those activities, socialization has also been
done through the Company'’s official website
(www.ptsmi.co.id), media interviews, sponsorships,
advertisements, et cetera.

E. Finance

Company'’s Profit
In 2009 the Company booked a net profit of IDR
57,835,957,439, or 179% of target.

This achievement were from:

In the Revenue, the realization of operating revenue was
IDR 72,820,106,470, or 119% of target. The biggest
contribution came from the Investment Income as a result
of conducting diversification of funds placement in the
form of Asset Investment Management Contract (KPAI),
bonds repo and Medium Term Note (MTN) with interest
rate realization of 10,6% - 14,25% higher than the
assumption of average interest rate which was targeted at
9%. Besides that, the fund that was placed in the form of
time deposit gained a realization of interest rate of 7% -
12.25%, which was in average higher than the assumption
of interest rate, which was targeted at 9%.

In the Expenses, the achievement on cost efficiency was
evidenced by the realization of operational expenses,
which was amounted to IDR 18,470,787,438 or 64% of
the target. It was due to the expenditures of expenses
related in financing distribution, which were not entirely
realized, and the realization of general and office related
expenditures were below targets.
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Aset
Realisasi jumlah aset lebih tinggi dari target sebagimana
ditetapkan dalam RKAP atau mencapai 102,76%.

Realisasi Aset Lancar - Kas dan Setara Kas sebesar

Rp 950.787.321.700 atau 287,63% dari target, dan
realisasi Aset Lancar - Piutang Pendapatan Bunga sebesar
Rp4.035.287.068 atau 183,42% dari target. Cukup
signifikannya pencapaian realisasi Kas dan Setara Kas
disebabkan IIF baru terbentuk pada tanggal 15 Januari
2010, sehingga dana yang direncanakan sebagai investasi
di PT IIF masih tersimpan dalam bentuk penempatan
deposito berjangka.

Realisasi penambahan Aset Tetap dan Aset Tak Berwujud
tahun buku 2009 sebesar Rp1.967.188.307, atau hanya
tercapai 78,23% dari target, yang disebabkan sebagian
aset berupa Server dan Software/Lisensi ditunda
pengadaannya disesuaikan dengan kebutuhan Perseroan.

Kewajiban

Realisasi jumlah kewajiban tahun buku 2009 sebesar
Rp5.696.657.564, atau 201,40% dari target. Realisasi
jumlah kewajiban tersebut terdiri Kewajiban Lancar sebesar
Rp5.370.127.505 dan Kewajiban Tidak Lancar
Rp326.530.059.

Kewajiban Lancar antara lain terdiri dari Hutang Pajak,
Biaya Masih Harus Dibayar, serta Pendapatan Diterima
Dimuka yang merupakan provisi atas pinjaman yang
diberikan yang belum diamortisasi.

Ekuitas

Realisasi di sisi ekuitas sebesar Rp1.057.984.111.942
atau 102,49% dari target. Hal ini terutama disebabkan
perolehan laba bersih periode berjalan sebesar

Rp 57.835.957.439 atau 179,23% dari target.

Arus Kas
Pada tanggal 31 Desember 2009, Kas dan Setara Kas
berjumlah Rp950.787.321.700 atau 287,63% dari target.

Asset
The realization of total asset was higher than it was
targeted or reached 102.76%.

The realization of Current Asset in Cash and Cash
Equivalent amounted to IDR 950,787,321,700 or 287.63%
of target, and the realization of Current Asset in Interest
Income Receivable was IDR 4,035,287,068 or 183.42% of
the target. The significant achievement of the realization
of Cash and Cash Equivalent was due to the fact that IIF
was just established on 15 January 2010, and so the funds
committed to equity participation and Convertible
Subordinated Loan were still kept in time deposits.

The realization of the additional of Fixed Asset and
Intangible Asset for the fiscal year of 2009 was
IDR 1,967,188,307, or only 78,23% of the target,
since the procurement of the assets such as Server
and Software/Licences was put to a halt aligned
with the Company needs.

Liabilities

The realization of liabilities in 2009 was

IDR 5,696,657,564, or 201,40% of the target.

The realization of liabilities consisted of current

liabilities of IDR 5,370,127,505 and non-current
liabilities of IDR 326,530,059.

Current liabilities consisted of Tax Payables, Accrued
Expenses, and Deferred Income of unamortized
loan provisions.

Equity

The realization of equity was IDR 1,057,984,111,942

or 102.49% of target, mainly due to high net profit of the
current period, which amounted to IDR 57,835,957,439
or 179.23% of the target.

Cash Flow

On 31 December 2009, the Cash and Cash Equivalent
position was IDR 950,787,321,700 or 287,63% of target.

Annual Report 2009

43




Accelerating Indonesia Infrastructure Development

Analisa dan Pembahasan Manajemen

1. Aktivitas Operasional
Posisi arus kas bersih yang berasal dari aktivitas operasi
positif sebesar Rp 935.025.305. Perolehan arus kas dari
aktivitas operasi antara lain berasal dari penerimaan hasil
investasi serta bunga dan provisi yang diperoleh dari
pembiayaan yang diberikan, dengan kontribusi
terbesar berasal dari Penerimaan Hasil Investasi.
Pengunaan arus kas aktivitas operasi terutama untuk
penyaluran pembiayaan serta pengeluaran beban
operasional yang masih di bawah target.

2. Aktivitas Investasi
Kontribusi utama penggunaan arus kas aktivitas
investasi adalah realisasi investasi jangka pendek dalam
bentuk Medium Term Note (MTN) PT Pembangunan
Perumahan (Persero) sebesar Rp50.000.000.000.
Penggunaan arus kas aktivitas investasi lainnya adalah
untuk pembelian aset tetap dan aset tidak berwujud.
Sedangkan perolehan arus kas dari aktivitas investasi
berasal dari penerimaan hasil investasi surat berharga.

3. Aktivitas Pendanaan
Posisi arus kas bersih yang berasal dari aktivitas
pendanaan sebesar Rp1.000.000.000.000 berasal dari
Setoran Modal Pemerintah pada saat pendirian
Perseroan.
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. Operational Activity

The Net cash flow position from operational activities
was positive IDR 935,025,305. This was obtained from
the operational activities such as the result of the
investment income and the interest and the provision
from financing activities, with the biggest contribution
coming from Investment Income. The use of
operational activities cash flow was mainly for financing
and operational expenses which were still below

the target.

. Investment Activity

The main use of investment activities cash out flow

was the realization of short-term investment in the form
of Medium Term Note (MTN) of PT Pembangunan
Perumahan (Persero) amounted to IDR 50.000.000.000.
The use of the other investment activities cash out flow
was for buying fixed assets and intangible assets. While
the sources of the investment activities cash in flow
was derived from the proceeds of the investment

in securities.

. Financing Activity

Net cash flow position from financing activities
amounted to IDR 1,000,000,000,000 from Government
Paid Up Capital at the time of the Company
establishment.
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Aspek Keuangan Lain

¢ Profitabilitas
Perseroan berhasil melampaui target profitabilitas, yang
tercermin dari Tingkat Pengembalian Investasi (Return on
Investment) dan Tingkat Pengembalian Aset (Return on
Aset) masing-masing sebesar 5,14% dan 5,44% yang
melampaui target sebesar 3,19% dan 3,12%. Hal ini
terutama karena pencapaian target Laba Sebelum Bunga
dan Pajak (EBIT) dan Laba Setelah Pajak, lebih tinggi
dari target

Produktivitas

Perseroan berhasil melampaui target produktivitas, yang
terlihat dari realisasi produktivitas per masing-masing
tenaga kerja Perseroan sebesar Rp2.224 juta yang
berhasil melampaui target sebesar Rp1.152 juta. Hal

ini terutama didukung realisasi laba bersih yang

lebih tinggi dari target.

Effisiensi

Perseroan berhasil melakukan efisiensi, dengan realisasi
pencapaian efisiensi biaya melampaui target. Hal
tersebut terlihat dari realisasi rasio Pendapatan
Operasional terhadap Beban Operasional Perseroan
sebesar 394,24% lebih tinggi dari target sebesar
212,53%. Hal ini terutama karena realisasi pendapatan
operasional lebih tinggi dari target, sedangkan realisasi
Beban Operasional perusahaan lebih rendah dari target.

Other Financial Aspect

Profitability

The Company exceeded the profitability target, as
reflected by the Return on Investment and Return on
Asset, which were 5.14% and 5.44% respectively
surpassing the target of 3.19% and 3.12%. It was
mainly due to the achievement of Earning Before
Interests and Taxes (EBIT) and Profit After Tax,

which was higher than the target.

Productivity

The Company succeeded at surpassing the productivity
target, as evidenced by the realization of productivity per
employee of the Company, which was amounted to

IDR 2,224 million surpassing the target by IDR 1,152
million. The result was mainly due to the realization of
net profit, which was higher than the target.

Efficiency

The Company successfully conducted its operations
efficiently by having the realization of the achievement of
the cost efficiency above the target. It was evidenced by
the realization of the ratio of the Company’s Operational
Income to Operational Expenses, which was 394.24%,
higher than the target of 212.53%. It was mainly due to
the higher realization of operational income than the
target, while the realization of Operational Expenses was
lower than the target.
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the economic
growth of a country
depends a lot on the
quality of its road
infrastructure.
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toll-road & bridges
oil and gas
transportation

irrigation & waterway

Pertumbuhan

ekonomi suatu negara
sangat tergantung
pada infrastruktur jalan
yang berkualitas baik.

water supply

electricity

telecommunication

waste water & waste management
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Laporan Tata Kelola Perseroan
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toll-road & bridges
oil and gas
transportation

irrigation & waterway

Berdasarkan prinsip-prinsip
keterbukaan, akuntabilitas,
tanggung jawab,
kemandirian, dan kewajaran,
Perseroan menerapkan tata
kelola perseroan guna
mewujudkan visi, misi dan
tata nilai yang dianutnya.

Based on the principles of
transparency, accountability,
responsibility, independency,
and fairness, the Company
implements Good Corporate
Governance to materialize
its vision, mission and
corporate values.

water supply
electricity
telecommunication

waste water & waste management
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Tumbuh sebagai Perseroan baru dalam sebuah industri
yang diharapkan mampu menjadi bagian dari solusi
permasalahan penyediaan infrastruktur di Indonesia,
merupakan latar belakang bagi Perseroan untuk
membangun fondasi tata kelola perusahaan

yang baik sedini mungkin.

Bagi Perseroan, penerapan tata kelola yang baik bukanlah
semata-mata pemenuhan terhadap ketentuan formal,
melainkan sebuah keharusan substansial sebagai prasyarat
untuk dapat bertahan dan tumbuh di tengah persaingan
usaha dalam rangka memenuhi harapan tersebut.

STRUKTUR TATA KELOLA
PERSEROAN

Struktur tata kelola perseroan dapat dirangkumkan
dalam gambar berikut:

GCG Infrastructure

Board of

Thriving as a new company in an industry that is expected
to become part of the solution to the problems in the
provision of infrastructure in Indonesia serves as the
background for the Company to build the foundation for
Good Corporate Governance as early as possible.

The Company believes that the implementation of Good
Corporate Governance is more than merely complying with
regulations, but is a substantial prerequisite to survive

and thrive amidst business competition, in meeting
expectations.

THE STRUCTURE OF GOOD CORPORATE
GOVERNANCE

The structure of Company’s Good Corporate
Governance is as follow:

Minister of Finance
as the Company’s Shareholders

| STAKEHOLDERS

=
-

Government
(Regulator)

Board of
Commissioners

Investor

Commissioners
Secretal

L Board of Directors

Audit
l Committee

Project Owner /
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Other + Debtor
Committees| |
External
| Auditors
Others

Corporate
Secretary

v
| Internal “
|

Standard v
Operating Procedures
Employee of
the Company

N

GCG Principles: Transparency, Accou

ntability, Responsibility, Ind dency, Fairness

VISION, MISSION, and CORPORATE VALUES
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Berdasarkan prinsip-prinsip keterbukaan, akuntabilitas,
tanggung jawab, kemandirian, dan kewajaran, Perseroan
menerapkan tata kelola perseroan guna mewujudkan visi,
misi dan tata nilai yang dianutnya.

Struktur tata kelola perseroan dijalankan oleh tiga organ
utama mencakup Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS),
Dewan Komisaris, dan Direksi. Setiap organ memiliki peran
dan akuntabilitas dalam memberikan kontribusi terhadap
keberhasilan penerapan tata kelola secara efektif terkait
dengan pemenuhan kepentingan dari para pemangku
kepentingan, yaitu pemerintah, auditor eksternal,
pemasok/penyedia barang dan jasa, debitur/pemilik
proyek, dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam
melaksanakan fungsi, tugas, dan tanggung jawabnya,
Dewan Komisaris dan Direksi dapat membentuk satuan-
satuan kerja pendukung dengan tetap menjaga
terpenuhinya prinsip profesional semata-mata untuk
kepentingan Perseroan.

Landasan utama penerapan tata kelola perseroan adalah
Anggaran Dasar Perseroan. Untuk menjabarkan landasan
tersebut, Direksi bersama Dewan Komisaris telah
menetapkan Pedoman Tata Kelola (Good Corporate
Governance) Perseroan pada tanggal 15 Juli 2009.
Sementara itu, penjabaran terkait dengan hubungan kerja
Direksi dengan karyawan telah pula ditetapkan dalam
sebuah Peraturan Perusahaan yang disahkan oleh instansi
berwenang, yaitu Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DKI
Jakarta. Ketiga dokumen inilah yang selanjutnya digunakan
sebagai acuan dalam menetapkan Standard Operating
Procedures untuk menjadi pedoman dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan operasional perusahaan.

Rapat Umum Pemegang Saham

Menteri Keuangan Republik Indonesia selaku Pemegang
Saham Perseroan adalah organ Perseroan yang memegang
kekuasaan tertinggi, khususnya dalam membuat
keputusan-keputusan penting terkait dengan investasi
Pemerintah pada Perseroan. Keputusan yang diambil
dalam RUPS haruslah berdasarkan kepentingan jangka
panjang Perseroan.

Dalam tahun 2009, Perseroan telah melaksanakan 3 (tiga)
RUPS dan juga mendapatkan 3 (tiga) keputusan pemegang
saham di luar RUPS, dengan ringkasan materi

keputusan sebagai berikut:
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Based on the principles of transparency, accountability,
responsibility, independency, and fairness, the Company
implements Good Corporate Governance to materialize
its vision, mission and corporate values.

The structure of Good Corporate Governance in the
Company is implemented by three main organs comprising
of General Shareholders Meeting (GSM), the Board of
Commissioners, and the Board of Directors. Each organ
plays a role and is accountable in contributing to the
success of effective implementation of Good Corporate
Governance concerning the interest of stakeholders,
namely government, external auditor, suppliers/service
providers, debtors/project owners, and other stakeholders.
In performing its functions, tasks, and responsibilities, the
Board of Commissioners and the Board of Directors are
authorized to form supporting units while keeping with
the professionalism principles solely on the interest

of the Company.

The main foundation for the implementation of Good
Corporate Governance is the Company’s Articles of
Association. To equip it further, the Board of Directors
together with the Board of Commissioners has set up a
Good Corporate Governance Manual on 15th July 2009.
The relationship between the Board of Directors and
employees has also been formalized in the Company’s
Code of Conduct which was ratified by the Jakarta Labour
and Transmigration Agency. All three documents are
referenced to in the Company’s Standard Operating
Procedures to guide the Company’s operational activities.

General Shareholders Meeting

Minister of Finance of the Republic of Indonesia as the
Company's Shareholders is the organ that holds the
highest authority, especially in making substantial decisions
concerning Government investment in the Company. Any
decision made in the GSM is based on the long-term
interest of the Company.

In 2009, the Company convened 3 (three) GSMs and
also obtained 3 (three) Circulation Resolutions of
shareholders which are summarized as follow:
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Daftar RUPS

GSM List
No. ggal RUPS / Date GSM Keputusan / Decision
1 3 Juni 2009 / 3rd June 2009 Pengesahan RKAP 2009 / Approval of Business Plan and Annual Budget 2009
2 8 September 2009 / 8th September 2009 Pengesahan RJPP 2009 - 2013 / Approval of Long Term Business Plan 2009-2013
3 14 Desember 2009 / 14th December 2009 Pengesahan RKAP 2010 dan RKA PKBL 2010 / Approval of Business Plan and

Annual Budget 2010 and CSR Annual Business Plan 2010

Daftar Keputusan Pemegang Saham di luar RUPS
List of Circulation Resolutions of Shareholders

No. Tanggal Keputusan / Date of Decision Keputusan / Decision

1 12 Oktober 2009/ 12 October 2009 Persetujuan Menteri Keuangan atas Penerusan Pinjaman World Bank dan ADB /
Minister of Finance (MoF) Approval on Subsidiary Loan from World Bank and ADB

2 10 November 2009 / 10 November 2009 Persetujuan Menteri Keuangan atas penetapan Calon Anggota Dewan Komisaris
Indonesia Infrastructure Finance facility / MoF approval on nominees for
Indonesia Infrastructure Finance Facility (IIFF)’s Board of Commissioners

3 2 Desember 2009 / 2 December 2009 Persetujuan Menteri Keuangan terhadap Penyertaan Dalam Pendirian Perusahaan

Pembiayaan Infrastruktur / MoF approval on Capital Investment for the
Establishment of Infrastructure Financing Company

Dewan Komisaris
dan Direksi

Tanggung jawab bersama antara Dewan Komisaris
dan Direksi adalah memelihara kesinambungan usaha
Perseroan dalam jangka panjang, tercermin pada:

1. Pelaksanaan kontrol internal dan manajemen risiko
dengan baik

2. Tercapainya imbal hasil (return) yang optimal bagi
Pemegang Saham

3. Terlindunginya kepentingan para Pemangku
Kepentingan secara wajar

4. Terlaksananya suksesi kepemimpinan yang wajar demi
kesinambungan manajemen di semua lini organisasi
Perseroan.

Dalam tahun 2009, Dewan Komisaris dan Direksi

mengadakan 8 kali Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan

Direksi untuk mengkaji strategi dan aktivitas strategis

Perseroan serta membahas masalah-masalah penting yang

memerlukan perhatian terkait tanggung jawab bersama di

atas, meliputi materi pembahasan sebagai berikut:

1. Persiapan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan

2. Persiapan Rencana Jangka Panjang Perusahaan 2009-
2013

3. Persiapan Pendirian Anak Perusahaan PT IIF

4. Persiapan Pembiayaan Infrastruktur

5. Perkembangan Perusahaan

The Board of Commissioners and
the Board of Directors

A shared responsibility between the Board of
Commissioners and the Board of Directors is to maintain
the continuity of the Company’s business in the long run,
as reflected by:

1. Implementation of excellent internal control and risk
management

2. Achieving optimal return to shareholders

3. Stakeholders interests properly protected

4. A management continuity with proper leadership
succession in each line of the Company’s organization
structure.

In 2009, the Board of Commissioners and the Board of

Directors held 8 Joint Meetings to analyze the strategy and

strategic activities of the Company and to discuss essential

matters that need attention concerning the above shared

responsibilities covering following topics of discussion:

1. Preparation of the Company’s Work Plan and Budget

2. Preparation of Long Term Development Plan 2009-2013

3. Preparation of the establishment of a subsidiary
company, PT IIF

4. Preparation of infrastructure financing activities.

5. Development Progress
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Rekap Daftar Kehadiran pada Rapat Gabungan
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tahun 2009.

Recapitulation of the attendance list in the Joint
Meetings between the Board of Commissioners and
the Board of Directors in 2009.

Kehadiran Rapat / Meeting Frequency Kehadiran / Attendance (8)

Dewan Komisaris / Board of Commissioners

Ngalim Sawega 8
Langgeng Subur 8
Wahyu Utomo 6
Direksi / Board of Directors

Emma Sri Martini 8
Frans Nembo Sukardi 8
Farida Astuti 8

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris sebagai salah satu organ Perseroan
bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif untuk
melakukan pengawasan dan memberikan nasehat kepada
Direksi serta memastikan bahwa Perseroan telah
menerapkan prinsip-prinsip GCG. Kedudukan masing-
masing anggota Dewan Komisaris termasuk Komisaris
Utama adalah setara. Tugas Komisaris Utama sebagai
primus inter pares adalah mengkoordinasikan kegiatan
Dewan Komisaris. Untuk pertama kalinya, dalam tahun
2009 ini keanggotaan Dewan Komisaris ditetapkan oleh
Menteri Keuangan dengan keputusan nomor: 43/KMK.06/
2009, terdiri dari 3 (tiga) orang, yaitu:

1. Komisaris Utama . Ngalim Sawega
2. Komisaris . Langgeng Subur
3. Komisaris : Wahyu Utomo

Profil Dewan Komisaris selengkapnya dimuat di bagian
Data Perseroan dalam Laporan Tahunan ini.

Fungsi Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

a. Dewan Komisaris berfungsi sebagai pengawas dan
penasehat dan tidak boleh turut serta mengambil
keputusan operasional Perseroan;

b. Dalam hal diperlukan untuk kepentingan Perseroan,
Dewan Komisaris dapat mengenakan sanksi kepada
anggota Direksi dalam bentuk pemberhentian
sementara yang pelaksanaannya harus sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;
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The Board of Commissioners

As one of the Company’s organs, the Board of
Commissioners’ tasks and responsibilities are to conduct
supervision and to provide recommendations to the Board
of Directors and to ensure that the Company adheres to
the principles of GCG. Members of the Board of
Commissioners, including the President Commissioner, are
on equal position. The President Commissioner’s task as
primus inter pares is to coordinate the activities of the
Board of Commissioners. At the begining and since in
2009, members of the Board of Commissioners were
appointed by the Minister of Finance with the Minister of
Finance Decree No: 43/KMK.06/2009, and the 3 (three)
members are:

1. President Commissioner : Ngalim Sawega
2. Commissioner . Langgeng Subur
3. Commissioner : Wahyu Utomo

The complete profile of the Board of Commissioners can
be found in the Corporate Data section of this Annual
Report.

The Board of Commissioners’ functions are as follow:

a. The Board of Commissioners acts as supervisor and
advisor, and is not allowed to participate in the decision
making process of the Company’s operation;

b. If deemed necessary on the Company’s interests, the
Board of Commissioners is authorized to put sanction to
the Board of Directors in the form of temporary
dismissal which should be executed in accordance with
the Articles of Association and the prevailing laws;
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¢. Dalam hal terjadi kekosongan jajaran Direksi Perseroan
atau dalam keadaan tertentu sebagaimana disebutkan
dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, untuk sementara Dewan
Komisaris dapat melaksanakan fungsi sebagai Direksi
Perseroan;

d. Dewan Komisaris harus memiliki tata tertib dan

pedoman kerja (charter) sehingga pelaksanaan tugasnya
dapat terarah dan efektif serta dapat digunakan sebagai

salah satu alat penilaian kerja mereka;

e. Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsinya sebagai

pengawas, menyampaikan laporan
pertanggungjawaban pengawasan atas pengelolaan
Perseroan yang dilakukan oleh Direksi kepada RUPS

dalam rangka memperoleh pembebasan dan pelunasan

tanggung jawab (acquit et decharge) dari RUPS.

Dalam waktu tahun 2009, Dewan Komisaris telah
mengadakan 12 (duabelas) kali Rapat Dewan Komisaris
dimana 8 (delapan) kali rapat dilaksanakan dengan
mengundang Direksi ke dalam Rapat Gabungan
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan.

c. Should there be vacancy in the Board of Directors or
under certain circumstances as stipulated in the Articles
of Association and the prevailing laws, the Board of
Commissioners is authorized to temporarily perform the
functions of the Board of Directors;

d. The Board of Commissioners should be equipped with
work order and guidelines (charter) in carrying out their
tasks along a certain direction effectively, and which can
also be used to measure their performance against;

e. In performing their supervisory function, the Board of
Commissioners submits to GSM a report on monitoring
conducted towards how the Board of Directors has
managed the Company in order to get full release and
discharge off their responsibility (acquit et decharge)
from GSM.

In 2009, the Board of Commissioners held 12 (twelve)
Board of Commissioners meetings, in which 8 (eight) of
them were joint meetings with the Board of Directors.

Kehadiran Rapat / Meeting Frequency Kehadiran / Attendance ( 12)

Dewan Komisaris / Board of Commissioners

Ngalim Sawega 12
Langgeng Subur 12
Wahyu Utomo 10

Pada tahun 2009, Dewan Komisaris telah mengangkat
Sekretaris Dewan Komisaris dan membentuk satu komite
di bawah Dewan Komisaris, yaitu Komite Audit.

Remunerasi Dewan Komisaris

Penetapan remunerasi bagi Dewan Komisaris ditetapkan
oleh RUPS. Pada tahun 2009, jumlah remunerasi Dewan
Komisaris adalah Rp767.500.000,- yang terdiri dari
honorarium, tunjangan cuti dan tunjangan Hari Raya.

In 2009, the Board of Commissioners appointed Secretary
of the Board of Commissioners and formed an Audit
Committee under the Board of Commissioners

The Board of Commissioners Remuneration

The Board of Commissioners remuneration was decided in
the Annual GSM. For the year 2009, the total
remuneration of the Board of Commissioners was
IDR767,500,000, which consisted of honorarium, leave
and religious holiday allowances.
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Komite Audit

Komite Audit dibentuk pada bulan November 2009
dengan tujuan membantu Dewan Komisaris dalam
memenuhi tanggung jawabnya untuk mengawasi proses
pelaporan akuntansi dan keuangan, sistem pengendalian
intern, proses audit, dan proses Perseroan dalam
memantau kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan kode etik.

Susunan Komite Audit terdiri dari 3 (tiga) orang,

yaitu:

1. Ketua . Langgeng Subur
2. Anggota . Dedhi Suharto
3. Anggota . Tri Achmadi

Komite Audit bertemu/rapat sekurang-kurangnya 1 (satu)
bulan sekali dengan kewenangan menyelenggarakan rapat
tambahan, bila diperlukan. Komite Audit dapat
mengundang manajemen, auditor, maupun pihak lain
yang terkait untuk menghadiri rapat pertemuan.

Komite Audit memiliki tugas:

a. Membantu Dewan Komisaris untuk memastikan
efektivitas sistem pengendalian intern dan pelaksanaan
tugas auditor eksternal dan Divisi Audit Internal (DAI).

b. Melakukan review atas pelaksanaan kegiatan dan hasil
audit yang dilaksanakan oleh auditor eksternal dan DAI.

¢. Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan
sistem pengendalian manajemen serta pelaksanaannya.

d. Memastikan telah terdapat prosedur review yang
memadai terhadap informasi yang dikeluarkan
Perseroan.

e. Melakukan identifikasi hal-hal yang perlu mendapat
perhatian Dewan Komisaris.

f. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Dewan
Komisaris.

Kegiatan Komite Audit selama November - Desember 2009
adalah melakukan pembahasan Piagam Audit Internal dan
pemilihan Kantor Akuntan Publik atas pelaksanaan audit
untuk Tahun Buku 2009.
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Audit Committee

The Audit Committee was elected in November 2009 with
the purpose of assisting the Board of Commissioners in
fulfilling its responsibility to supervise the process of
accounting and finance reporting, internal control system,
audit process, and the compliance process against
prevailing laws and ethical code.

The Audit Committee comprises of 3 (three) persons,

namely:

1. Chairman . Langgeng Subur
2. Member . Dedhi Suharto
3. Member . Tri Achmadi

The Audit Committee meets at least 1 (once) a month with
authority to hold additional meeting(s), if deemed
necessary. The Audit Committee may invite the
management, auditor, or other related parties to

attend the meeting.

The Audit Committee’s responsibilities:

a. To help the Board of Commissioners ensuring an
effective internal control system and the
performance of external auditor and Internal Audit
Division (IAD).

. To review the audit process conducted by external

[on

auditor and IAD and their results.

¢. To recommend improvements towards the
management control system and its implementation.

d. To ensure there is sufficient review procedure on all
information published by the Company.

e. To identify things that needs attention from the
Board of Commissioners.

f. To perform other tasks given by the Board of
Commissioners.

The Audit Committee activities during November -
December 2009 consisted of discussions on Internal Audit
Charter and the appointment of a Public Accountant to
conduct general audit on Financial Report, audit on
compliance and internal control, and audit for

the Fiscal Year of 2009.
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Pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan bekerjasama
dengan Divisi Audit Internal Perseroan. Total pertemuan
Komite Audit selama 2009 adalah sebanyak 7 (tujuh) kali
dengan rincian sebagai berikut:

The activities were conducted in collaboration with
Internal Audit Division. The Audit Committee held 7
(seven) meetings in 2009 with attendance list as follow:

Kehadiran Rapat / Meeting Frequency Kehadiran / Attendance (7)

Komite Audit / Audit Committee

Langgeng Subur

w1

Dedhi Suharto

Tri Achmadi

Direksi

Direksi sebagai salah satu Organ Perseroan bertugas dan
bertanggung jawab dalam mengelola Perseroan
berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Masing-masing
anggota Direksi dapat melaksanakan tugas dan mengambil
keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan
wewenangnya.

Untuk pertama kalinya, dalam tahun 2009 ini keanggotaan
Direksi ditetapkan oleh Menteri Keuangan dengan
keputusan nomor: 42/KMK.06/2009. Agar pelaksanaan
tugas Direksi dapat berjalan secara efisien dan efektif,
Direksi mengatur pembagian tugas dalam Peraturan Direksi
Nomor: PD-1/SMI/0309 tentang Pembagian Tugas dan
Pedoman Kerja Direksi.

Susunan Direksi berdasarkan keputusan di atas adalah:

1. Direktur Utama Emma Sri Martini

2. Direktur Pengembangan Usaha

3. Direktur Keuangan, Manajemen Risiko,
dan Dukungan Kerja

Frans Nembo Sukardi

Farida Astuti

Direktur Utama bertugas:

a. Mewakili perseroan di dalam maupun di luar pengadilan
berdasarkan persetujuan anggota Direksi.

b. Menentukan keputusan Direksi, apabila dalam voting
pada rapat Direksi terdapat jumlah suara yang sama
banyak antara suara yang setuju dan tidak setuju.

¢. Memberikan arahan dan mengendalikan kebijakan, visi,
misi dan strategi perseroan,

d. Mengkoordinasikan dan bertanggungjawab atas
kegiatan Sekretariat Perusahaan dan Audit Internal.

The Board of Directors

The Company'’s responsibility of the Board of Directors as
one of the Company’s organs is to manage the Company
based on the Articles of Association and prevailing laws.
Each member of the Board of Directors performs his/her
responsibilities and make decision in accordance

with the distribution of authority.

At the begining and since in 2009, members of the Board
of Directors were appointed by the Minister of Finance
with the Minister of Finance Decree No: 42/KMK.06/2009.
In order to carry out their duties efficiently and effectively,
the Board of Directors has arranged the distribution of
duties within Directors Regulation No: PD-1/SMI/0309
concerning the Distribution of Duties and Guidelines of
the Board of Directors.

Based on the above decree, the Board of Directors comprises of:
1. President Director Emma Sri Martini
2. Director of Business Development Frans Nembo Sukardi
3. Director of Finance, Risk Management,

and Support Farida Astuti

The duties of the President Director:

a. Representing the Company in and outside the Court of
Law based on the approval from other members of the
Board of Directors.

b. Making the decision for the Board of Directors, in case
of voting in the Board of Directors meetings failed to
strike a decision.

¢. Providing direction and controlling Company’s policies,
vision, mission and strategy,

d. To coordinate and be responsible for the activities of
Corporate Secretary and Internal Audit.
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e. Mengkoordinasikan pemecahan masalah eksternal
perseroan, kebijakan penyusunan Rencana Jangka
panjang Perseroan (RJPP), pengendalian pencapaian
target RJPP, kebijakan audit, pembentukan citra dan
budaya Perseroan dan tata kelola perseroan (GCG).

f. Menyelenggarakan dan memimpin Rapat Direksi secara
periodik sesuai ketetapan Direksi atau rapat-rapat lain
apabila dipandang perlu sesuai usulan Direksi;

g. Mengesahkan semua Keputusan Direksi dalam bentuk
Peraturan Direksi atau Surat Keputusan Direksi.

h. Menunjuk anggota Direksi lain untuk bertindak atas
nama Direksi untuk menandatangani perjanjian dan/
atau dokumen-dokumen lain yang diperlukan
sehubungan dengan pelaksanaan tugas-tugas di atas.

Direktur Pengembangan Usaha bertugas:

a. Mengkoordinasikan dan bertanggungjawab atas
kegiatan Divisi Pembiayaan dan Investasi serta Divisi
Administrasi dan Monitoring.

b. Memimpin dan mengendalikan penyusunan kebijakan
dan keputusan terhadap kegiatan usaha utama
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan.

c. Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan program kerja
Perseroan melalui Menyusun dan melaksanakan
program kerja Perseroan.

d. Memimpin, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan-
kegiatan pengembangan usaha, administrasi,
monitoring dan riset sesuai RJPP dan RKAP.

e. Melakukan pengelolaan dana dalam instrumen pasar
modal untuk tujuan optimalisasi dana pembiayaan
infrastruktur.

f. Menyusun laporan kegiatan Direktorat dan laporan-
laporan terkait kegiatan usaha yang diwajibkan
Peraturan Menteri Keuangan dan/atau ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

g. Menandatangani dokumen-dokumen yang diperlukan
sehubungan dengan pelaksanaan tugas-tugas di atas.

Direktur Keuangan, Manajemen Risiko, dan Dukungan

Kerja bertugas:

a. Memimpin dan mengendalikan penyusunan kebijakan
anggaran, akuntansi, perpajakan, perbendaharaan dan
pendanaan, manajemen risiko, kepegawaian, dan
dukungan kerja.
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. Coordinating the efforts on solving external problems

faced by the Company, making the policies for Long
Term Development Plan (LTDP) preparation, the control
over achieving LTDP targets, audit policies, the creation
of corporate image and culture and Company’s Good
Corporate Governance (GCG).

. Convening and chairing the Board of Directors regular

meeting in accordance to the Decision of the Board of
Directors or other meeting(s) if deemed necessary, as
recommended by the Board of Directors;

. Ratifying all decisions made by the Board of Directors in

the form of the Board of Directors Regulation or
the Board of Directors Decision Letter.

. Appointing other member of the Board of Directors

to act on behalf of the Board of Directors, signing
agreement and/or other documents needed to
perform the above duties.

The duties of the Director of Business Development:

a.

Coordinating and being responsible for the activities of
Financing and Investment Division and Administration
and Monitoring Division.

. Leading and controlling the making of policies and

decisions on main business activities as stipulated in the
Company's Articles of Association.

. Responsible for the creation and implementation of the

Company's work plan.

. Leading, directing and controlling the activities of

business development, administration, monitoring and
research in accordance with LTDP and Budget.

. Managing funds in capital market with the objective of

optimizing infrastructure-financing funds.

. Reporting the activities of the Directorate and business

activities as mandated by the Minister of Finance
Regulation and / or prevailing laws.

. Signing required documents in performing the duties

mentioned above.

The duties of the Director of Finance, Risk Management,
and Support :

a.

Leading and controlling the policy making of budget,
accounting, tax, treasury and funding, risk management,
human resources, and support.
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b. Mengkoordinasikan dan bertanggungjawab atas
kegiatan Divisi Keuangan dan Akuntansi, Divisi
Manajemen Risiko dan Divisi Dukungan Kerja.

¢. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Jangka
Panjang Perseroan (RJPP) dan Rencana Kerja Anggaran
Perseroan (RKAP) serta pemantauan target-target
keuangan Perseroan.

d. Memimpin, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan
anggaran, akuntansi, perpajakan, perbendaharaan dan
pendanaan, manajemen risiko, kepegawaian, dan
dukungan kerja sesuai RJPP dan RKAP.

e. Melakukan pengelolaan dana dalam instrumen pasar
uang untuk tujuan optimalisasi dana perseroan.

f. Melakukan pembinaan pegawai sesuai peraturan
perundangan dan peraturan Perseroan yang berlaku.

g. Menyusun laporan kegiatan Direktorat dan laporan-
laporan terkait keuangan, perpajakan dan kepegawaian
yang diwajibkan Peraturan Menteri Keuangan dan/atau
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

h. Menandatangani dokumen-dokumen yang diperlukan
sehubungan dengan pelaksanaan tugas-tugas di atas.

Profil Direksi selengkapnya dimuat di bagian Data
Perseroan dalam Laporan Tahunan ini.

Secara rutin Direksi mengadakan Rapat Direksi guna
mengambil keputusan penting terkait jalannya
kepengurusan Perusahaan. Pada tahun 2009,

telah dilaksanakan 22 (dua puluh dua) kali Rapat Direksi.

b. Coordinating and being responsible for the activities of
the Finance and Accounting Division, Risk Management
Division and Support Division.

¢. Coordinating the production of the Company’s Long
Term Development Plan (LTDP) and Budget and also the
monitoring of the Company’s financial targets.

d. Leading, directing and controlling the activities of
budgeting, accounting, tax, treasury and funding, risk
management, human resources, and support according
to LTDP and Budget.

e. Managing funds in the money market instrument with
the objective of optimizing the Company’s fund.

f. Developing human resources in compliance with the
prevailing laws and Company’s regulations.

g. Reporting on the activities of the Directorate and
produce the reports relating to finance, tax and human
resources as stipulated in the Minister of Finance
regulations and/or other prevailing laws.

h. Signing the required documents in performing the
duties mentioned above.

Complete profile of the Board of Directors can be found in
the Corporate Data section of this Annual Report.

The Board of Directors regularly holds the Board of
Directors meetings to take important decisions towards the
management of the Company. In 2009, the Board of
Directors held 22 (twenty two) meetings.

Kehadiran Rapat / Meeting Frequency Kehadiran / Attendance (22)

Direksi / Board of Directors

Emma Sri Martini 22
Frans Nembo Sukardi 22
Farida Astuti 22

Untuk memelihara terpenuhinya pengendalian internal
atas pengelolaan perusahaan sehari-hari, Direksi telah
membentuk Audit Internal.

Remunerasi Direksi

Penetapan remunerasi bagi Direksi ditetapkan oleh RUPS.
Pada tahun 2009, jumlah remunerasi Direksi adalah
Rp2.099.000.000,- yang terdiri dari gaji pokok, tunjangan
perumahan, tunjangan cuti dan tunjangan Hari Raya.

To ensure internal control on day-to-day operational of the
Company, the Board of Directors has formed an Internal
Audit.

The Board of Directors Remuneration

Board of Directors remuneration are decided in the Annual
GSM. In year 2009, total remuneration of Directors was
IDR2,099,000,000, consisted of basic salary, housing
allowance, annual allowance and religious holiday
allowance.
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Audit Internal

Fungsi

Fungsi Divisi Audit Internal (DAI) adalah melakukan
evaluasi dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan
proses pengelolaan risiko, pengendalian, dan governance,
dengan menggunakan pendekatan yang sistematis, teratur
dan menyeluruh.

a. Pengelolaan Risiko
Fungsi audit internal harus membantu Perseroan dengan
cara mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko signifikan
dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan
pengelolaan risiko dan sistem pengendalian intern.

b. Pengendalian
Fungsi audit internal membantu Perseroan dalam
memelihara pengendalian intern yang efektif dengan
cara mengevaluasi kecukupan, efisiensi dan efektivitas
pengendalian tersebut, serta mendorong peningkatan
pengendalian intern secara berkesinambungan.

Fungsi audit internal harus memastikan sampai sejauh
mana sasaran dan tujuan program serta kegiatan
operasi telah ditetapkan dan sejalan dengan sasaran
dan tujuan perusahaan.

Auditor internal harus melakukan review kegiatan
operasi dan program untuk memastikan sampai sejauh
mana hasil-hasil yang diperoleh konsisten dengan tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan.

58 Laporan Tahunan 2009

Internal Audit

Function

The function of Internal Audit Division (IAD) is to evaluate
and to contribute to the improvement of management risk,
control, and governance process using systematic, orderly
and comprehensive approach.

a. Risk Management
Internal Audit assists the Company in identifying and
evaluating significant risks and to contribute to the
improvement of risk management and internal control
system.

b. Control
Internal Audit assists the Company in maintaining
effective internal control by evaluating the adequacy,
efficiency and effectiveness of that control, and drives
continous improvement of internal control.

Internal Audit is obliged to make sure how targets
and objectives of programs and operational activities
have been decided and in line with corporate
targets and objectives.

Internal Audit is obliged to review operational
activities and programs to ensure that the results are
consistent with the goals and objectives which

have been decided.
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c. Proses Governance
Fungsi audit internal harus menilai dan memberikan
rekomendasi yang sesuai untuk meningkatkan proses
governance dalam mencapai tujuan-tujuan berikut:

¢ Mengembangkan etika dan nilai-nilai yang memadai di
dalam Perseroan.

e Memastikan pengelolaan kinerja Perseroan yang efektif
dan akuntabel.

o Secara efektif mengkomunikasikan risiko dan
pengendalian kepada unit-unit yang tepat di dalam
Perseroan.

e Secara efektif mengkoordinasikan kegiatan dari, dan
mengkomunikasikan informasi di antara, pimpinan,
dewan pengawas, auditor internal dan eksternal serta
manajemen.

Dalam menjalankan fungsi tersebut di atas, DAl melakukan
koordinasi dengan Komite Audit melalui pertemuan DAI
dengan Komite Audit secara berkala setiap bulan untuk
membahas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi DAI.

Tugas Pokok & Realisasi 2009

Tugas pokok Divisi Audit Internal (“DAI") adalah untuk
memastikan bahwa proses pengelolaan risiko, tata kelola,
dan pengendalian intern Perseroan telah didisain secara
memadai dan berjalan efektif, dengan menggunakan
pendekatan yang sistematis, teratur dan menyeluruh.

DAI menjalankan empat kegiatan utama dalam
perusahaan yaitu:

1. Kegiatan Assurance
Kegiatan assurance adalah kegiatan pengujian objektif
terhadap bukti-bukti yang ada dengan maksud
memberikan penilaian yang independen mengenai
proses pengelolaan risiko, tata kelola, dan pengendalian
yang dijalankan di dalam Perseroan. Proses ini dapat
dilakukan dalam bentuk penugasan audit, review
ataupun prosedur yang disepakati. Sedangkan lingkup
penugasan dapat mencakup aspek keuangan,
operasional, teknologi informasi, maupun penugasan
tertentu.

Mengingat Perseroan masih baru berdiri dan
manajemen lebih fokus pada penyiapan pedoman dan
prosedur standar operasional maka kegiatan assurance
dilakukan dalam bentuk desk-review atas beberapa hal
yang dianggap memiliki risiko.

¢. The Governance Process
Internal Audit is obliged to assess and provide
appropriate recommendations in improving the
governance process in achieving the following
objectives:

Developing code of conduct and values within the
Company.

Ensuring effective and accountable performance
management.

Effectively communicate risks and control to relevant
units in the Company.

Effectively coordinate activities from, and
communicating information between chairman, board
of supervisors, internal and external auditors and the
management.

In performing the above functions, IAD undertakes
coordination with the Audit Committee in a monthly
meeting to discuss the implementation of its tasks
and functions.

Main Task & Realization 2009

The main task of Internal Audit Division (IAD) is to ensure
that the process of risk management, GCG, and internal
control have been designed properly and sufficiently and
works effectively, using systematic, orderly and
comprehensive approach.

IAD performs four main activities namely:

1. Assurance Activity
To perform this activity is to objectively conduct
evidence-based assessment in order to provide
independent judgement on the process of risk
management, GCG, and control in the Company. This
process can be done in the form of audit assignments,
reviews or agreed procedures. Scope of assignments
might include financial, operational, and information
technology aspects, or other specific certain
assignments.

Given the tender age of the Company and that the
management is still focusing more on preparing
guidelines and standard operational procedures,
therefore the assurance function is performed in the
form of desk review on limited but substantially risky
subjects.
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2. Kegiatan Konsultansi
Kegiatan konsultansi adalah kegiatan pemberian
masukan dan atau pendapat kepada unit kerja klien,
yang sifat dan lingkupnya disetujui bersama, dan
dimaksudkan untuk menambah nilai serta memperbaiki
proses pengelolaan risiko, tata kelola, dan pengendalian
intern dengan tidak menggeser tanggung jawab
operasional tetap berada di pihak manajemen. Layanan
konsultasi oleh DAI dapat diberikan dalam bentuk
konsultasi, review untuk memberikan saran, fasilitator,
pendampingan, atau pelatihan. Media komunikasi
dalam melakukan fungsi konsultasi dapat dilakukan
melalui Focus Group Discussion, tanya-jawab langsung
atas suatu hal, maupun melalui email. Hasil konsultasi
ada yang dituangkan dalam bentuk memo maupun
tidak tergantung tingkat signifikansi topik yang dibahas.

3. Kegiatan Manajemen Internal Audit

Merupakan kegiatan yang mendukung manajemen di

internal DAl untuk memastikan pelaksanaan fungsi DAI

telah sesuai dengan standar profesi audit internal dan
mencapai mutu serta kinerja yang ditetapkan.

Realisasi kegiatan yang telah dilakukan :

a. Penyusunan dan penandatanganan Piagam Audit
Internal (Audit Internal Charter) oleh Direktur Utama
dan Komisaris Utama.

b. Penyusunan Rencana Kerja Penugasan Tahunan
(RKPT) Divisi Audit Internal Tahun 2010.

¢. Penyusunan Sistem Pengendalian Mutu Audit Internal
berupa Pedoman Audit Internal yang disusun sebagai
implementasi dari Piagam Audit Internal dengan
mengacu kepada:

i. Standar Profesional Audit Internal (SPAI) Indonesia
yang diterbitkan oleh konsorsium organisasi
profesi audit internal; dan

ii. International Standards for the Professional
Practice of Internal Auditing (Standards) dan
Practices Advisory (Guidelines) dari the Institute of
Internal Auditor (IIA).

d. Pengembangan SMI's Audit Internal Management
System (AIMS), yaitu aplikasi manajemen audit
internal berbasis risiko yang terintegrasi dengan
monitoring pengelolaan risiko oleh Divisi
Manajemen Risiko.
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2. Consulting Activity

Consulting activity involves providing input and/or
opinion to clients working unit, with a pre-agreed nature
and scope, and is intended to add value and to upgrade
the risk management, GCG, and internal control
processes while keeping the operational responsibility
under the management. IAD provides consulting services
in the form of consultation, review, recommendation,
facilitation, assistance, or training. The media for
consultation can be in the forms of a Focus Group
Discussion, issue-specific dialogue, or through emails.
The outcome of consultation can be written in a memo
or not depending on the level of significance of the
topic.

. Internal Audit Management Activity

This activity is to support the internal management of

IAD to ensure that the implementation of IAD

function in keeping with internal audit professional

standard and up to the quality and performance that

has been set out in advance.

Realized activities are as follow:

a. Documentation and signing of the Internal Audit
Charter by the President Director and President
Commissioner.

b. Preparation of the Annual Assignment Work Plan for
the Internal Audit Division in 2010.

c. Preparation of Internal Audit Quality Control System
by developing an Internal Audit Guidelines as an
implementation of the Internal Audit Charter and
refering to:

i. Indonesia Internal Audit Professional Standard
published by the consortium of internal
audit professional organization; and

ii.International Standards for the Professional
Practice of Internal Auditing (Standards) and
Practices Advisory (Guidelines) from the Institute of
Internal Auditor (IlA).

d. Developing SMl's Audit Internal Management
System (AIMS), a risk-based internal audit
management application integrated with risk
management monitoring carried out by the Risk
Management Division.
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4. Kegiatan Counterpart
Kegiatan ini dilakukan oleh DAI sebagai penghubung
atau pendamping antara manajemen Perusahaan
dengan para pihak yang terkait dalam pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi DAI secara keseluruhan dalam
pengelolaan risiko, pengendalian internal, dan tata
kelola perusahaan yang baik.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan selama tahun

2009 adalah:

a. Counterpart Komite Audit

b. Counterpart dalam rangka audit eksternal
perusahaan tahun buku 2009.

MANAJEMEN RISIKO

Perseroan beroperasi dalam kegiatan usaha yang
mengandung risiko dan mendapatkan kompensasi
untuk itu. Oleh karenanya, Perseroan menerapkan
suatu kerangka pengelolaan risiko terintegrasi yang
efektivitasnya sangat ditentukan oleh strategi
pembidangan tanggungjawab antara divisi-divisi
operasional sebagai pengambil risiko dan Divisi
Manajemen Risiko sebagai pengendali risiko

di bawah pengawasan Direksi.

Terkait dengan fungsi pengendalian risiko yang
diembannya, Divisi Manajemen Risiko bertugas
menyediakan kerangka kerja risiko yang memberikan
manfaat kepada Manajemen, memberikan masukan
adanya kemungkinan kerugian potensial di masa depan,
serta memperbaiki metode dan proses pengambilan
keputusan yang sistematis berdasarkan

informasi yang tersedia.

Sebagai sebuah Perseroan baru pada industri yang juga
baru yaitu pembiayaan infrastruktur, Perseroan
menetapkan pentahapan penerapan pengelolaan risiko
sejalan dengan perkembangan aktivitas-aktivitas
divisi-divisi operasional yang didukungnya.

Pada tahun 2009, Perseroan telah memasuki tahap ketiga
(proses terdefinisi) yang ditandai dengan telah bakunya
proses aktivitas-aktivitas utama untuk ditetapkan dalam
pedoman yang mengikat seluruh personil Perseroan.

4. Counterpart Activity
Performing this activity IAD provides liaison or
assistance between the management and other parties
involved in the implementation of, IAD main tasks and
functions in risk management, internal control, and
Good Corporate Governance.

The counterpart activities undertaken in 2009 are:
a. Counterpart for Audit Committee
b. Counterpart for external audit in the fiscal

year of 2009.

RISK MANAGEMENT

The Company undertakes business activities that contain
risk and compensation/return, consequently the Company
applied an integrated risk management framework, which
effectiveness depends on the strategy to divide
responsibilities between operational divisions as the risk
bearer and the Risk Management Division as the risk
controller under the supervision of the Board of Directors.

According to its risk control function, the task of Risk
Management Division are to provide risk framework for
the benefit the Management, to provide input on future
potential loss, and to improve the methodology and
process of systematic decision making based on
available information.

As a new Company in a new industry, infrastructure
financing, the Company has taken a staging approach
towards the implementation of risk management based on
the development of operational divisions it supports.

In 2009, the Company entered the third stage (defined
process) marked by a standardized process of main
activities to be stipulated in the code of conduct

that bind all personnels in the Company.
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Ditargetkan, Perseroan dapat menyelesaikan tahapan
lanjutan dari evolusi pengelolaan risiko di tahun 2010
yang terdiri dari tahapan pengelolaan terstruktur, tahapan
pengelolaan optimal, dan tahapan pengelolaan
berkelanjutan.

Berikut adalah langkah-langkah peningkatan yang telah
diterapkan oleh Perseroan selama tahun 2009 dalam
mengelola berbagai aspek risiko yang dihadapi.

PENGELOLAAN RISIKO KREDIT

Risiko kredit timbul sebagai akibat kegagalan pihak lawan
transaksi (counterparty) memenuhi kewajibannya
berdasarkan perjanjian pemberian fasilitas pembiayaan dari
Perseroan, baik yang bersifat mandatory dari Pemerintah
maupun atas inisiatif Perseroan.

Terkait dengan hal itu, serangkaian langkah pengelolaan
risiko kredit telah diterapkan, meliputi:

1. Penetapan tahapan keputusan pemberian fasilitas
pembiayaan dan struktur pengambilan keputusan yang
menjaga terpenuhinya segregation of duty dalam setiap
tahapan proses pemberian fasilitas pembiayaan
infrastruktur sebagai berikut:

Proses Persetujuan Pembiayaan
Berdasarkan Prinsip Tata Kelola

Portfolio Acquisition

The Company is targeted to complete the next stage of risk
management evolution in 2010 comprising structured
management stage, optimal management stage, and
continuous management stage.

The following are the improvement steps taken by the
Company in 2009 in managing various risk aspects.

CREDIT RISK MANAGEMENT

Credit Risk arises in the event where a counterparty in a
transaction failed to meet their liabilities based on the
agreement of the Company'’s financing facilitiy provision,
that are made mandatory either by the Government

or by the Company’s initiative.

Credit risk management measures have been subsequently
applied, and they include:

1. Deciding on the approval stages in granting financing
facilities and the structure of decision making process
which maintains the segregation of duties in
each step of the process as follow:

Governance Process of
Financing Approval

Portfolio Maintenance

Marketing Credit Credit Documentation Credit Credit
Analysis Approval & Disbursement Monitoring Remedial
\ 4 \ 4
Pre Screenin
1 PMK 1 00' 9 ’ Project Structure BODApproval
: Forward Lending A
2. KYC, AML and CFT *)
INVESTMENT
Structure Industry & Financial Risk & Product Collateral / COMM"TEE
Risk Business Risk Management Guarantee
Performance A
 Credit Base vs Borrower Base « Industry Risk Valuation « Ratio Analysis
+ Operating Cycle + Cash Flow Analysis »  TERM SHEET
*) Notes: * Break Even, Operating, and Financial Leverage

KYC: Know Your Custorer
AML: Anti Money Laundering
CFT: Crime, Fraudulence & Terorism

* Management Capabilties, Integrity, Experience
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2. Penetapan pedoman investasi yang mencakup:

a. Pernyataan tujuan untuk menjamin terbentuknya
portofolio investasi Perseroan yang sesuai dengan
ketentuan kegiatan usaha di bidang pembiayaan
infrastruktur, memaksimumkan nilai Perseroan, dan
memberikan kontribusi terhadap percepatan
penyediaan pembiayaan infrastruktur berdasarkan
parameter-parameter risiko yang dapat diterima.

b. Kebijakan penentuan limit pembiayaan, proses
keputusan pembiayaan, struktur, serta penetapan
batas wewenang memutuskan pemberian fasilitas
pembiayaan. Kebijakan yang disusun tersebut adalah
untuk menghindari munculnya risiko kredit sebagai
akibat kemungkinan penyalahgunaan wewenang
serta dalam rangka penegakan prinsip-prinsip kehati-
hatian.

3. Pengembangan sistem pemeringkatan risiko internal
yang memungkinkan Perseroan mengukur dan memilah
target counterparty dengan menggunakan perangkat
pengukuran yang akurat dan konsisten serta memantau
dan menjaga kualitas kredit termasuk pengembangan
sejumlah early warning indicator untuk mendeteksi
perubahan atas portofolio dan counterparty. Perbaikan
sistem terus dilakukan untuk mendapatkan model yang
lebih baik melalui back testing untuk menilai berbagai
segmen dari portofolio pembiayaan sehingga
pengambilan keputusan dan pemantauan risiko menjadi
lebih baik.

4. Membentuk satu komite eksekutif di bawah Direksi,
yaitu Komite Investasi yang bertugas memberi masukan
terkait dengan pengambilan keputusan investasi,
khususnya dalam pemberian fasilitas pembiayaan
infrastruktur. Pembentukan Komite Investasi tersebut
dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan dan penanganan risiko terkait keputusan
investasi yang melibatkan lintas Divisi dan berpengaruh
signifikan terhadap tujuan Perseroan.

PENGELOLAAN RISIKO OPERASIONAL

Risiko operasional timbul karena ketidakcukupan dan/atau
kelemahan proses internal, kelalaian manusia, kegagalan
sistem, atau adanya masalah eksternal yang
mempengaruhi operasional Perseroan, yang secara
langsung maupun tidak dapat menimbulkan kerugian.

2. Creation of investment guidelines which comprises of:

a. Objective statements to guarantee the
Company’s investment portfolio acquisition based on
the regulation of business activities in infrastructure
financing, maximizing the value of the Company’s,
and contributing to the acceleration of infrastructure
financing provision, based on accepted risk
parameters.

b. The policies on financing limit, the process of
reaching a financing decision, structure, and the
arrangement on the limits of authority in granting
financing facilities. The policies were made in order to
avoid credit risk arising due to violation of authority
and to uphold the principles of prudency.

3. Developing internal risk rating system that enables the
Company to assess and to classify a counterparty
using a set of accurate and consistent measurement and
to monitor and maintain credit quality, including
development of a number of early warning indicators to
detect changes to the portfolio and counterparty.
System improvement has continuously been undertaken
in order to get better models using back testing method
to asses financing portfolio segments for a better
decision making and risk monitoring processes.

4. Establishing an executive committee, the investment
committee under the Board of Directors, which has
a task of providing inputs towards investment
decision, especially in granting infrastructure financing
facilities. The Investment Committee establishment is
aimed to raise the effectiveness of risk management and
control, in any investment decision, which involves
multi Divisions and bears significant impact on
the course of the Company.

OPERATIONAL RISK MANAGEMENT

Operational risk arises due to the insufficiency and/or
weaknesses of the internal process, human error, system
failure, or external problems affecting the Company
operation, either directly or indirectly that can

cause potential losses.
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Perseroan berupaya mengurangi risiko operasional dengan
penguatan pengendalian internal, monitoring transaksi,
posisi dan dokumentasi, serta memberlakukan prosedur
backup dan perencanaan kontinjensi secara berkala.

Dalam tahun 2009, Perseroan terus berupaya merumuskan
standar dan teknik yang digunakan secara kualitatif dan
kuantitatif, merumuskan metode pengawasan, serta
melakukan kajian terhadap skema pembiayaan, kebijakan,
dan dokumentasi untuk melindungi Perseroan dari risiko
yang tidak diinginkan.

Pengelolaan risiko operasional akan terus ditingkatkan
melalui:

—_

. Pengenalan budaya sadar risiko,

2. Assessment risiko dan monitoring indikator kunci risiko
secara mandiri oleh divisi-divisi pengambi risiko

3. Pengumpulan data kejadian yang menimbulkan

kerugian (Loss Event Database) sebagai dasar analisa

menyeluruh terhadap faktor-faktor kejadian kerugian

operasional yang pernah dialami Perseroan.

PENGELOLAAN RISIKO PASAR

Risiko pasar timbul karena adanya pergerakan faktor-faktor
pasar meliputi suku bunga dan nilai tukar yang dapat
merugikan Perseroan.

Dalam tahun 2009, Perseroan belum memiliki eksposur
risiko pasar. Namun demikian, sejalan dengan
perkembangan kegiatan usaha yang akan dijalankan dalam
tahun-tahun berikutnya, Perseroan telah mengantisipasinya
dengan merumuskan kebijakan dan batas risiko untuk
memantau eksposur yang dihadapi terkait kegiatan
treasury, maupun posisi neraca Perseroan.

PENGELOLAAN RISIKO LIKUIDITAS

Risiko likuiditas timbul karena ketidakmampuan Perseroan
untuk menyediakan dana dalam jumlah yang memadai
sehingga gagal melaksanakan pembayaran atas kewajiban
dan/atau komitmen Perseroan. Memperhatikan struktur
sumber dana Perseroan yang sepenuhnya merupakan
penyertaan modal negara, maka pengelolaan risiko
likuiditas di tahun 2009 cukup dilakukan melalui
mekanisme pelaporan keuangan, khususnya

arus kas secara bulanan kepada Direksi.
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The Company endeavors to minimize operational risk by
strengthening internal control, transaction monitoring,
position and documentation, and applying backup
procedures and preparing contingency plan regularly.

In 2009, the Company tried to formulate the applied
standard and method both qualitatively and quantitatively,
to formulate supervision method, and to conduct reviews
on financing schemes, policies, and documentations to
protect the Company from

unwanted risks.

The operational risk management will continuously
be improved by:

1. Introduction to risk awareness culture

2. Assessment of risks and monitoring of key indicators
being carried out independently by risk bearing divisions

3. Data collection on loss-resulting events (Loss Event
Database) as the base for comprehensive analysis on the
factors resulting in past operational losses
ever inflicted to the Company.

MARKET RISK MANAGEMENT

Market risk arises from the dynamic movement of market
factors, including interest, and foreign exchange rates
that can potentially cause a loss to the Company.

In 2009, the Company had no market risk exposure.

But, along with the growth of its business activities in the
coming years, the Company has anticipated it by
formulating policies and risk limits to monitor exposures
from treasury activities, or its balance position.

LIQUIDITY RISK MANAGEMENT

Liquidity Risk arises from the inability of the Company in
providing sufficient fund to pay out its liabilities and/or
commitments. Given the capital structure the Company is
entirely made of state equity participation, then liquidity
risk management in 2009 was sufficiently carried out
through financial report mechanism, especially monthly
cash flow report, submitted to the Board of Directors.
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PENGELOLAAN RISIKO HUKUM

Risiko hukum timbul karena adanya kelemahan pengikatan

perjanjian/kontrak, klaim, atau agunan, dan tuntutan atau

gugatan hukum oleh pihak ketiga terhadap Perseroan serta

akibat perubahan ketentuan hukum, termasuk perubahan
ataupun ketiadaan peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku.

Risiko hukum dikelola dengan memastikan bahwa semua
kegiatan dan hubungan antara Perseroan dengan pihak
ketiga telah sesuai dengan ketentuan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku serta senantiasa
menjaga kondisi yang melindungi kepentingan Perseroan
dari segi hukum.

PENGELOLAAN RISIKO KEPATUHAN

Risiko kepatuhan timbul ketika Perseroan tidak mematuhi
atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan

dan ketentuan lain yang berlaku, sehingga berpotensi pada

pengenaan denda, hukuman, atau rusaknya reputasi
sebagai akibat ketidakmampuan Perseroan memenuhi
ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Dalam rangka menerapkan manajemen risiko kepatuhan
yang efektif, Perseroan senantiasa melakukan identifikasi
dan analisa faktor-faktor penyebab, yaitu dengan
melakukan:

1. pemantauan terhadap setiap perubahan ketentuan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta
memastikan penerapannya di lingkungan Perseroan.

2. penilaian secara aktif dan berkala terhadap kecukupan
pedoman (kebijakan dan prosedur) internal yang dimiliki
oleh Perseroan untuk memastikan kesesuaiannya
terhadap peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku.

3. melakukan identifikasi dan analisa kepatuhan atas
skema pembiayaan atau aktivitas baru serta usulan unit
kerja yang memerlukan persetujuan Direksi guna
memastikan kepatuhannya terhadap peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

4. Melakukan pemantauan terhadap penerapan prinsip
kehati-hatian dalam hal permodalan, limit transaksi, dan
tingkat kewenangan memutuskan.

LEGAL RISK MANAGEMENT

Legal risk may arise from any weakness in agreements/
contracts, claims, or collaterals, and third party lawsuits; as
well as any changes in laws, including if there is an
absence in laws and regulations.

Legal risk is managed by ensuring all activities and
relationship between the Company and any third party
adhere to prevailing laws and regulations, and by
maintaining the condition that would legally

protect the Company’s interests.

COMPLIANCE RISK MANAGEMENT

Compliance risk arises when the Company failed to comply
with prevailing laws and regulations, and this may entail
imposable fine or punishment, or a damaged reputation.

In implementating an effective compliance risk
management, the Company always identifies and analyzes
potential cause by conducting:

1. Monitoring towards any change in prevailing laws and
regulations, and ensuring its implications within the
Company.

2. Actively and regularly assess the adequacy of
the Company’s internal guidelines (policies and
procedures) to ensure that they are in compliance with
prevailing laws and regulations.

3. Identifying and analyzing the compliance of financing
schemes or new business activities, and any
recommendation made by a business unit that is in need
of Board of Directors approval to ensure its compliance
with prevailing laws and regulations.

4. Monitoring the principles of prudency in investments,
transaction limits, and the level of authority.
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PENGELOLAAN RISIKO STRATEGIS

Risiko strategis timbul dari adanya keputusan atau
penerapan strategi Perseroan yang kurang tepat atau
kegagalan Perseroan dalam merespon perubahan-
perubahan eksternal.

Perseroan mengelola risiko strategis melalui proses
pertimbangan dan pengambilan keputusan secara kolektif,
melibatkan seluruh divisi yang ada, melaksanakan tinjauan
secara periodik terhadap tingkat pencapaian kinerja dan
menetapkan serangkaian langkah tindak penyesuaian yang
perlu dilakukan terkait dengan hal itu.

Dalam tahun 2009, pengelolaan risiko strategis telah
dilakukan melalui Rapat Direksi, Rapat Komisaris, serta
rapat-rapat lainnya yang dilaksanakan untuk
mengkoordinasikan pelaksanaan strategi agar dapat
memastikan bahwa aspek strategis dipahami secara baik
dan selaras dengan aktivitas seluruh divisi. Selain itu,
forum-forum rapat dimaksud juga merupakan media untuk
memutuskan langkah strategis lainnya sebagai alternatif
apabila terjadi perubahan dari skenario yang direncanakan
sebagai akibat dari perubahan faktor internal dan eksternal
yang menciptakan peluang ataupun menimbulkan
ancaman bagi Perseroan.

PENGELOLAAN RISIKO REPUTASI

Risiko reputasi timbul dari adanya pemberitaan negatif
mengenai kegiatan usaha Perseroan atau persepsi negatif
terhadap Perseroan. Secara preventif, Perseroan secara
rutin melakukan pemantauan berita yang berhubungan
dengan Perseroan dalam berbagai media serta melakukan
komunikasi elektronik maupun komunikasi langsung
dengan pihak-pihak terkait atas dasar saran, masukan,
dan informasi yang diperoleh.
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MANAGING STRATEGIC RISK

Strategic risk may arise from inappropriate Company’s
decisions or strategy implementation or from
failures to respond to external changes.

The Company manages strategic risk through a process of
collective deliberation and decision making, involving all
divisions, conducting periodical review on performance
and subsequent series of adjustment measures.

In 2009, strategic risk management was implemented
through Directors meetings, Commissioners meetings, and
other meetings in coordinating strategy implementation to
ensure that strategic aspects are well understood and

in line with the activities of all divisions. The meetings are
also designated as a media to decide alternative strategic
steps in case of changes to planned scenario due to the
changes in either internal and external factors presenting
opportunities or threats to the Company.

MANAGING REPUTATIONAL RISK

Reputational risk may occur from a negative publicity on
the Company’s business activities or negative perception
towards the Company. As a preventive measure, the
Company monitors on a regular basis all news related to
the Company in a number of mass media and conduct
subsequent communication with related parties based
on suggestions, input, and information acquired.



PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Corporate Governance Report

Mengingat risiko reputasi ini bukan merupakan risiko yang
dikelola secara terpisah dari risiko-risiko lainnya, maka
pengelolaan setiap aktivitas fungsional Perseroan
dintegrasikan ke dalam suatu sistem dan proses

manajemen risiko yang akurat dan komprehensif.

SEKRETARIAT PERUSAHAAN

Sekretariat Perusahaan adalah penghubung (liaison officer)
dengan seluruh Pemangku Kepentingan Perseroan, serta
memiliki tugas untuk memberikan masukan kepada Direksi

dalam rangka memastikan kepatuhan Perseroan atas
peraturan dan ketentuan yang berlaku, menatausahakan
administrasi dokumen korporasi Perseroan, dan

melaksanakan tanggung jawab sosial Perseroan.

Secara umum, Sekretariat Perusahaan bertanggungjawab
untuk menciptakan citra Perseroan yang baik (a positive
corporate image) melalui penciptaan hubungan baik
dengan seluruh Pemangku Kepentingan.

Fungsi:
1. Fungsi Komunikasi, yaitu menciptakan a positive
corporate image melalui:

a.

Pemeliharaan dan pengembangan hubungan baik
dengan external stakeholders Perusahaan, baik
dengan Pemegang Saham dan lembaga-lembaga
terkait (government relations), media massa (media
relations), investor (investor relations), dan masyarakat
umum lainnya (external relations).

. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi Perseroan melalui

berbagai kegiatan, seperti investor forum, project
expo, iklan, website, sponsorship, corporate gift, dll.

. Pelaksanaan kegiatan komunikasi internal Perusahaan

(internal communications), baik melalui penyampaian
informasi maupun penyelenggaraan kegiatan
karyawan.

2. Fungsi Compliance/hukum korporasi.

a.

Pelaksanaan fungsi compliance guna memastikan
kepatuhan Perusahaan pada hukum dan perundang-
undangan yang berlaku (corporate legal).

. Penyusunan produk hukum Perseroan, pengurusan

perizinan, pelaksanaan aksi korporasi serta legal
review atas kegiatan korporasi.

. Penyelenggara kegiatan korporasi termasuk RUPS

dan Rapat Direksi.

. Penyiapan dan penyampaian laporan dan informasi

kegiatan Perusahaan kepada Pemegang Saham
Perseroan.

Considering that reputational risk is not a separately

managed risk, the management of each functional activity

of the Company is integrated into an accurate and
comprehensive risk management system
and process.

CORPORATE SECRETARY

Corporate Secretary is the liaison officer between the

Company and Stakeholders. Its function is to provide the
Board of Directors with inputs in ensuring the company’s

compliance with prevailing rules and regulations, to
administer corporate documents, and to implement
the Company’s social responsibility.

In general, the Corporate Secretary is responsible for
creating a positive corporate image by building good
relationships with all Stakeholders.

Functions:

1. Communication Function, which is to create positive
corporate image through:
a. Maintaining and building good relationship with

external stakeholders which include, Shareholders and

related institutions (government relations), mass

media (media relations), investors (investor relations),

and general public (external relations).
b. Conducting socialization through various activities,

such as investor forums, project expos, advertisments,

website, sponsorships, corporate gifts, etc.

c. Conducting internal communication, through
information sharing and exertion of employee
activities.

2. Corporate Compliance Function

a. Performing compliance function to ensure the
Company’s compliance with prevailing laws and
regulations (corporate legal).

b. Preparing company’s regulations, obtaining required
permits, conducting corporate actions and their legal

reviews.
¢. Conducting corporate activities including GSM and
Board of Directors meetings.

d. Preparing and submitting reports and information on

company activities to Shareholders.
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3. Fungsi Administrasi
a. Penatausahaan dan penyimpanan dokumen
Perusahaan, risalah Rapat Direksi maupun Rapat
Umum Pemegang Saham.
b. Pelaksanaan kegiatan pendukung (pengaturan rapat
dan pelaksanaan dukungan lainnya).
4. Fungsi Tanggung Jawab Sosial Perseroan (Corporate
Social Responsibility/CSR)

Realisasi Kegiatan Tahun 2009

Sebagai tahun awal beroperasinya Perseroan, maka
komunikasi yang efektif antara Perseroan dengan para
Pemangku Kepentingan merupakan kegiatan utama yang
menjadi fokus kegiatan Sekretariat Perusahaan di tahun
2009 ini. Komunikasi yang efektif bertujuan untuk
memberikan landasan yang kuat bagi pemahaman
Pemangku Kepentingan terhadap Perseroan.

Hubungan baik dengan berbagai pihak dilaksanakan dalam
berbagai bentuk kegiatan. Kepada Pemegang Saham dan
regulator, Perseroan melakukan komunikasi dalam bentuk
penyampaian laporan secara akurat dan tepat waktu.
Sedangkan kepada Pemangku Kepentingan lainnya,
komunikasi dilaksanakan melalui penyebaran informasi
baik melalui situs resmi Perseroan (www.ptsmi.co.id) dan
media massa.

Perseroan juga aktif melakukan sosialisasi melalui
partisipasi aktif dalam berbagai seminar dan forum diskusi,
baik sebagai pembicara maupun sebagai peserta antara
lain pada Infrastructure Forum yang diadakan oleh Kantor
Kementerian Koordinator Perekonomian, 42nd ADB
Annual Meeting di Bali, baik dalam forum yang
diselenggarakan oleh BKPM maupun oleh Bappenas,
Konferensi Nasional Ketenagalistrikan Indonesia, dan
Macquarie Asia-Pacific Infrastructure & Transportation
Conference di Hongkong.
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3. Administrative Function
a. Administration and filing of corporate documents,
minutes of meetings of the Board of Directors and
GSM.
b. Conducting supporting activities (meeting
arrangement and other supporting activities).
4. Corporate Social Responsibility (CSR) Function

Realized Activities in 2009

As the Company was in the begining of its operation,
therefore effective communication between the Company
and Stakeholders became the focus and main activity of
Corporate Secretary in 2009. Effective communication
aimed at providing firm foundation for Stakeholders
understanding towards the Company.

Various activities were conducted to build good
relationship with many parties. The Company
communicated with shareholders and regulator by
submitting reports accurately and punctually. While to
other Stakeholders, communication was carried by
disseminating information through the Company’s official
website (www.ptsmi.co.id) and mass media.

The Company also actively undertook socialization through
active participation in numerous seminars and discussion
forums, either as a speaker or a participant. Those events
are among others. Infrastructure Forum organized by the
Office of Coordinating Ministry of Economy, 42nd ADB
Annual Meeting in Bali, forums organized by BKPM or
Bappenas, National Conference on Electricity in Indonesia,
and Macquarie Asia-Pacific Infrastructure & Transportation
Conference in Hong Kong.
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Seluruh kegiatan sosialisasi ini merupakan upaya untuk
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik yang
mengedepankan tranparansi dan fairness terkait
penyebaran informasi kepada seluruh Pemangku
Kepentingan.

Secara internal, Perseroan juga mengupayakan terjalinnya
komunikasi yang efektif di lingkungan internal Perseroan,
baik di jajaran Manajemen maupun kepada karyawan
Perseroan. Pada tahun pertama ini, Perseroan berupaya
untuk membangun Esprit de Corps Perseroan melalui
sejumlah kegiatan internal seperti Perayaan HUT RI dan
Team Building.

Tanggung Jawab Sosial Perseroan

Sebagai bagian dari tanggung jawab sosial Perseroan,
maka Perseroan telah mengadakan kegiatan sosial dalam
bentuk penyelenggaraan kegiatan Buka Puasa Bersama
Anak Yatim pada saat bulan Ramadhan dan penyaluran
bantuan dana melalui Aksi Cepat Tanggap (ACT), Dana
Kemanusiaan Kompas (DKK), dan Pemerintah Daerah
Padang untuk membantu korban gempa bumi

Sumatera Barat.

All those socialization activities were part of the effort to
apply the principles of Good Corporate Governance
particular transparency and fairness in delivering
information to all Stakeholders.

The Company has also put various efforts in establishing
effective communication internally, at both the
Management and employee levels. In this first year, the
Company tried to build Esprit de Corps through a number
of internal activities, such as celebration of Indonesian
independence day and Team Building.

Corporate Social Responsibility

As part of its social responsibility, the Company conducted
social activities by organizing Buka Puasa Bersama with the
orphans during the month of Ramadhan and distributing
fund aid through Aksi Cepat Tanggap (ACT), Dana
Kemanusiaan Kompas (DKK), and the Provincial
Government of Padang to help earthquake

victims in West Sumatera.
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Tanggung Jawab Pelaporan Perseroan
Responsibility for Annual Reporting

Laporan Tahunan ini berikut Laporan keuangan dan This Annual Report and the accompanying financial
informasi lain yang terkait merupakan tanggung jawab statements and related financial information are under the
Manajemen PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) dan responsibility of PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) and
dijamin kebenarannya oleh seluruh anggota Dewan have been approved by all members of the Board of
Komisaris dan Direksi dengan membubuhkan Commissioners and Board of Directors whose

tandatangannya masing-masing di bawabh ini.

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Ngalim Sawega
Komisaris Utama
President Commissioner

lui'
|
D puag i Jwh-
Langgeng Subur

Komisaris
Commissioner

A FET .

Wahyu Utomo
Komisaris
Commisioner
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signatures appear below.

Direksi
Board of Directors

(]
= B -

Emma Sri Martini
Direktur Utama
President Director

-

II
Frans Nembo Sukardi

Direktur
Director

b

Farida Astuti
Direktur
Director
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1
Ngalim Sawega
Komisaris Utama - President Commissioner

Menjabat sebagai Komisaris Utama Perseroan
sejak Februari 2009, Bapak Ngalim Sawega kini
juga menjabat sebagai Sekretaris Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan -
Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Lulus
dari Fakultas Hukum Universitas Indonesia tahun
1988, beliau memperoleh gelar Master of Science
dalam bidang Ekonomi dari University of lllinois,
AS, pada tahun 1992.

Appointed as President Commissioner of PT SMI
in February 2009, Mr. Ngalim Sawega also holds
the position of the Executive Secretary of the
Capital Market and Financial Institutions
Supervisory Agency, Ministry of Finance of the
Republic of Indonesia. Graduated from the
University of Indonesia Law School in 1988, he
obtained his Master of Science degree in
Economics from the University of Illinois, USA,
in 1992.
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Profil Dewan Komisaris

Profile of Board of Commissioners

Langgeng Subur
Komisaris - Commissioner

Menjabat sebagai Anggota Dewan Komisaris
Perseroan sejak Februari 2009, Bapak Langgeng
Subur kini juga menjabat sebagai Kepala Pusat
Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai , Kementerian
Keuangan Republik Indonesia. Lulus dari Sekolah
Tinggi Akuntansi Negara (STAN), Jakarta, Indonesia
pada tahun 1988, beliau memperoleh gelar Master
of Business Administration (MBA) dari University of
New Orleans, Lousiana, AS, pada tahun 1992.

Appointed as a Commissioner of PT SMI in
February 2009, presently Mr. Langgeng Subur

is also serving as the Head of Accounting and
Appraisal Supervisory Unit, Ministry of Finance of
the Republic of Indonesia. Graduated from the
State Academy of Accounting (STAN) Jakarta,
Indonesia in 1988, he obtained his Master of
Business Administration (MBA) degree from the
University of New Orleans, Lousiana, USA, in 1992.

Wahyu Utomo
Komisaris - Commissioner

Menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris Perseroan
sejak Februari 2009, Bapak Wahyu Utomo kini juga
menjabat sebagai Asisten Deputi Menteri Bidang
Pembangunan Perumahan pada Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia.
Lulus dalam bidang teknik sipil pada Institut Teknologi
Bandung pada tahun 1987, beliau memperoleh gelar
Master of Science dan PhD dalam bidang Studi Wilayah
dari Cornell University, pada tahun 2000 dan 2002.

Appointed as a Commissioner of PT SMI in

February 2009, currently Mr. Wahyu Utomo also holds
the position as Assistant Deputy Minister for Housing
Development, Coordinating Ministry of Economic Affairs
of the Republic of Indonesia. Graduated in civil
engineering from Bandung Institute of Technology in
1987, he obtained his Master of Science and PhD in
Regional Science degrees from the Cornell University,
USA, in 2000 and 2002, respectively.




PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Corporate Data

1
Emma Sri Martini
Direktur Utama - President Director

Menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan sejak
Februari 2009, Ibu Emma sebelumnya merupakan

Direktur Keuangan dan Dukungan Kerja PT Perusahaan

Pengelola Aset (Persero), serta Komisaris PT Trans
Pacific Petrochemical Indotama (2004-2009). Beliau
juga pernah menjabat sebagai Senior Vice President
(2002-2004) dan Assistant Vice President-Group Head
(1998-2001) Badan Penyehatan Perbankan Nasional
(BPPN). Beliau memulai karirnya di PT Kustodian
Depositori Efek Indonesia/Indonesian Clearing and
Depository System, yang merupakan salah satu Self
Regulatory Organization (SRO) di pasar modal
Indonesia (1993-1998). Ibu Emma memperoleh gelar
dalam bidang teknik informatika dari Institut
Teknologi Bandung pada tahun 1993.

Serving as President Director of PT SMI since

February 2009, Ms. Emma Sri Martini was previously
the Director of Finance and Support at PT Perusahaan
Pengelola Aset (PPA) - the Indonesian State-Owned
Asset Management Company, as well as
Commissioner of PT Trans Pacific Petrochemical
Indotama (2004-2009). She was also Senior Vice
President (2002-2004) and Assistant Vice President -
Group Head (1998-2001) of Indonesian Bank
Restructuring Agency (IBRA). She started her career
at PT Kustodian Depositori Efek Indonesia/Indonesian
Clearing and Depository System (1993-1998), one of
the Self Regulatory Organization (SRO) companies in
the capital market industry in Indonesia. In 1993, Ms.
Emma Sri Martini obtained her degree in informatics
engineering from Bandung Institute of Technology.

Profil Direksi

Profile of Board of Directors

2
Frans Nembo Sukardi
Direktur - Director

Menjabat sebagai Direktur Pengembangan Usaha
Perseroan sejak Februari 2009, Bapak Frans
sebelumnya menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan
PT Danareksa (Persero). Beliau juga pernah bekerja
di Inspektorat Jenderal, Departemen Keuangan
(1985 -1993). Lulus dalam bidang akuntansi pada
Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia, pada
tahun 1984, Bapak Frans memperoleh gelar Master
of Business Administration (MBA) pada University of
New Orleans, Lousiana, AS, pada tahun 1992.

Appointed as Business Development Director of

PT SMI in February 2009, Mr. Frans Nembo Sukardi
previously held the position of Corporate Secretary
of PT Danareksa (Persero). Mr. Frans Nembo Sukardi
has also worked at the Inspectorat General, Ministry
of Finance of the Republic of Indonesia between
1985-1993. Graduated in the field of accounting
from the University of Airlangga, Surabaya,
Indonesia, in 1984, Mr. Frans Nembo Sukardi
obtained his Master of Business Administration
(MBA) degree from the University of New Orleans,
Lousiana, USA, in 1992.

3
Farida Astuti
Direktur - Director

Menjabat sebagai Direktur Keuangan, Manajemen
Risiko dan Dukungan Kerja Perseroan sejak Februari
20009, Ibu Farida sebelumnya menjabat sebagai
Assistant Vice President PT Perusahaan Pengelola
Aset (Persero) serta Anggota Komite Audit

PT Garuda Indonesia (Persero) (2008-2009).

Beliau juga pernah menjabat sebagai Assistant Vice
President, Team Leader pada Divisi Internal Audit,
Badan Penyehatan Perbankan Nasional (1999 -
2004). Lulus dari Sekolah Tinggi Akuntansi Negara
(STAN), Jakarta, Indonesia, pada tahun 1990, Ibu
Farida memperoleh gelar Master of Business
Administration (MBA) dari Cleveland State
University, Ohio, AS, pada tahun 1994.

Appointed as Director of Finance, Risk
Management and Support of PT SMI in February
2009, Mrs. Farida Astuti previously held the
position of Assistant Vice President at

PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) -

the Indonesian State-Owned Asset Management
Company as well as a member of Audit Committee
of PT Garuda Indonesia (Persero) (2008-2009). She
was also an Assistant Vice President - Team Leader
at Internal Audit Division (1999-2004) of Indonesian
Bank Restructuring Agency (IBRA). Graduated from
the State-Academy of Accounting (STAN), Jakarta,
Indonesia in 1990, Mrs. Farida Astuti obtained her
Master of Business Administration (MBA) degree
from the Cleveland State University, Ohio,

USA, in 1994.
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Data Perseroan

Profil Komite Audit &
Sekretaris Dewan Komisaris
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Profile of Audit Committee

& Secretary of The Board of Commissioners

1

Langgeng Subur

Ketua Komite Audit -
Chairman of Audit Committee

Sebagai anggota Dewan Komisaris Perseroan,

Bapak Langgeng Subur juga menjadi Ketua

Komite Audit Perseroan sejak November 2009

(profil lengkap Bapak Langgeng Subur dapat
diperoleh di bagian Data Perseroan Dewan Komisaris)
dalam Laporan Tahunan ini.

As a member of the Board of Commissioners,

Mr. Langgeng Subur is also the Head of

Audit Committee of PT SMI since November 2009.
Profile of Mr. Langgeng Subur is available

on the Board of Commissioners Profile

section of this Annual Report.

2

Tri Achmadi

Anggota Komite Audit -
Member of Audit Committee

Menjabat sebagai Anggota Komite Audit Perseroan sejak
November 2009, Bapak Tri Achmadi kini juga menjabat
sebagai Kepala Sub Bagian Pengembangan Sistem dan
Aplikasi, Bagian Sistem Informasi Pengawasan Inspektorat
Jenderal pada Kementerian Keuangan Republik Indonesia.
Lulusan dari Program Diploma IV Sekolah Tinggi Akuntansi
Negara pada tahun 2001 serta memperoleh gelar Magister
Manajemen (MM) dari Universitas Bina Nusantara, Jakarta
pada tahun 2007, juga tercatat sebagai pemegang
sertifikat CISA dan CIA.

Serving as a member of the Audit Committee of

PT SMI since November 2009, Mr. Tri Achmadi also serves
as Head of Sub Division of System Development and
Monitoring Information System Application at the
Inspectorate General of the Ministry of Finance of the
Republic of Indonesia. Graduated with a Diploma Program
IV/S1 degree from the State Academy of Accounting (STAN)
in 2001, he earned his Master Degree in Information
System Management (MM) from the University of Bina
Nusantara, Jakarta in 2007. He also hold CISA and

CIA certificates.

1

Nuning S. R. Wulandari

Sekretaris Dewan Komisaris -

Secretary of the Board of Commissioners

Menjabat sebagai Sekretaris Dewan Komisaris Perseroan sejak
Oktober 2009, Ibu Nuning SR Wulandari kini juga menjabat

3

Dedhi Suharto

Anggota Komite Audit -
Member of Audit Committee

Menjabat sebagai Anggota Komite Audit Perseroan sejak
November 2009, Bapak Dedhi Suharto kini juga menjabat
sebagai Auditor Inspektorat Jenderal pada Kementerian
Keuangan Republik Indonesia. Pemegang sertifikat CISA dan
CIA ini Lulus dari program Diploma IV/S1 Sekolah Tinggi
Akuntansi Negara pada tahun 1999, beliau memperoleh
gelar Magister Akuntansi (M.Ak) dari Universitas Indonesia,
Jakarta pada tahun 2008.

Serving as a member of the Audit Committee of

PT SMI since November 2009, Mr. Dedhi Suharto also
serves as Auditor at Inspectorate General of the Ministry of
Finance of the Republic of Indonesia. This CISA and CIA
certificates holder was graduated with a Diploma IV/S1
degree from the State Academy of Accounting (STAN) in
1999. He earned his Master Degree in Accounting (M.Ak)
from the University of Indonesia, Jakarta

in 2008.

Kepala Bagian Kepegawaian Direktorat Jenderal Kekayaan Negara,
Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Lulus dari Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Bogor pada tahun 1987, beliau
memperoleh gelar Master Business of Administration di bidang
Finance dari University of Detroit, Michigan,

USA pada tahun 1994.

Serving as the Secretary of the Board of Commissioner

since October 2009, Mrs. Nuning SR Wulandari currently

also serves as Head of Personnel Division at the Directorate General
of State Assets, Ministry of Finance of the Republic of Indonesia.
Graduated from the Faculty of Agriculture, Bogor Institute

of Agriculture, Bogor in 1987, she earned her Master Business

of Administration (MBA) in Finance degree from the

University of Detroit, Michigan, USA in 1994.
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Profil Akuntan Publik

Profile of Public Accountant

Menutup tahun buku 2009, Perseroan telah
menyelesaikan proses audit yang dilaksanakan oleh
KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono.

Alamat :

The Royal Palace

JI. Prof. Dr. Soepomo NO. 178A - C 29
Jakarta 12810 - Indonesia

Phone : 021-8313861

Fax : 021-8313871

Web: http://www.kanaka.co.id

Sebagai Perseroan yang baru memulai masa operasinya di
tahun 2009, maka penunjukkan KAP ini merupakan
penunjukkan KAP pertama bagi Perseroan untuk
melakukan audit tahun buku 2009.
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By the end of the fiscal year 2009, the Company has
completed the audit process conducted by
KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono.

Address:

The Royal Palace

JI. Prof. Dr. Soepomo NO. 178A - C 29
Jakarta 12810 - Indonesia

Phone : 021-8313861

Fax : 021-8313871

Web: http://www.kanaka.co.id

As the company which started its operation in 2009, the
appointment of this Public Accountant Office was the first
experience for the Company in conducting independent
audit for the fiscal year of 2009.




PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

Alamat Kantor Perseroan
Company Address

Gedung BRI Il, Lantai 29, Suite 2905
JI. Jend. Sudirman Kav. 44 - 46
Jakarta 10210

Indonesia

Tel : 62-21- 5785 1313

Fax: 62-21- 570 9460

Email: corporatesecretary@ptsmi.co.id
www.ptsmi.co.id

BRI Il Building, 29th Floor, Suite 2905
JI. Jend. Sudirman Kav. 44 - 46
Jakarta 10210

Indonesia

Tel : 62-21- 5785 1313

Fax: 62-21- 570 9460

Email: corporatesecretary@ptsmi.co.id
www.ptsmi.co.id
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PT SMI builds
strong partnership
in financing
various
infrastructure
projects

in Indonesia.
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PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)

toll-road & bridges
oil and gas
transportation

irrigation & waterway

PT SMI mengembangkan
kerjasama yang erat
dalam mendukung
pembiayaan proyek-
proyek infrastruktur

di Indonesia.

water supply
electricity
telecommunication

waste water & waste management

Laporan
Keuangan

Financial
Statement
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FT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

Laparan Keuangan / Financial Stotements

Uritwi periade 10 bulan yamg berakhir pada tanggal 31 Desember 2000
Far the 10 mowths penad ended 5] Decamber 2009
Besertay And
LAPGRAN AUDITOR INDEFEMDEM,
INPEFENDENT AUDITORS REPORT

A member of

INTERMATIOMAL
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INTEEMATILFHAL

LAPDRAN ALUDITOR INDEPENDEN

INDEPENDENT AUDITOR'S REPORT

Ref.: R-153,/SMT AU TL/2010

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi

The Sharehalders, Boards of Commissioners and
Diractors

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

Kami telah mengaudit neraca FT Sarana Mult
Infrastruktur [Persero) (“Perusahaan™) tanggal
31 Desember 2009, laporan laba regi, laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk
periode 10 bulan yang berakhir pada tanggal
tersebut. Kami juga melakukan pengujian atas
kepatuhan  Perusahaan  terhadap  peraturan
perundang-undangan dan  pengendalian  intern.
Laparan keuangan, kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan dan pengendalian intern
adalah tanggung fawab manajemen Perusahaan.
Tangoung jawab kami terletak pada permyataan
pendapat atas laporan keuangan, kepatuhan
terhadap peraturan  perundang-undangan  dan
pengendalian intern berdasarkan audit kami.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia dan Standar Pemeriksaan Keuangan
Megara yang diterbitkan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia. Standar tersebut
mengharuskan kami merencanakan dan
melaksanakan audit agar memperoleh keyakinan
memadai bahwa laparan keuangan bebas dari salah
sajfi material. Suatu audit meliputi pemeriksaan,
akas dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung
jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan
keuangan. Audit juga meliputi penilajan atas
prinsip akuntansi vang digunakan dan estimasi
signifikan yang dibuat oleh manajemen, serta
penilatan terhadap penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan,

Selain  ity, audit mencalup pengujian  atas
kepatuhan  Perusahaan  terhadap  ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berpengaruh
langsung dan material terhadap penyajian laporan
keuangan serta kepatuban terhadap pengendalian
intern. Kami yvakin bahwa audit kami memberikan
dasar memadai unkuk menyatakan pendapat,

Firmi Licesce | SEREM.LZ0E. I Ssplember DG

K

We hove gudited the occompanying belance sheel
of PT Saramo Multi  Infrastruktur  (Perserp)
(the “Company”™) as of 31 December 2008, and the
reloted  stotements of income, chaonges 0
shoreholders” eguity and cosh flows for the
10 months period then ended. We have also
examined the Componys complionce with certein
lows and regulotions and internol control, These
fingnoial stotements, compliance with laws ond
regulations amd  internal  control are  [he
responsibility of the Company’s manogement, Our
responsibility 5 to express an opinion on these
finoncial statements, compliance with lows and
requlations and internal control bosed on our auait.

We ronducted our audits in accordorce with the
guditing standords established by the Indonesion
Institute of Certified Public Accountants and State
Financial Audit Stondards established by The Auvdit
Board of The Republic of Indonesis. These
stondords require thot we pian and perform the
gudits to obtoin recsonable assuronce whether the
fingngigl  stotements are  free  of maotenial
misstafernents.  An audit  includes  examinimg,
on & test basis, the evidence supporting the
grounts  and  disclosures v the  finanoial
statements, An awdit olso includes assessing the
pecounting prnciples wsed and  the  sigrificant
estimates made by the mancgement o5 well os
evaluating the overoll presentation of the financiol
statements,

In addition, the oudit cover the examination of [he
Company’s complionce with the lows ong
regulotions that has direct and materiol effect on
financigl stotements presentaiion and camplionce
with the internpol conbrol. We belfeve that our
auclits provide & reasonoble besis for our apirion.

THE ROYAL PALACE - J1. Prof. Dr. Soepomo Mo, 1TRA - C 29 - Jakaria 12810 - Indonesia
Phone: 62 21 831 3860 {buntingh Pax ; 63 31 331 3871 Eredl ; coptral mail ftkcanaka co.xd Websie | wwew banaka oo i

KPS is & member of MNexia liemationsl, 5 warldwide nereork of independent acooantng il ooeulling s
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Public Accountants, Tax and Business Advisory Services

Menurut pendapat karmi, laporan keuangan yang
kami sebut di atas menyajikan secara wajar, dalam
semia  hal yang materal, posisi keuangan
PT Sarana Multi Infrastrukbur (Persero) tanggal
31 Deserber 2000, dan hasil usaha, serta arus kas
untuk periode 10 bulan yang berakhir pada tanggal
tersabut, sesual dengan prinsip akuntansi yang
berlaky vmum di Indonesia.

Laporan kami atas kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan dan pengendalian intern,
kaml sampaikan secara terpisah kepada Pemegang
Saham, Dewan Komisaris dan Direksi dalam laparan
kami momar B-154/SML/BU /112000 dan
R-155,/SMI/AL/IL/2010 tanggal 19 Februar 2010.

%

Suhartono, MP,
WIAP D2.1.0819

s

In our apinion, the financicl statements referred to
above present fairy, in all material respects, the
financial position of PT Sarana Multi Infrastruktur
{Persera) o3 of 31 December 2009, and the results
af its operations, and is cosh flows for the 10
months perfod then ended, in conformily with
accounting - principles  generolly occepted  in
Indonesia.

Our report on the Company’s compliance with the
faws and regqulations and imternel control we
submitted separately to the Shareholders, Boords of
Commissioners and Directors in our repart number
B-154/SMI/AL/TL/2010 and R-158/SMIAALUAIL 2010
doted 1@ February 2010,

Ak., BAPS

19 Februari 2010, 19 February 2010

The accompanying fimancial statements are aot intended to present the financial positions, results of cperebions and cash
flaws in occordance with eccounting principles and practices genevolly aceepted in countries and jurisdictions other than
Indaresia. The standards, procedures and practices o audit sueh financial statements are thase generelly ocrepted and

.pppll'll:i i Fedeaesia,

 ——



PT SARAMA MULTI INFRASTRUKTUR (FERSERD)

FT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERD)

MERALA BALANCE SHEET
Per 31 Desembar 2004 As of 21 Devember J00
Mingatakan dalam Rupiab Expressed in fupish
Catatan/
Nodes 2009
ASET ASEETS
Asel lancar furrent assets
Kas dan setara kas ad, 3 QRO TET.R21.700 Cash ond cost eguiariemts
Efek - efek 2a, 4 50.048.154.503 Securities
Finjaman wang diberikan 2F 5 L5073, 112.716 Loaws
Plutang pendapatan bunga & 4,035, 287,608 Interest revelvables
Pajak dibayar dimuka 4. 13 142 8700052 Prepoid tones
Azet lancar Lainma T §.058.214.215 CIther covrent gssers
Jumlah aset lancar 1,058,244, 900,834 Total current assets
Azt tidak lancar Neon-current assets
Asel tetap Fiwed aszets
Harga perolehan 29, 8 1.715,377.425 Acquisition cost
Akumulasi pernausitan ) (199, 506.7%5) Accumuloted deprecintion
Jumlah aset tetap - bersih 1.815. 770630 Totol ficed ossets - nat
Asel tak berwujud Intongibde aitets
Harga perolehan Zh. 9 251,810,852 Acquisition ost
Asumulasi amortisasi ' [14.591.002) Accamuiabed arharttzation
Jumlah aset tak berewjud - bersih 237.219.870 Tatal intamgible mssets - net
Azet Lain-lain 10 246,114,786 Otfner ossets
Azet pajak tangguhan 2. 13 3.636.703.386 Deferred tox aesets
Jumlah aset tidak lancar 435 B0A.672 Todal man-current asseds
JUMLAH ASET 1.063.680.769.506 TOTAL ASSETS
KEWAJIBAN DAN EKLITAS LEARILITIES AND EQUITY
Kewajiban lancar Current lobilities
Hutang pajak gj, 13 B3, 916,456 Tinees payohle
Biaya yang masih harus dibayar 11 406, 211.0349 Acrrued eNpeTIsEs
Pendapatan diterima dimuka 12 5540, 001, D00 Deferred incowmes
Jumlah kewajiban lancar 5.370.127.505 Toto! cowrent [Tobilikies
Kewajiban tidak lancar Mon-current [iobilities
Kewsjiban imbalan pasca kerja 14 326.530.050 Post-emplopment benafits fabilittes
Jumlah kewajiban tidak Lancar 3126.530.054 Totm! mow-cwrrent fmbilities
JUMLAH KEWAJIEAN 5.606.657.564 TOTAL LIABILITIES
EEUITAS EQUITY

Madal dasar saham = maminal Rp 10000600
per saham (4,000,800 saham)
Madal saham ditesipatkan dan disetar penub

1. 000L 000 saham 15
Pendapatan komprehensif lainnya e 4
Saldo Laba

JUMLAH EEUITAS

JUMLAH KEWAJIEAM DAN EKUITAS

1000 DT 00, G0
148.154.503
57.B35.957.439

1.057.984.111.%42

1.063. 680, TE0.5008

Share capital - par value Bpi, 068,000

per strang (4. 008,000 shares)
Authorired, swbscribed and fullp peid

1000000 sthares
(fver comprehensie income
Retaimed eamimgs

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan kewangan yang memnupakan hagian yang tidak tespisahkan dari laporan kewangan secara keseluruhan
Sed the grcomgdriying moled do gl §iatemiedis which fond o Ailegral past of Heds Ragvonal dtaledan



PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD) BT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERD)

LAPORAN LABA RIDGI STATEMENTS OF INCOME
Untuk periade 10 bulan yang berakhir pada tanggal For the 10 movths peripg ended
31 Desember 2009 31 December H009
Diinyatakan dalam Rupiah Expressed in Rupioh
Catatan/
Nates 2009
PEMNDAPATAMN USAHA 16 T2.EML 106,470 REVENUES
BEEAN USAHA 17 {18470, TRT 438} OPERATING EXPENSES
LABA USAHA 54.349,319.032 OPERATING PROFIT
PERDAPATAMNS (BEBAN) LAIN-LAIH OTHER INCOMES/ (EXPENSES)
Pendapatan noneperasional 18 123688 .L46 Nov-opangting inoommes
Beban nonoperasional 19 {73.553.425) Nan-gperating expenses
Pendapatan laim-lain - bersith 49.915.021 Otfver incomes - net
PROETT BEFORE TN T.
LABA SERELUM BEBAN PAJAK PEMGHASILAM 54.300.254.053  —
TAKSIRAN PAJAE PERGHASILAN PROVISION FOR INCOME TAX
Pajak kini - Currert oy
Pajak tangguhan 2. 13 1430, 703, 306 Deferrad tox

3.436.703. 386

LABA BERSIH 57.835.957 439 NET PROFIT

Lihak catatan atas laporan kesangan vang meupskan bagran yang tidak terpisahkan dan Liporan kesangan seces keseheuhan
Sea the avcompanydeg mafes fo Feanoal sfatements mhich form an fedegral pant of e Seamoal stedements
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FT SARANA MULT] INFRASTRUKTUR (FERSIRD)
LAFORAN FERUBAHAN EKLITTAS

Ustuk periode 10 bulan yang berkhir pada tanggal
31 Desember 2009

FT SARANA MULTT INFRASTRUNTUR (PERSERD)
STATEMENTS OF CHANGES TN SHARENOLOERE BQUITY
For the P00 maniks pariod evded

21 Derembar F009

[inyatakan datam Bugiah Expvensed in Kugrah
Pendapatan
Madal ditempatian dan komprehansl
Catatan disetor penuhy Saldo Labay Lalmegaf Jumlah akuitas
Maoras Shore caprital Ratoined sarnings Oher Tatal aquiry
autharinad and fully compraiang g
ik income
satosan mipdal 16 L, CHORDL DD, C0HD, DR - 4, CHOEL DR0, D, D0 Paid (n coyita
Pendagatan ¢fier comgrahanche
kamprehernsif - 148 154,501 1LE 194,503 nosne
Laha bersih Ke! profit for the
pericdia herjalan = £7,835,057.430 < 57 RIE.957.43% pariog
Salds per 31 Balopce a5 of 11
Diseibar 2000 1200, 00, 0, (O 57.555,957.439 148,154,503 1,057, 084, 111.942 December H009

Lihat catatan atas laporan keuangan yang mesupakan bagian yang tidak terpisahlan darl laporan keuangan secara keseluruhan

Sp2 the accompanyiesg mates ta financal stakements which form an intesgral part of these fmancial statements



PT SARAMA MULTI INFRASTRUKTUR (FERSERD)

LAPDEAN ARUS KAS

Untuk periode 10 bulan yang berakhir pada tanggal

PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (FERSERD)
STATEMENTS OF CASH FLOWS
For the 10 months perag ended

31 Desember 200% 11 December S
Dinyatakan dalam Rupiah Expressed in Rupinh
2009
Arus Kas darl Aktivitas Operasi Cirsh Flows from Bperatimg Activities
Penerimaan hunga 474, 041.668 Cash receipds fram imterest doan
Penerimaan pravisi 627.272.727 Cosk receipts from provishon

Penerimaan hasil investasi
Pervaluran pirjaman
Paishayaran beban operasianal
Pemhayaran uang jaminan

Arus kas bersih yang diperaleh dari aktivitas
operasi

Arus Kas darl Aktivitas Investasi
Fenerimaan hasil investasi surat berharga
Inwestasi jangka pendek
Fembelian aset tetap dan aset tidak
bherwujud

Arus kas bersih yang digunakan umtuk

aktivitas inwestasi

Arus Kas darl Aktivitas Pendanaan
Setoean maodal

Arus kas bersth diperoleh dard aktlvitas
pendanaan

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun

Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun

B6.521.062.481

(4%.073.112.716)

(17.565.482.403)
[49,656.452)

35025305

1.711.541.985
{50.000.000.000)

{1.859.245.530)

(50.147.703.605)

1. 000, GO0 000,000

1000000, 000,000

SE0.TAT,321.700

$50.7ET.321.700

Cashk receipts from investment

Lok dishursemert for foan

Cash dishusemant for aperaling expeases
Lash dishursement far deposits

Mot cash flows provided from operating
activities

Cash Flows from Investing Activities
Lash receipts from securities
Lash dizhursemert far secunties
Acquisibians of fived osssts oad inteagible

oisels
Net cosh flows wsed in fovesting cctivities
Cosh Flows from Finandng Activitles

Paid it eapitel
Net cosh flews provided from flaracing
it

Met [ncremse in Cash amd Cosh Equifvelents

Cash and Cosh Equivalents ot the beginning of
the Year

Cash and Cosh Equrvalents ot the End of

the Yeor

Lihat ¢atatan atas laporan kevangan yang merspakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara kesalunuhan
See the gecompanyiag aotes bo Rearcind stterents which farm an inbegral pard of these fnoneia! slelements
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FT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk periade 140 bulan yang berakhir 31 Desembsar 2009

1.

Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Lain

UL

1.

Tihe arigmad Paancral sfafeviants meladsd hevein
am i indomasian fanguagse

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO)

MOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

Far the 10 months period endeg 3T December 2009

Expressed in Rupimh, unless atherwise shated

GEMERAL

Pendirian dan informasi umum

PT  Sarama  Multi  Infrastruktur  [Persero)
["Perusahaan®) adalah Perusabaan Perseroan yang
didirikan berdasarkan Peraturan Pamarintah No, 66
Tahun 2007, kemudian dirubah dengan Peraturan
Pemerintah Mo, 75 Tahun 200E, yang kemudian
ditindaklanjuti demgan Akta Pendifian Perusahaan
Mo, 17 tanggal 26 Februar 2009 dad Maotars
Lalani Kurmiati Irdham - Idroes, 5H, LLM. Maksud
dan tujuan serta kegiatan Perusahaan adalah umtuk
mendorong  percepatan  penyediaan  pembiayaan
infrastruktur  melalui  kemitraan  dengan  pihak
swasta dan/atau lembaga kewangan multilateral,

Urduk  melakukan  maksud  tersebut di  atas,
Perusahaan melaksanakan kegiatan  pembiayaan
infrastruktur dan imeestasi sebagai berikwt:

1} Membangun  kemitragn  wang  erat  medalui
kerjasama  dengan  pihak  swasta, BUMN,
Pemerintah  Daerah,  Pemermtah  Fusat,
maupun lembaga keuangan lokal, asing (KA,
JICA, diL). dan multilaberal (misalnga Wonld
Bamk, ADB, IFC, diL) dalam mangka pendirian
peruzahaan yang khusus bergerak  dibidang
pembiayaan infrastruktur;

£} Mengarahkan aktivitas kesangan ke berbagai
macam sekbar yang berhubungan infrastruktur
dalam bentuk pembiagsan hutang, madal dan
pembiayvaan mezranine:

i} Pengembangan kemitraan danfatau kerjasama
dengan pihak swasta dalam rangks mendarong
percepatan pembangunan infrastoukiur;

a. Estoblishment aod general informotion

T Sorone Multi Jafrastructure (Persere) [the
"Campeny" ) was estefilished vrder Govermment
feguietion ma, &6 Yeor AN, wiich was
omended by the fovernmend Ragulebion mo, 75
Teor Z008, howing s Oeed af Estebiistment
Wo. 17 dated 26 Februoy 2009 from Moty
Lodani Kemdal? Irdhem - favoes, SH, LLM. The
purpose,  ohjectives  and  aotivities of the
Company @& 0 oocelerche  prowisior  of
infrastructure  Foencing  throogph  pertnerships
with tihe private secter amd |/ ar moibleberal
fiamacie! instibbions,

To perform the above-mentioned purposes, the
Compmoy carres pat the following infrastroctie
Sinmncing mod investments ackivities ;

1) Oevelop strong podoersbip with  povate
sectovs, State-Owned Enterprisi,
Caverment, oad ather focal, forelgn fsuch
as KW, JICA, aetc), or muwdbilaters! Jsuch
as World Haenk, ADE, IFC etc) fimancial
inshitution in establishing an fnfrostructure
[finmncing compaonyy

21 Cenducting fnancing achivitfes (o veroos
infrastructure related sectors in o form of
debt  fnoncing,  equity  oid  mmesraaiie
Jinmaciog:

3l Promating  pabdic  privite  parfrership
scheme  Bo meeelerate  mfrasbochiee
develapment fon Indomesio;

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak tarpisabikan dari laporan keuangan secara keseluruhan
The pocampanying notes to financiol stetements form on integrol part of these finencial stotements

5



The aviging Baancial stafermands mclided hevein
am i indamasian languaga
PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
For the 10 months perod ended 31 December 2008

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAM ATAS LAPORAMN KEUANGAN
Untwk pericde 10 bulan yang berakhir 31 Desember 20049

Dinyatakan dalam Bupiah, kecwali dinyatakan lain Expressed i Rupih, unfess atherwise stafed

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL {continued)

4} Penyediaan jasa pendukung untuk Investor
baik inwestor domestik maupun irvestor asing
seperti konsultasi o investasi  dan  aktivitas
lainnya wntuk menark investasi bam dan
meningkatkan minat  investasi & sektor
infrastrubctur di Indonesia;

§) Kegiatan penelitian dan pengembangan seria
sosializas] terkalt kegiatan infrastruktur;

6} Pengelolaan dana dalam rangka ocptimalisasi
dana pembiayaan infrastruktur;

7y Kegiatan lainmyga terkait upaya percepatan
pembangunan infrastnakiur.

Perusahaan mulal beroperasi sejak awal Maret
2004,

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut di atas,

4} Prowding eay sendoes fequired by domesthe
ond forelgn investons such as advisory and
other related octidilies to oftroct new
investment  angd  improve  investment
mppettite  in  infrasbroctive sectors  in
Indaresia;

£} Conducting research and  development
aetheities and sochalizatian for

&) Menoging  ddle  fund  through  werous
investment instruments fo oplimize redurn
of the investment portfolio;

7l Other achivitles relofed te efforts  fo
eecelenrie infrastrictire devalopment.

fee  Compmay  haos  been  commenced  the
opermtion since early Morch 2009,

In camying out the aforementioned octfities,

Perusahaan mengacu pada Peraturan  Menteri Company adheras to the Mindster of Finamce
Keuangan Moo  100/PMELDLD/200%  tentang Requietion Moo TOO/PMEOIOS2009  oa
Pembiayaan Infrastruktur, Sebagaimana Infrostructure Fimarcing. As regoied by the

diparsyaratkan dalam PME tersebut. Perusahaan
telah memperoleh izin usaha (Business License)
sehagai perusahaan pembiayaan infrastruktur pada
tanggal 12 Oktaber 2009 sewuai dengan Keputusan
Menter Keuangan Mo. 396,/ KME.010,/2009.

Susunan Komisaris . Direksi Perusahaan dan
kareawan

Berdasarkan Keputusan Merteri Keuangan Republik
Indonesia, Momor ; £3/KEREO06/2000, tanggal 23
Februari 2000 telah  diangkat anggota Dewan
Kamisaris dengan susunan sehagai berikut

chowe regquiction, Cempary received Business
License a5 infrostrinciure finmoce compeny on
17 Octaber 2009 a5 sicbed i the Miniher q,F
Finaimee Decrew Wo, 396/KME 01072008,

b. Composition of the board of commisioners,
boord of directors ond emplovess

Oirsed on the Decree of the Minister of Finamce
cf fthe Repwblic af Indoresio,  Mumber
£I/EMK 06/ 2004, dofed 23 Februory 2008, the
oppointed  members  of  the Bood of
Courrmisitarers are i follows

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Kamlsarts Utama J Ngalim Sawega 2 President Commissioner
Karisaris : Langgeng Subur : Carmimissioner
Karsmisaris g Walmyu Utoma = Cammissioner

Catatan atas laporan kevangan rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kepangan dacara kesaluruhan
The accompanying nofes fo fingncial stofements form an integrol poert of these finencial stotements
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FT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAN
Untuk periade 140 bulan yang berakhir 31 Desembsar 2009

Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Lain

Tihe arigmad Paancral sfafeviants meladsd hevein
am i ndamasiaa fanguage

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Far the 10 months period endeg 3T December 2009

Expressed in Rupigh, unless otherwise stafed

1. UMUM {lanjutan) 1. GENERAL {continued)

Berdasarkan Eeputusan Menteri Keuangan Republik Oosed on the Decree of the Minister af Fimamce

Indonesia, Momar ; 42 /KME.DG/2004, tanggal 23 of the Repwhiic of Indonesia, Number

Febmuari 2004 telah diangkat amggota Dewan 42 MK, 08/ 2009, deted 23 Febracry 7000, the

Direfsi dengan susunan sebagai berikut : mppamied mgrmies |;|_|': i Baded ﬂf Mirectary

o ad fallows

Dewan Dreksi Boord of Directors
Direktur Utama 3 Emma 5ri Martini Fragigdent Directar
l[jr:::taur Pengembangan Frang Membo Sl : Mirector of E:-I.sr'n::.:
rirektur Keuangan, ) . .
Manajemen Risike dan  : Farida Astuti : Hﬂlm;:-‘:::::c;pﬁgi
Dukungan Ketja e

Pada tanggal 31 Desember 2009, Perusahaan As of 31 December 2008, the lompmay has 26

memiliki kanyawan sebanyak 26 arang. Emolaees.

¢.  Penyelesaian Laporan keuangan ¢. Completion of the finoncial stotements

Manajemen  Perusahaan  bertanggungjawab  dan The Compony’s maragement (& responsible for

telah  menyelesaikan  laporan  kevangan  untuk tha preparatian of frarcial statements for the

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desesber verr ended 31 December 2008 which weve

2009 yang diterbitkan pada tamggal 19 Febiuar campietad for ssvance on 19 Februany 2010,

20700,

2. IEHTISAR KEBIJAKAM AKUNTANSL . SUMMARY OF THE STGNIFTCANT ACCOUNTING

Berikut ini adalah ikhticar kebljakan akuntansi pakok
yang diterapkan Perusahaan dalam penyusunan laporan
keuangan wang sesuai dengan prinsip akuntansi yang

berlaku umum di Indonesia.

&, Dasar penyusunan Laparan keuangan

Laporan kesangan disusun  berdasarkan  prinsip
koinwemnsi

kesinambungan  usaha dan  mengikuti
harga perolehan histaris,

Laporan arus kas menyajikan penerimaan

pengeluaran kas yang dikelompokan atas dasar

aktivitas operagi, investasi dan pendanaan.

fhe following & o summay af the sigoifceat
accounting  poficies opplied 1o peepariag  the
Compoay’s fingncin stotements in ancovdance with
eccounting principles generally cooepled appiied in
Indanesia,

a. Basis of preparetion of firancial statements

The fimancial statemerts were prepoed bosed
on the principle of geing concern and conform
te the comvention af istorical cast |

dan Stotement of cash flows present cosh receipts
ond  poyments classified on the bBosis of

pperaiing, investing angd Faoncng ooifilies.

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak tarpisabikan dari laporan keuangan secara keseluruhan
The pocampanying notes to financiol stetements form on integrol part of these finencial stotements
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The aviging Baancial stafermands mclided hevein
am in indamasian fanguags
PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
For the 10 months perod ended 31 December 2008

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAM ATAS LAPORAMN KEUANGAN
Untwk pericde 10 bulan yang berakhir 31 Desember 20049

Dinyatakan dalam Bupiah, kecwali dinyatakan lain Expressed i Rupih, unfess atherwise stafed

2. IEHTISAR KEBIJAKAN AKUNTAMSI (lanjutan) 2. SUMMARY OF THE SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (contiaued)

Angka-angka dalam catatan atas laporan keuangan
ini disajikan dalam Rupiah, keouali dinyatakan
lain,

Feriode akuntansi

Perivde akuntansi normal Penssahaan adalah 1
Janeari sampai dengan 31 Desember. Pariode
akuntansi tahen 200% adalah tanggal 3 Maret
sampai dengan 31 Desember 200G,

Penjabaran mata uang asing

Pembukuan Perusahaan  diselenggarakan  dalam
mata wang Rupiah. Transaksi dalam mata wang
selain Rupiah  dibukukan ke dalam mata wang
Rupiah dengan menggunakan kurs transakst, Pada
tanggal meraca, aktlva dan kewajihan moneter
dalam mata wvang selzin Rupiah dijabarkan ke
dalam mata wang Rupiah dengan menggunakan
kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku pada
tanggal tersebut yaitu;

Mata uang
1 Dolar Amerika

Keuntungan atau kemugian selisih kurs yang timbul
dari transaksi dalam mata uwang asing dan
penjabaran aktiva dan kewajiban monpeter dalam
mata vang asing diakui pada laporan laba rugi
takfan besjalan,

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas mencakup kas, simpaman yang
sewaktu-waktu bisa dicaitkan, dan inwestasi jangka
pendek likuid lainnya dengan jangka waktu jatuh
tempo tiga bulan ataw kurang.

All figuras presented i the mates fo the
fingncigl stotements are stobed in Rupioh wnless
otfienwise stotad,

b, Accownding peried

The mormal opercting opcle of the Company’s
eecourting perad 15 from 1 Jamary fo 31
December .The acommting pernd for 2009 i 3
Marcty ba 31 Decamber 2004,

€. Foreign currency tronslation

The Company maintains ity accowniing records
in Bupiafr. Tronsachions in currencies atfrer thon
Rupiak are recorded at the rabes of exchange i
effect an the dote of the tronsoctians, AL the
balamce sheet date, all manetory assets and
tirbilities in foreign cumencies ore translobed
into Rupfaf wsing Bl middle eschenge rate
previling at that date a3 follows:

31 Desember 2004 Currency
Rpt.40d L5 Dol 1

Exchange gains o losses grising from faraign
currendy transactions ond from the tramsiztion
cf foreign cumency  moretory  essets  amg
tinbiiifies e recognized fn the shotement of
income for the current year,

d. Cosh and cosh equivalents

(st and cash eguivalents focluvdes cosh o
hond, deposits held af call with barks and
cther sfhrart-term Fighly liguid investment with
wrgine matudties af thee montis or less,

Catatan atas laporan kevangan rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kepangan dacara kesaluruhan
The accompanying nofes fo fingncial stofements form an integrol poert of these finencial stotements
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Far the 10 months period endegd 31 Decamvber 2009

FT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAN
Untuk periade 140 bulan yang berakhir 31 Desembsar 2009

Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Lain Expressed in Rupigh, unless otherwise stafed

2. IEMTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2. SUMMARY OF THE SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Efek - efek

Efek - efek yamg diklasifikasikan ke dalam
kalompok dimiliki hingga jatuh tempo dingatakan
bherdasarkan biaya peroleban setelab  amortisasi
premi atau diskonta dengan menggunakan metode
bunga efektif. Atas amaortisasd premium/diskante
tersebut diakud sebagai pendapatan bunga.

Efak - efek yang diklasifikasikan ke dalam
kelompok wntuk diperdagangkan  dan  tersedia
untuk dijual dinyatakan berdasarkan nilai wajar.

Perbedaan antara milai wajar dan nilai tercatat atas
afek dalam kelompok diperdagangkan merupakan
laba ataw mgi yang belum direalisasikan dan
diakui sebagai penghasilan fbeban, Sedangkan
efek dalam kelompok tersedia untuk dijual, laba
alau rugi wang belum direalisasikan sebagai akibat
perbedaan milal wajar dan nilai tercatat dibukukan
pada komponen ekuitas dan diakui pada saat
realisasi.

Finjaman yanyg diberikan

Pinjaman yang diberikan dirgatakan sebesar saldo
pinjaman  wang dibedkan  dikorangl  dengan
penyisihan kerugianmya.

Perusahaan membentuk penyisihan kerugian atas
tagifian besdasarkan penelazhan manajemen pada
akhir tahun,

Pinjaman yang diberikan dihapusbukukan ketika
tidak terdapat prospek wang realistis mengenai
pengembalian pinjaman yang diberikan. Finjaman
wang diberikan  yang  tidak  dapat  dilunasi,
dihapusbukukan  dengan  mendebet  penyisihan
kerughan, Penedmaan kemudian atas plajaman
yang diberikan wang telah  dihapushukuskan
sebelumnya,  dikreditkan  kedalam  penyisihan
pinjaman yang diberikan yang dicatat di neraca.

& Securities

Securities  wivich are clossified a5 held-te-
matunty ore eccounied for of omprtined cost
wsing  the  gffective  infevest rate.  The
Amartizefion emound of fecunbies’ premtium,
disesunl 5 recagaied as interesd Meome.

Secunties  which are clossiffed a5 held-for
troding  ond avrilehie-for-sele ore stebed of fair
(T

The difference between firir valve and comping
vilue of securities thot clessified as held-for
troding 15 socownted for woveelized goin o lossy
ol recognized a5 Incomeferperse,  For
securities in ovailoble-for-sale, urrealized gain
or dads from the diference bedween Joir walue
ond camying value are presended an o equity
campenent and recoqiized OF income/expansas
when realized,

. Lloans

loars ave repredended of ther avlitandig
balance mett of aflowance for pagsible [paed

Tie Compary provides aliowance for dovbbfol
oans based a0 o modcgement review of the
erut af the pear,

Lpans are wrtten aff when there is no realistic
prospect af collection. Loons that are deemed
vicpllectile  ore wrilten  off by defiting
cllewance for doublfd sccownd and credifing
foarns, Ay subsequent recowery of codlection
Jram previeusly wittten off loens &5 credited o
aliewance for doabiful domas in balance sheet.

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak tarpisabikan dari laporan keuangan secara keseluruhan
The pocampanying notes to financiol stetements form on integrol part of these finencial stotements
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PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
For the 10 months perod ended 31 December 2008

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAM ATAS LAPORAMN KEUANGAN
Untwk pericde 10 bulan yang berakhir 31 Desember 20049

Dinyatakan dalam Bupiah, kecwali dinyatakan lain Expressed i Rupih, unfess atherwise stafed

2. SUMMARY OF THE SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (contiaued)

2. TMHTISAR KEBIJAKAN AKUNTAMST {lanjutan)

g. Asel tetap . Fixed assets

Tarif penyusutan untuk masing-masing aset The rate of depreciotion for each ossets are as

sebagai barikut; follows:
Server 20% Sgregr
Peralatan kartor 0% Qe agu e
Perabatan kantos 20% Office furritue
Fartisi 205 Partitions

Masa manfaat ekonomis, nilai reside dan metade
penyusutan  diredew  setiap  akhic  tahun dan
penganib darl setiap perubaban estimasi tersehut
berlaku prospektf,

Beban pemeliharaan dan perbaikan  dibebankan
pada laporan laba rugl pada saat terjadinga. Blaya-
biaya yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk
menambah, mengganti atau memperbaiki - aset
tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset jika,
dan hanya jika besar kemungkinan manfaat
ekonpmis dimaza depan berkenaan dengan aset
tersebut  akan mengalir ke entitas dan  biaya
peralehan aset dapat diukur secara andal.

Jumlah  tercatat  aset  tetap  dihentikan
pengakuannyy  pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekanomis masa depan yang
diharapkan darl penggunaan atau pelepasannya,

Aset dalam penyelesalan dinyatakan sebesar blaya
perolehan.  Akumulasi  biaya  perclehan  akan
dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat  selesai  dan  siap
digunakan,

Aset tak berwujud

Acet  tak  berwujud berupa  perangkat  lunak
komputer,  diamartizasi  demgan  menggunakan
metode garis lures seswai dengan taksiran masa
manfaatnya selama & kahun,

The estimated wsefl [ifes, residwal vilues aog
ceprecimtion method are reviewerd of each yeor
end, mod ony chorges A s estrmole O
eecaunted for on a prospective basls,

The mafateasnce aod repalr  expenses  one
charged to the stotements of fncome wihen
incwred. Qther costs inpumed subseguently to
edd to, replace povt of. or senice. an item of
fiwed aszets, are recogmized o5 asset if. ang oniy
if it is probobie thet future econpmic bemefits
essocimbed with bhe item will flow te the entily
ond the cost of the dem com be measured
ity

An item af assets 15 derecognized upon dispasal
o when no fufwe economic benefits ore
expectiod from (s wse ar disposel,

Construction fo progress s steled af cost and
tronsferred  to the respective  fived  assefs
eeoount when completed amd ready fior use,

h.  Intomgible assets

Intangible gssets such o3 computer software ore
emartized wsing the shroight-line method in
ceoordance with the estimated wsaful life of &
s,

Catatan atas laporan kevangan rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kepangan dacara kesaluruhan
The accompanying nofes fo fingncial stofements form an integrol poert of these finencial stotements
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Far the 10 months period endegd 31 Decamvber 2009

FT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAN
Untuk periade 140 bulan yang berakhir 31 Desembsar 2009

Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Lain Expressed in Rupigh, unless otherwise stafed

2. IEMTISAR KEBLJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2. SUMMARY OF THE SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

ia

Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan diakui secara  akrueal,  Pendapatan
Perucahaan  berasal dad  pendapatan hasil
penyertaan, pendapatan  dad  pinjaman  dan
pendapatan dari pengelelaan dana.

Provisi dan komisi dari pinjaman yang diberikan,
ditanggubhkan  dan  diamortisasi berdasarkan
metode gars lurus sesuai dengan jangka wakiu
pinjamannimya.

Beban diakul pada saat terjadinyga.

Perpajakan

Beban pajek kinl ditetapkan berdasadesn taksiran
penghasilan kena pajak dalasm  tahun  bedalan
dengan menggunakan tarf pajak yang berlaku.

Semua perbedaan temporer antara, jumlah tercatat
aktiva dan kewajiban dengan dasar pengenaan
pajak  diakwi  sebagai  pajak  tangguban.  Pajak
tangguhan divkur dengan tarif pajak yang berdaky
saal ini. Koreksi terhadap kewajiban perpajakan
diakul saat ketetapan pajak diterima atau jlka
mengajukan keberatan, pada saat keputusan atas
kebaratan tersebut telah ditetapkan.

Imbalan pasca kerja kargawan

Ketentuan mengenai pengakusn dan pencatatan
tramsaksi wang terkait dengan pemberfan fmbalan
pasca kerja kepada karyawan mengacu kepada
PSAK Ma. 24 (Revisi 2004) dan Undang-undang MNa.
13,3003, Eewajiban dan beban diakui sebesar nilai
kini kewajiban yang diestimasikan akan dibayarkan
aleh Penssahaan kepada kanyawan pada saat pasca
kerja, sebelah memperhitungkan beban bunga dan
keuntungan J kerugian aktuarial serta biaya jasa
lalu yang belum diperhitungkan.

i

.

Revenmes and expenses recogrition

Revenues are recogaired on acorval basts. The
Company's revenues come  from  shart-ferm
investment incame, lear and fund management

Provisipn and  commissEon  from loEns,  ove
deferved  and emarfized o a  steeighfsfine
matinad an eocarsande with Lhe laons period,

Expenzas gre recognized when fncumad,

Taxation

Curreat dax pxpeviie 15 determiaed bosed on the
estimpated  toxalde  focome  for  the  per
camputed using prevailing fex rates.

Al tempovery differences ansing befween the
tew boses of assels and [atilibies ond their
carying velve for financiol reporting purposes
e recwded as  defered baxes,  Curently
engcted  Dax rafes are used o delerming
deferved tox fncome.  Adfustment fo fawedion
we recorded when on assesment §5 recelved oF
when the result of the appeal is determined.

Post-employment benefits

Recognitian and recording of rarsection paliy
refeled post emplopment berefits 1§ conducted
gecarding fo PSAK Moo 24 [Revised 2004) and
Lrhor Low Mo, 23720037, Dishility and axpense
ore aoceunted for corent emowat of Hehility
which esbimate to be paid to employee ofter
retirement, after considering interest experse
o actuenal gaindlioss amd alsa oo uncocrted
st gendoe cosd

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak tarpisabikan dari laporan keuangan secara keseluruhan
The pocampanying notes to financiol stetements form on integrol part of these finencial stotements
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The aviging Bnancial stafermands mclided hevein
am m indamasian languaga
PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
fFor the 10 months period ended 21 December 2008

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAM ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untwk pericde 10 bulan yang berakhir 31 Desember 2004

Dinyatakan dalam Bupiah, kecwali dingatakan lain Expressed i Rupiph, unfess atherwise stafed

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTAMSL (lanjutan) 2. SUMMARY OF THE SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Berdasarkan FSAE Mo, 24 [Revisi 2004), beban
yang disisihkan  untuk  imbalan  pasca  kerja
menggunakan metode  Tprofected  wl peedit”,
Keuntungan dan kerugian sktuarial diakui sehagai
penghasilan  atau  beban  apabbla  akumalasi
keuntungan dan kenugian aktuaral berssih yang
belum diakui pada akhir pericde  pelaporan
sebelumnya melebihi 10% dar nilai imbalan pasti
pada tanggal tersebut. Keuntungan atau kerugian
tersebut  diakwi  dengan  metode  garis  lurus
sepanjang prakiraan rata-raka sisa umur ketja para
karyawan., Selanjutiya, bBiaya jasa lalu yang timbul
dari  penerapan  progeam  imbalan  pest  alau
perubahan dalam kewajiban imbalan kea pada
program  imbalan  pasti wang  sudah  ada.
dihareskan untuk diamortisasi selama periode rata-
rata sampai imbalan kerja tersebut menjadi hak
atau vesked.

Penggunaan estimasi

Penyusunan laporan  kewangan  sesuai  dengan
prinsip akuntans yang berlaky umum di Indonesia
menghariskan  manajemen  untuk  membuat
estimast dan asumsi yang mempengarahl jumlah
aktiva dan kewajiban serta pengungkapan aktiva
dan kewajiban kontinjensi pada tanggal laporan
keuangam serta jumlah pendapatan dan beban
selama periode pelaporan, Hasil yang sebsnarnya
dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasi,

Undler PRAK Mo, 24 (Rewised 2004), the past-
emplmyment benefits expenses are determined
witng  the  projected ot oedid metivocl
Actwarfed gafng ead losses are recognined ai
fncome ar expense when the aet cumalatiee
wiveceqiized actuwarial geins and losses for each
individual plon at the end aof the previous
reparting pear exceeded 10% of the defined
banefit obligation of thot dote. These gains or
losses gre recogmized on o straight lime bosis
over the expected average remmiming working
bwis of (ke emplopeeds. Furffer, pasd-genies
ety ansing fram the tabreduction of o defined
banefit plan or charges in the beagfft payahie
of an existing plar ane required to be amortized
cwer the perod wetil the herefits concerned
bacome veshed,

I, Use of estimates

The preporabion of finanoml stotements  in
conformuty with accouniing principles gemenally
oecepted  applied e Jodomesie  meguires  the
maargemrent  fo moke  estimates and
assumptions that affect the reported omounts
of essets and lobilities ond the disclesure of
contingent aszets amd Uohilities of the dates of
the firarcial stofements ard the reported
emonts of revenves and experses dunng the
reparting penods, Actuel results could giffer
fram Erase esbimumbes,

Catatan atas laporan kevangan rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kepangan dacara kedaluruhan
The accompanying nofes fo fingncial stotements form an integrol poert of these finencial statements
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)
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FT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAN ATAS LAFDRAM KEUANGAN
Untuk periade 140 bulan yang besakhir 31 Desembsar 2009

Diryatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Lain Expressed in Rupigh, unless otherwise stafed

3. KAS DAMN SETARA KAS 3. CASH AND CASH EQUIVALENTS
2009
Kas Cash an fand
Eas kecil 25.000.000 Fetty cash
25,000,000
Bank Cazh i baks
Bank BRI 208,769,050 Bark BRI
Bank sandir LE1.603.246 Hank Mandirt
Bank Danamon 1.904,511.177 Henk Omnomon
2,574, BB3.474
Deposito berjangka Time Deposits
Bank BRI 689, 184,000,000 Bark BRI
HBank BTH 34003 438 2256 Hank &TN
Bank Syariah Mandin B0, 000, 000,000 Fark Sparioh Mendirt
Bank Muamalat Indonesia S0.000,000.000 Bank Mupmalat Indonesiz
Hank BTFH 50.000.000.00]0 Bank FIFN
Bank Syariah Bukopin 25,000,000, 00 Sonk Syerimh Bukopin
Bank Maga Syariah 25,000.000.000 Bank Mega Sparieh
Bank BRI Syariah 25,000,000, 00] Bk BRI 5_'|.'£|r'|'ﬂ.|1
S48,187.438.224
950,787.321.700
Eisaran binghkst suku bunga deposito Bange of inberesl sate af fime
berjangka per tahun T - 12, 05 % deposits Qer ARG
4. [EFEK - EFEE 4.  SECURITIES
2009
Dbligasi Bond
Wilzi neminal S0.000.000. 000 Fir vaiue
Pendapatan komprehensif Lainnyga 148,154,503 (thar covmprehensive income
Hilai Hr.ljll‘ S0.14E.154.503 Firlr wirlne

Efek adalah Medium Term Mate (MTM) FT Pembangunan
Perumahan (Persero) yang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual. Nilai wajar dihitung
dengan menggunakan market yield dari obligasi yang
memiliki rating setara pada tanggal 31 Desember 2009,

Securithes repvesant Medium Term Mate [MTN) from
T Pembangurar Perumahanr  (Perserol which 55
clessified a5 owailatde-for-zale.  The foir valve 5
computed using the morket yield of bond with o
simitar refing on 37 December 20049,

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak tarpisabikan dari laporan keuangan secara keseluruhan
The pocampanying notes to financiol steterments form an integrol part of these finenciol stotements
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)
CATATAN ATAS LAPORAN KEUAMGAN

Untwk pericde 10 bulan yang berakhir 31 Desember 2004

Dinyatakan dalam Bupiah, kecwali dingatakan lain

FIMJAMAN ¥ANG DIBERIKAN

The aviging Bnancial stafermands mclided hevein
am i nodarasiat anguage

PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINAMCIAL STATEMENTS
For the 10 months penpd endeg' 37 Decemvber 2000

Expressed i Rupiph, unfess atherwise stafed

5. LOANS

Pinjaman yang diberikan merupakan jumlah pinjaman
vang swdah dicaitean dalam rangka pembiayaan projek
dalam  berbagai  sektor  infrastrukter wite (1)
transportasi; (2) jalan; (1) pengairan; (4) air minem;
(5 &l limbak; (6}  telekomunikasi; (7
ketenagalistrikan; (8] minvak dan gas bumf; (90
multisekbor (le=bih dari 1 jenis): dan  infrastruktur
lainnya.

logns represent octwal dishursemrent af loons
commited do provide finoocing iR infrastructune

project i severml sectovs  sech oas (1)
tramgportatron, (2] roeds. (30 amgebions, (4]
dripking  wrler  (osbellalions, (5] wostewmber

treatwant installatlons, (8} felecommunicetions,
(7) electricitias, (8) ofl and gases, (@) multisectons
infrastructure, and ather infrestructunes,

Finjaman yang diberkan terdin dari: Loans ave o5 follows:

2009

Infrastruktur transpartasi 19.073.112. 716 Trraspartation fnfrastractune

Infrastruktur pengairan 300, 00000, 00 Irrigobion fnfrasbracture
49.073.112.716
Kisaran tingkat suku bunga plnfaman &mnge of inferest rate of loans per
yang diberikan per tahun 13% - 16% AL
G, FIUTANG PENDAPATAN BUMGA G. INTEREST RECEIWABLES
2004
Fiutang bunga pinjaman 338,344,024 JTaterest loma recelvatdes
Fitary bunga deposito 1.427.776.017 Tribwrest fime depasit receivatdes
Pitang bunga ehek 269166667 Intevest secuniies receivaliles
%035, 287,608
7. ASET LAMCAR LAINNYA 7. OTHER CURRENT ASSETS
2004
Llang muka operasignal 10434063 Apvances
Beban dibayar dimuka BRO.7AT.AT1 Frapaid expensas
Plutang lainmya 3.066.993.081 Otfrer recelvabley
4.058.214.215

Catatan atas laporan kevangan rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kepangan dacara kedaluruhan
The accompanying nofes fo fingncial stotements form an integrol poert of these finencial statements
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FT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk periade 140 bulan yang besakhir 31 Desembsar 2009

Diryatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Lain

Tihe arigmad Paancral sfafeviants meldsd heein
am i ndarasiaa fanguage
PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES T0 THE FINANCIAL STATEMENTS
Far the 10 months period ended 31 Decamvber 2009

Exprested in Rupimh, unless atberwise sated

7. ASET LANMCAR LAINWYA (lanjutan) 7. OTHER CURRENT ASSETS (rontinued)
Uang muka operasional adalah vang muka kerja yang Advarces are payment made o empiloyess for
diberikan kepada kanyawan, operetipnm activities,
Beban dibayar dimuka merupakan pembayaran dimoka Fropoid expenses o prepoyments  for the office
atas sewd ruangan, aurans, langoanan mbermet dan renl, iriusance, infermed ond ponking serede.
Lamgganan parkfr,

Rimcian piutang Lainnya adalah : The details af other recervabies are as follows:
PT IIF 3.046.993,081 PT IIF
Piutamg terkait debitur 20,000,000 Recenvobles related to debbors

3.066.993.081
Piutang kepada PT Indonesic fnfrastrecture Snarce (FT Recenvmiles ta PT Tndomesio Tnfrastrocture Fimarce
TIF)  merupakan  pengeluaran yang  dibayarkan [PT ITF} are disbursement refated fo preparation of
sehubungan dengan perslapan pendirian FT IIF, yaitu establisfment of PTIIF incloding lega! corswltant
blaya kensultan hukum sampal dengan 31 Desember feezs  watil 31 December 2009 which  ave
2009 yvang akan ditagihkan kepada FT IIF. reimbursabda to the FT IIF
Piutang terkait debitur adalah biaya akte nptaris yang Receivobles  relmbed to deftors  are  notoral
akan dipatong dari pinjaman yang diberikan, document fee that will be dedwcted from loons
dishursemeant,
3.  ASET TETAF 8.  FINED ASSETS
31 Desember 2009/ 31 December 2009
Saldo Penambahany Pengurangan; Salde akhir/
Baginming Additions Deductions Ending balonce
botance
Harga peralekan Acquisition cost
Server 114,580,950 114,580,050 SeveT
Peralatar kantor 651.678.211 651678211 Office equipmant
Perabotan kantor 490,114,392 500,114,392 e furmitme
Fartis 459,003,878 - 459,003,872 Parkiions
1.715.377.425 = 1715377425
Alumulasi penyusutan Accumuloted depreciotion
Server 15.27F 454 18277 454 Senver
Paralatan kantor 549,505,311 59,505,311 {iffice equipment
Perabatan kantor 63712 848 61732 Bag e furmiture
Partisi . &1,091,180 . 1,091,180 Partitions
- 199,606,795 - 199,606,705
Milai buku - 1.515,770.630 Book valiwe

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak tarpisabikan dari laporan keuangan secara keseluruhan
The pocampanying notes to financiol steterments form an integrol part of these finenciol stotements
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The aviging Bnancial stafermands mclided hevein
am i nodarasiat anguage

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD) PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERO)
CATATAN ATAS LAPORAMN KEUAMGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
Untuk pericde 10 bulan yang berakhir 31 Desember 2000 far tive T0 months peripd ended 21 December 2009
Dinyatakan dalam Bupiah, keciali dinyatakan lain Expressed i Rupiph, unfess atherwise stafed
9, ASET TAK BERWLILD 9. INTANGIRLE ASSETS
2004
Saftwane 251.B10.882 Softwane
Akumulag amortisasi {14 591.012) Accarmntidied amartirelion
237.219.870
10. ASET LAIN-LAIN 10, OFHER ASSETS
2004
Plutang pegawal 196.458.334 Emplayee receivatles
Uang jaminan elepan 11,500,000 Phene depesit
Uang jaminan parkir 18.036.452 Parking deposit
Uang jaminan Lain-lain 120,000 Oiefer deposit
246.114.786
11. BEBAM YAMG MASIH HARUS DIBAYAR 11. ACCRUED EXPENSES
20049
Pengadaan aset tetap 107542, 717 Acquisition of fired assets
Jasa kansultan B46.935,.119 Conswltont fees
Jasa audit 164 B4, 131 Audit fee
Asuransi dan rawat jalan 54791026 Insurance end emplpyes medical
Perjalanan dinas GohB8T. 055 Buzimess revelling
Sewa 44,900,107 Rent
Baban terkait debitur 54.519.625 Expenses retated bo debtors
Apresiasi karyawan 1. 161642 857 Employee bonus
Pencadangan biaya tantiem Br2.142.857 Provizion for tootiem
Lain-lain 49.703.745 fhers
4.016.211.086
1Z. PEMDAFATAN DITERIMA DIMUKA 12, DEFFERED INCOMES
Fendapatam diterima dimuka adalah  provisi  yang Defered incames are provizion from loeas amourted
diterima terkait dengan pinjaman yang diberikan to RpS50. 000000,

sehesar RphS0.000.000.

Catatan atas laporan kevangan rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kepangan dacara kedaluruhan
The accompanying nofes fo fingncial stotements form an integrol poert of these finencial statements
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FT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAN ATAS LAFDRAM KEUANGAN
Untuk periade 140 bulan yang besakhir 31 Desembsar 2009

Diryatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Lain

Tihe arigmad Paancral sfafeviants meldsd heein
am i ndarasiaa fanguage
PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES T0 THE FINANCIAL STATEMENTS
Far the 10 months period ended 31 Decamvber 2009

Exprested in Rupimh, unless atberwise sated

13, PERPAJAKAN I3, TAXATION
a.  Pajak dibayar dimuka a.  Prepaid taxes
2009
PPN - Masukan 250815656 VAT- In
FPN - Kaluaran (112.5945.564) WAT - Dut
142.870.092
b. Hutang pajak b, Tawes payable
2009
PPh pasal 21 TI9. 185,520 Income bax article 21
PPh pasal 23 23,385,924 Income tax article 23
PPh pasal 4 (2) 1331022 Jncame tax article 4 (2)
BOZ.916.466
€ Manfaat / (beban) pajak penghasilan ¢ Tox income/ (expenses)
009
Beban pajak kimi - Currgnf bax expensd
Manfaat pajak tangguhan 3436703, 386 Deferred tax income
3.436.703,386
d. Pajak kini d. Current fox

Rekansiliasi antara laba sebelum pajak penghasilan
dan estimasi laba/(rugi) pajak berdasarkan fiskal
adalah sebagai berikut:

e recomciliohion befween income hefore tox
oad estimated tarable focome\fison! loss) e
o5 follows:

Catatar atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruban

The pocampanying notes to financiol steterments form
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAM ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untwk pericde 10 bulan yang berakhir 31 Desember 2004

Dinyatakan dalam Bupiah, kecwali dingatakan lain

13. PERPAJAKAN (lanjutan)

The aviging Bnancial stafermands mclided hevein
am m indamasian languaga

PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINAMCIAL STATEMENTS
For the 10 months penpd endeg' 37 Decemvber 2000

Expressed i Rupiph, unfess atherwise stafed

13. TAXKATION {eonbimied)

2009

Laba  sebelum  beban
penghasilan badan

pajak

Beda temporer;

Frofit before compormbe income tox
54.390_ 254 052

Temparary differernces ;

Beban imbalan pasca kegja 326.530.059 Past-employment bengfits expanses
Beban apresiasi kargawan 1.161.642. 867 Empiopes bonus
Beban tantiem BF2.142.857 Tantiem
Fenyusutan aset tetap (36.258.706) Deprectation of fived assats
Amartisasi aset tetap tak (7.030.587) Amartizchien of intongitde assets
Beban perabotan kantor 235,954,401 Furmiture expenses
Beban softwarne 40,972 064 Saftware expanses
2.402,918.755
Penghasilan yang talah
dikenakan pajak final (71.930.447.151) Trcome sibpected do fral fox
Jasa giro - net (121.943.261) Current aceouaf - At
Beban yang tidak dapat 119,437,254 Non-deductiile expenses
Koreksl atas pajak final 1.7E6.8E5.538 farmecthon af fAral tox
(6E, 146.067.508)
Estimasi rugi fiskal (11.143.894.791) Estimated fiscal loss
. Pajak tangguhan &, Deffered bax

Dampak pajak terhadap perbedaan temparer antara
kemershal dam Askal dihitung dengan tarf pajak
25% adalah sebagai berikut:

T tow effect of temporary oifferences belwesn
comierctal mad flscal ere ealcwlated witng 25%

Beban imbalan pasca kerja
Beban apresiasi karyawan
Beban tantiem

Penyusutan aset tetap
Amartisasi aset tak benwujud
Beban perabotan kantor
Beban saftware

Fugi fiskal

tox rote a5 follows:
2009
B1.632.515 Past-employment benefits expenses
200,410,714 Empioyee bonus
218,035,714 Tantfem
{ %064, 699] epreciation of fved assets
{1.757.647) Amartizebien of intangible assets
5R.952 360 FUrmpifune expenses
12,480,741 Software expenses

£.785.973.608 Fizcal foss

Aset pajak tangguhan - bersih

3.436.703.3846 Deferred tax assets - nel

Catatan atas laporan kevangan rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kepangan dacara kedaluruhan
The accompanying nofes fo fingncial stotements form an integrol poert of these finencial statements
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Tihe arigmad Paancral sfafeviants meldsd heein
am in indamesian fangrape

PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (FERSERD) PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERQ)
CATATAN ATAS LAFDRAM KEUANGAN NOTES TQ THE FINANCIAL STATEMENTS
Untuk periade 140 bulan yang besakhir 31 Desembsar 2009 Far the 10 months period ended 31 Decamvber 2009
Diryatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Lain Expressed in Rupigh, unless otherwise stafed
13, PERPAJAKAN (lanjutan) 13, TAXATION (continued)
f.  Administrasi f. Admidnistration
Berdasarkan peraturan pespajakan di  Indonesia, Oirsed on the Indonesion towation regulation,
Perusahaan dapat menghitung, menetapkan dan the Compary sebmits tox returns on the basis
membayar sendiri jumlah pajak wyang terhutang. of self-assessment, The fox cuthedbies con
Direktorat Jenderal Pajak dapat menetapkan dan mavess ar amend the fox (obilities within g
mengubah kewajiban pajak dalam batas waktu 10 paviad of 10 (ten) wyears from the dafe the
[sepulub] tahum sejak tanggal terutangnya pajak. tiwes becanoe due,
14, KEWAJIBANW IMBALAN PASCA KERJA 14. POST-EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES
Pada tahum 2009 Perusahaan mengadepsi PSAK 24 In the year 2009, the Compary adopted FIAK 24
(Revisi 2004} tentang “Imbalan Eerja", Kewajiban {Revised 2004} cheut "Emplayes Benefits™. The
imbalan pasca kerja per 31 Desember 200% dihitung post-employment  berefts  [Fabilibes o3 of 31
aleh aktuaris independen (PT Sienca Aktuarinds Ukama) Dgcember A008  ove colcwiehed by indepengent
dengan mengounakan metode propeched vl credil dan ootanal (FT Sendo Akfranmde iemal wsing dhe
asumsi-asumsi tertentu sehagal berikut: profected et creddt methad  ond cerfaln

assumptions o5 follows:

Tingkat mortalita H S0 80 . HMartality rade
Usia nermal penshun : 56 tahiun : MNarmal refirement age
Tingkat ketidakmampuan  : 1% = [S0 80 1 Disahitity rate
Tingkat kenaikan upah : A% : Fubare selary inprease
Tingkat diskonta : 10,7 0% : Dhscount rate
Kewajiban imbalan pasca kerja sebagai Post-emplayment bemefits (ambilities are a5 follows:
henkist ;
2009

Milai kini kewajiban 126.530.058 Fresent vmlue af ohiigebion
Biaya jasa lalu yang diakui - Unrecognized past service cost -
Biava jasa lalu yang belum diakab - Urvecognized past sendee casd - Ao
EZI;:U;:';{T:J" [kerugian} aktuaria yang I — al guin / (lasses)
Kewajiban penghentian Ligtilities for bermination
Kewajiban imbalan pasca kerja yang 326.530.059 Past-employment bemefits
diakud di neraca linkilities in the balance sheets

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak tarpisabikan dari laporan keuangan secara keseluruhan
The pocampanying notes to financiol steterments form an integrol part of these finenciol stotements
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAM ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untwk pericde 10 bulan yang berakhir 31 Desember 2004

Dinyatakan dalam Bupiah, kecwali dingatakan lain

14, KEWAJIBAM TMBALAN PASCA KERJA {lanjutan)

The aviging Bnancial stafermands mclided hevein
am m indamasian languaga

PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINAMCIAL STATEMENTS
For the 10 months penpd endeg' 37 Decemvber 2000

Expressed i Rupiph, unfess atherwise stafed

14. POST-EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES
{rantiaued)

Fengakuan beban, (manfaat) dalam
laparan laba regi

Recogritian af experses/ (herefits) in
the stolemends af income

2004

Biaya jasa kini 126.530.059 Current sevvice cost
Biaya bunga Irnberest cost
Hasil yang diharapkan dari aktiva Expected return on plan assets
prOQram

Amartisasi biaya jasa lalu yang belum Ampvtization of post service cosf-non
manjadi hak wirkled
Fengakuan biaya jasa lalu yang diakisd Recogrition of past service cosl -
Biaya penghentian Terminmtion cost
Beban imbalan pasca kerja 326,530,059  Post-employment benefits expenses

15. MODAL SAHAM

15. SHARE CAFITAL

Sesuai  dengam  akta pendirian Peruzahaan  yang
ditpangkan dalam akta notaris Mo, 17 tanggal 26
Fabruari 2004 dari Lolani Ewrniati Irdham - Tdroes, 5H,
LLM, natans di Jakarta, modal dasar Perusahaan sebesar
neaeninal
Rpl.000.000 per saham sebanyak 4.000.000 lembar

R Q00,000 000000, dengan riila

saham.

Berdacarkan Peraturan Pemerintah {FP] Mo. 66 Tahun
2007 tentang Peryertzan  Modal MWegara  Republik
Indanesia untuk  Pendirian  Perusahaan  Persenoan
[Persera) di Bidang Pembiayaan Infrastruktur yang telah
diubah dengan PF Mo, 7% tahun 2008, jumlab saham
vang tolah ditempatkan dan disebor penoh  adalab
sehesar Rpd.0000000.000.000 terdin darn 1,000,000
lesnbar waham dengan nilai nominal Bpl.0D0.000 per
saham pada tanggal 3 Maret 2009 wang  dienilikd

seluruhnga pleh Pemerintah Republik Indonesia.

In  occordance with  the  Compony's  deed  of
estohlfsfiment which coverad by notarial deed N,
17 deted 26 Februony 2009 of Ueloni Kumiafi
frdfearm - Idrops, 5N, LLM |, natory in Jaokevio, the
fampenys  shere  copibal & osownbed  [o
B, D00, 000, 000,000, with par vilue Ral 000000
par share for 4,000,000 shares,

Bosed oa the Government Regquiztion No. 86 year
2007 ahout State Copitel Tnvestment Republic of
Indonesiz for the Establishmant of Stote owned
Lompeny  (Persers) in Infrastrocture  Finencing
witich was emended by Government Begquiction N
75 yeor 2008, shore avthonred ard fully poid wp
amauriting  fe Bol 000,000.000.000 consist of
1.000.000 sheves with par value Epd 000000 per
share on 3 Moveh 2008 which fully cened by
Gowernment of Indonasia,

Catatan atas laporan kevangan rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kepangan dacara kedaluruhan
The accompanying nofes fo fingncial stotements form an integrol poert of these finencial statements
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FT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAN ATAS LAFDRAM KEUANGAN
Untuk periade 140 bulan yang besakhir 31 Desembsar 2009

Diryatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Lain

Tihe arigmad Paancral sfafeviants meldsd heein
am i ndarasiaa fanguage
PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES T0 THE FINANCIAL STATEMENTS
Far the 10 months period ended 31 Decamvber 2009

Exprested in Rupimh, unless atberwise sated

16. PENDAPATAN USAHA 16. REVENUES
2009
Pendapatan bunga pinjaman 312.386.592 Interest income af loans
Pendapatan prawisi TrETR.TET Prowisian imcome
Hagsil investasi - deposite berjangka 65,940, 710.499 Trvesirent facovne - Hm deposils
Hasil investasi - chbligasi 1980, 708,651 Tnvestment ircome - bonds
T2.820.106.4T70
17. BEBAM USAHA 17. OPERATING EXPENSES
2009
Behan pengembangan usaha 3.667.372.947 Business develogmant expensas
Behan umum dan administrasi 14,080, 3241563 Gereral oog odminisbrastive eapenses
Beban oparasional Lainnya 723.090.338 Otfer cperating expensas
18.470.767.438
18. PENDAPATAN MONWOPERASIOMAL 18. NON-OPERATING INCOMES

PFendapatan nonoperasional  wntuk  periede  yang
berakhir sampai dengan 31 Desember 2009 sebesar
Bpl23 488,446 mempakan jasa gino, selisih kurs dan
Lain-lain,

19, BEBAN NOMOPERASIONAL

The nor-operating incomes for the periog’ ended 31
December 2004 amounted  to Bpl2f 485440
represent bonk interest, foreign exchonge, ebc,

19, WNON-DPERATING EXPENSES

Beban nonoperasional untuk pericde yang besakhir
sampai  dengan 31 Desember 2009 sebesar
Bp?3.553.425% yang sebagian besar merepakan beban
oegiatan kargawan.

20, KOMITMEN

Mor-opercting expenses far the period ended 31
December 2008 emownted to Rpf3 552425 moestly
represent expenses v employees ooifviiies,

COMMITHENTS

Eomitmen  menpakan  fasilitas  pinjaman  untuk
pembiayaan Infrastruktur yang belum digunakan yaitw:

Corrailmrents represent unwsed foan fecilithes for
infrastructune financing os follows:

Sektor Infrastrukiur PMafen f Penarikan / Stsa Plaffon
Infrastructine Sector Lo it Wittrdromel Urrused looms
Transportasi dan pengairan 125000000, 008 49073112716 75.926,887.284
{ Tramsgartation and imigatiors)
125.000.000.000 49.073.112.716 75.926.687.284

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak tarpisabikan dari laporan keuangan secara keseluruhan
The pocampanying notes to financiol steterments form an integrol part of these finenciol stotements
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The aviging Bnancial stafermands mclided hevein
am m indamasian languaga
PT SARANA MULTT INFRASTRUKTUR (PERSERD)
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
fFor the 10 months period ended 21 December 2008

PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAM ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untwk pericde 10 bulan yang berakhir 31 Desember 2004

Dinyatakan dalam Bupiah, kecwali dingatakan lain Expressed i Rupiph, unfess atherwise stafed

21. KEJADIAN-KEJADIAN SETELAH TANGGAL MERALCA 21. SUBSEQUENT EVENTS

Pendirian PT IIF

Perusahaan telah melakukan persiapan pendirian
perusahaan  pembiayaan  infrastruktur - FT
Indonesia Infrastructure Finance (FT TIF) bekera
sama  dengan Asion Development Sonk  (ADR),
International  Finamce  Corporation  (TFC)  don
DEG-Deatsete  Tovestitions  -und  Erbwioriang
geselischaft Gmbt (EG) . Sesual dengan keputusan
RUPS tanggal 3 Juni 200% REAP tahun 2004,
Perusahaan melakukan investasi pada PT IIF
sehesar maksimal Rpbd00 milyar  dalam  bentuk
ekuitas dan pinjaman subordinasi.

Founders Agreement  telah ditandatanganl pada
tanggal 30 Juni 2008 dan telah diperpanjang
jangka wakturya masing-masing pada tanggal 28
Dktober 2009, 13 November 2004 dan 3 Desember
2009 untuk mencapai tanggal efektif,

Terkait dengan pendidan PT IIF, pada 15 Jamuari
2010, telah ditandatangant  dokumen-dekumen
legal sebagai berikut:

1) PFeranjlan Para Pemegang Saham:

2} Swrat Panumjukan Mrekur Intesim:

1) Akta Pendirian;

&) Peganjian Pinjaman Korversi Subaedinash;

5) Peranjlan  Plnjaman  antara  Pemerintah
Repablik Indonesia dan Bank Ounia.

Selain itu Perjanjian Pinjaman antara Pemerintah
Republik  Indonesia dan  ADE  telabh  pula
ditandatangani pada tanggal 20 Jamuar 2010,

a. FPFIIF Establishment

The Llompony has  been  prepanmg  the
extoblizhment af an infrostrictire finencing
company = PT Indpnesic Infrestnuctene Rinaroe
{PT ITF) in coaperabion with Asian Development
Senw (ADE), Interncbions! Firance Corpovalion
(IFC), wad DEG - Deatsche Irwestitioans - und
Entwickiungsgeselischaft GmbH (IEG). Pursamat
to Shoveholders' Meeting decizion doted 3 June
2009 regarding Wark Plon ond Company Budget
for 2008, the lompony make on investment in
PT ITF with moimom emownt of Rpdhd billion
in the form of equity and subardinated lom,

Founders Agreement has been sigoed on 30
Jume 2000 ond  haos besn amended by the
extensians of fime on 28 Octaber 2009, 13
November 2008 and 3 December 2008,
respectively to achieve the effective dote.

Witk regard o PT TIPS estoblistument, oa 15
Janume 2000, the followiag egreements hove
bean sigaed !

1) Shaveholders Agreement (SHA):

21 Interim Oivector Appointment Latter:

3} Deed of Establishment;

£)  Comartible Subordineted Loan Agresment;

5] Lear Agreement befween Govermment of
Tndaresia (G0I) amd Wonld Bamk.

In addition, ¢ Lowon Agreement bebween O0F
end ADE hoo beer signed o 20 Januany 2070,

Catatan atas laporan kevangan rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kepangan dacara kedaluruhan
The accompanying nofes fo fingncial stotements form an integrol poert of these finencial statements
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FT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAN ATAS LAPDRAN KEUANGAN
Untuk periade 140 bulan yang besakhir 31 Desembsar 2009

Diryatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Lain Expressed in Rupigh, unless otherwise stafed

21. KEJADIAN-KEJADIAM SETELAH TANGGAL NERACA
(lanjutan)

21. SUBSEQUENT EVENTS {eoatinued)

Hamun demikian masih terdapat beberapa hal yang
masih perly ditindaklanjuti yaitu;

1} Penandatanganan Haskah Perjanjian
Penerusan  Pinjaman  amtara  Pemerintah
Republik Indenesia dan Perusahaan [masing-
masing untuk pinjaman Wordd Bank dan ADR);

2] Penandatamganan Ferjanflan Flnjaman
Subordinasi antara Perusahaan dan FT IOF
{masing-masing untuk pinjaman World Sonk
dan ADE);

i) Penandatanganan Prgject Agreement  antara
Perusahaan, PT IIF, dan World Benk AADE

4] Penetapan direks definitif PT IIF;

51 Penyetoran modal aleh para pemegang saham
FT IIF;

&) Penyetoran  Pinjaman  Eonwversi  Subordinasi
aleh Perusahaan kepada FT IIF;

7l Persetujuan dari Departeman Hukum dan HAM
atas Akta Pendirian;

8] Pemberdan fjin usaha 4ebagai  perssahasn
pemblayaan Infrastruktur dar Bapepam /LK.

Pencairan Komitmen Pinjaman

Fada tanggal 17 Februarl 2010, Perusahaan telah
melakukan pencairan pinjaman untuk pelaksanaan
prjek infrastruktur pengairan sebesar
Rp12.360.000.000, Pencairan tersebut merupakan
realizasi komitmen Perjanjian Pembiayaan No, 2
tanggal 2 Desember #0% dari plafon sebesar
R 540, 000000, 000,

However there gre severoel pending flems as
Sl ;

1) Sigming of Subsidiary Loon  Agreement
between G amd  the  lompeny
{respectively for the lpan from Wod Benk
and ADE);

2] Showing of Swborgfnebed Loma Agreement
between  the  Compaoy  amd  FTOF
(respectively for the Ipan from World Bank
and ADE);

1] Sigming of Project Agreement ampng the
Company, FT ITF, ond Warld Bonk/ADE;

4] Appainting of PT ITFs definitive boord of
diractars:

51 Payment of initial subscrpdion price by PT
IIF sharahaiders,

&) Oizhwrsing Conmertible Subordinoted Logn
by the Company to PT ITF;

1 Otaining epproval from the Ministy of
Lmw ard Hummn Sights on e PT ITF Depd
of Establishment;

8] Oftaiatag PT IIF busineds  Neerse oy
fafrastructure  fimancing  comgany  from
Bupepany LK

b, Loon Dishursement

Orn 17 Ffebveary 2000, the Company  hod
disbursed a loan for the pupose of Foenciog
irigatian infrestricture project in the principal
omownt of Spld 800000008  The emownt
cisbursed was commitment rewlization af Logn
Agreament Mo, ¢ doted on & Oecember 2000
with the ceiling af RS0 000, D0, A0,

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak tarpisabikan dari laporan keuangan secara keseluruhan
The pocampanying notes to financiol steterments form an integrol part of these finenciol stotements
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERD)

CATATAM ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untwk pericde 10 bulan yang berakhir 31 Desember 2004
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22, PERMYATAAN STAMDAR AKUNTAMST KEUANGAN 22, FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS STATEMENT

Ikhtisar rewisi FSAK wang  diterbitkan oleh lkatan
Akuntan Indonesia (IAL) belum efektif diterapkan oleh
Perusahaan untuk laporan keuangan yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2004 adalah:

PSAK Mo, 60 (Revisi 2004], “Instrumen Keuangan:
Penyajian dan Ftﬂgungkapan"'. bers persyaratan
penyajian  dad  instrumen  keuangan  dan
pengidentifikasian  informasl  wamg  harus
diungkapkan. Persyaratan penyajian tersehut
diterapkan  terhadap  klasifikasi  imstrumen
keuangan, dari perspektif penerbit, dalam aset
keuangan, kewajiban keuangan, dan imstrumen
ehuitas: pangklasifikasian yang  terkatt  dengan
suku Bunga, dividen, kerugian dan keuntungan,
dan keadazn dimana ziat keuangan dan kewajiban
keuangam akan saling menghapus Femyataan ini
mensyaratkan  pengungkapan,  antara  Llain,
informasi mengenai faktor yamg mempengaruhi
jumlah, wakiu dan tingkat kepastian arus kas masa
datang yang terkait dengan instrumen keuangan
dan kabijakan akwurtansi yang diterapkan untuk
instrumen tersebut, PSAK No, 50 (Revisi 2006) ini
menggantikan PSAK No. 50, “Akuntansi Inwestau
Efek Terbentu® dan diterapkan secara prospektif
untuk perede yang dimulal pada atau setelah
tanggal 1 Januar 2009 (yang selanjutnya direvici
manjadi pada atau setelah tanggal 1 Januarn
2010), Penerapan lebih dini diperkenankan dan
harus diungkapkan,

FSAK Mo, 55 [Revisi 2006), “Instumen Keuangan:
Fengakuan dan Pengukuran™, mengatur prinsip-
prinsip dasar pengakuan dan pengukuran aset
keuangam, kewajiban kewangan, dan  kontrak
pembelian dan penjualan  item non-keuangan.
Pernyataan imi, antara lain, memberikan definisi
dan karakteristik terhadap derivatif, kategor dari
instrumen kewangan, pengakuan dan pengukuran,
akuntansi  Llindung  nilai  dan penetapan  dar
hubungan lindung nklai.

FIAN  revizions  poblished by  the Indonesion
Institute of Accountents (JAI] ond has nof been
effectively implemented by the Company for the
Financial statements ended 31 December 2008 are:

a. PIAK Ma, 50 (Revised 2006, “Fmancal
Tngbraments;  Preseniobion  and  Disclesure”,
conteing  the presertation  requiremeats  of
Jinancial fnstruments gad ideatifies information
that showld Be disclased. The praseatation
requirements are apply to bhe clossificotion of
financial instruments, from the perspective of
the isswer, into fimanciol  essets,  financial
fpbilities ond  equify  instruments:  the
clessification of refeled inferest,  dividends,
fogges and gatas, and the crcusisbances ia
which fiomacin! assets and faenciol llabilites
showdd be offset.This stondord reguives the
discioswre, omong others, of infarmation about
fectors that gffect the omowat, Hming and
certointy af an erbity.s future cosh flows
relefing  to fnomcial  instruments ard  the
eocourting policies appiied fo those fsbromant.
FIAK Wo. 50 [Revised J008) supersedes PRAK
N, 50, “Accounting for Cerfafn  Divestment
Secunties® omd 5 appliad praspectively  for
penods beginming on ar after 1 Jenoay 2008
Larlier coplication iz permitted and should be
disciose.

b, PRAK Mo, 55 (Rewised 20006),  “Flmancal
Instraments: Recagoition and Megswrement®,
establishes the prncples for recogaizing and
mamsuing fimancial assats, fingoacin! Fabilities,
end same contrect fe Guy ar zale ror-fimarcal
items, This standard provides the definitions
end  characteristics of o dervebives,  the
cotegary of firancial instruments, recogaition
end  meaiureraent,  hedoe  accounting  and
determtination of hedging relationstips, ammog
oEfers.

Catatan atas laporan kevangan rerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kepangan dacara kedaluruhan
The accompanying nofes fo fingncial stotements form an integrol poert of these finencial statements
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PT SARANA MULTI INFRASTRUKTUR (PERSERO)

MOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

Far the 10 months period endeg 3T December 2009

Expressed in Rupigh, unless otherwise stafed

22, FINARCIAL ACCOUNTING STANDARDS STATEMENT

(contfauwed)

PEAK Mo, 56 [Revisi 2004) ini menggantikan PEAK
Mo, &5 “Aeuntansi  Instrumen  Derbeatif  dan
Aktlvitas Lindung WNHai®, dan diterapkan secars
prospektif untuk laporan keuangan yang mencakup
pericde wang dimulai pada atau setelah tanggal 1
Januari 20049 [yang selanjutnya direvisi menjadi
pada atau setelah tanggal 1 Januari 20100
Penerapan lebih dini diperkenankan dan harus
diungkapkan.

Perusahaan  sedang mengevaluasi  dampak  dan
penerapan PSAK Mo, 50 dan Moo 55 {rewisi 2008)
tersebut dan belum menentukan dampaknya terhadap
laporan kevangannya,

PEAE Wo, 55 (Rewised 2006) supersenes PRAK
o, 55 “Accownding for Destealive Tnsfrumenty
ond  Hediging  Activibles®,  and appiied
prospectively for fioeocie! stefements coveriog
perads baginoing on o after 1 Jenumy 2008 |
torlier applicetion 15 permitted and showld be
isciosed.

The Compary 5 evalusting the impact of the
implementation af PRAK No. 50 ond 55 (Revized
2008} thot has mat yet determined its impact on
the finpnoim strtements,

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak tarpisabikan dari laporan keuangan secara keseluruhan
The pocampanying notes to financiol steterments form an integrol part of these finenciol stotements
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